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Menjadikan Kitab Suci Sebagai Bagian dari 
Hidup,  itulah tema yang diangkat melodi edisi 
Juli-September 2014. Tema ini bertepatan dengan 

Bulan Kitab Suci Nasional yang jatuh pada bulan September setiap 
tahun. Menarik untuk diangkat mengingat selama ini sebagian besar  
umat Katolik jarang membaca Kitab Suci.  Tetapi kalau ditanya, 
apakah umat Katolik memiliki Kitab Suci, jawabannya  hampir  
pasti  semua punya.  Itu berarti  umat Katolik sesungguhnya 
“Rajin membeli tetapi kurang rajin membaca”. Membaca 
Kitab Suci  hanya  pada  bulan  tertentu  atau  pada  saat  tertentu  
tetapi  belum menjadi 
bacaan menar ik  untuk 
dibaca sehari-hari sebagai 
bagian dari hidup.
 Sebagai  orang Katolik  
k i t a  m e m a n g  h a r u s 
mengakui   bahwa kita  
masih  kalah  dengan 
saudara kita umat Kristen 
la innya yang sung guh-
sungguh menjadikan Kitab 
Suci sebagai bacaan  setiap  
har i ,  bahkan   mereka  
sampai  menghafal   ayat 
demi ayat. Ketika pergi ke 
gerejapun mereka selalu 
membawa Kitab Suci.  Hal 
ini tentu berbeda  dengan  
kebiasaan kita  kalau   ke 
Gereja   yang  dibawa bukan  
Kitab Suci  tetapi  Puji Syukur.  Bagaimana kita bisa mengenal 
Yesus  lebih dekat kalau kita jarang membaca Kitab Suci ? 
Membaca ayat  kitab  suci  setiap  hari  tidak lain  agar  
mengenal  ajaran  Yesus  yang  sebenarnya, menuju jalan 
keselamatan yang sudah  dijanjikan oleh Yesus sendiri.  Jadi 
agar kita  lebih mengenal  Yesus  tidak  
cukup hanya  dengan  mendengarkan  
Khotbah/Renungan dari  Pastor atau 
Romo  di Gereja. 
 Pertanyaannya adalah mengapa 
kita kurang/jarang membaca Kitab 
Suci ?  Salah  satu  jawaban yang coba 
dirangkum Tim Redaksi  adalah   
kurangnya  dorongan  pribadi umat 
maupun  dari  pejabat  gereja  seperti  
pastor/romo. 
 

Komisi Kerasulan Kitab Suci Keuskupan Agung 
Jakarta pada bulan Kitab Suci tahun ini mengangkat 
tema” Hidup Untuk Melayani” dengan sub-sub tema 
yaitu Melayani Dengan Tulus, Melayani Dengan Tabah, 
Melayani dengan Sukacita dan Melayani Dengan Murah 
Hati dengan belajar dari empat tokoh yaitu Nehemia, 
Musa, Paulus dan Jemaat Makedonia. Tema ini menarik 
untuk dibaca sekaligus untuk membangun semangat 
umat agar selalu  membaca  Kitab Suci.  Harapannya 
supaya   umat selalu membaca  dan mendalami  kitab 

Suci  tidak  hanya  pada bulan  
September saja. Tetapi,   untuk 
seterusnya, kalau perlu setiap hari.  
Bulan Kitab Suci hanya  sebuah  
sarana  untuk  membangkitkan   
semangat  umat untuk   semakin  
rajin  dan tekun  membaca kitab suci 
sehingga kita semakin mengenal 
Yesus lebih dekat lagi.  Manfaat lain 
kalau kita rajin membaca Kitab Suci 
adalah  Iman kita akan Kristus 
s emak in  menda l am,  s emak in 
mendekatkan  diri pada  Tuhan  dan  
semakin  mengetahui  kebenaran-
kebenaran sejati yang dikehendaki 
Allah dan  berbuat sejalan dengan 
kehendakNya.

Untuk itu kami mengajak seluruh 
umat paroki St. Odilia untuk mulailah 

rajin membaca Kitab Suci,” Kalau bukan sekarang 
kapan lagi, kalau bukan kita siapa lagi”.

Tuhan Yesus Memberkati..

Mengenal Yesus Melalui
Kitab Suci

Editorial
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Ruang Pastoral

“Mencintai dan merawat bumi untuk pangan sehat bagi 
semua”

(Disampaikan sebagai pengganti khotbah, pada
Misa Sabtu/Minggu, 27/28 September 2014)

Para Ibu dan Bapak, Suster, Bruder, Frater, Kaum Muda, Remaja 
dan Anak-anak yang terkasih dalam Kristus,

1. Setiap tanggal 16 Oktober Gereja Katolik ikut memperingati Hari 
Pangan Sedunia, sebagai wujud keterlibatan Gereja di tengah 
keprihatinan dunia sekarang ini. Saya mengajak saudari-saudara sekalian 
untuk ikut menyambut Hari Pangan Sedunia ini sebagai salah satu 
wujud iman kita.

2.1. Saat peringatan Hari Pangan Sedunia 2013, Bapa Suci Fransiskus 
menyampaikan pesan yang sangat penting. Beliau mengatakan bahwa 
Hari Pangan Sedunia menghadapkan kita pada salah satu tantangan 
yang sangat serius bagi kemanusiaan, yaitu kondisi tragis adanya jutaan 
orang lapar dan menderita gizi buruk, di antaranya banyak anak-anak. Beliau 
menyebut kelaparan dan gizi buruk sebagai skandal yang mestinya menantang 
kesadaran pribadi dan kesadaran bersama kita untuk ikut menemukan pemecahan 
masalah itu secara adil dan menyeluruh, demi kebaikan seluruh umat manusia (bdk 
Flp 2:1-5). Ternyata sikap individualis justru tumbuh berkembang dan semakin 
menyebar. Kecenderungan ini mengarahkan orang pada sikap acuh tak acuh 
terhadap saudari-saudara yang mati atau dalam bahaya mati karena kelaparan gizi 
buruk. Keadaan seperti ini belum jauh berbeda dengan keadaan bumi pada abad 
yang lalu. Mengenai keadaan itu Mahatma Gandhi mengatakan, “Bumi menyediakan 
makanan cukup untuk kebutuhan setiap manusia tetapi bukan untuk 
keserakahannya.” Oleh karena itu, harus ada perubahan.

2.2. Apa yang dapat kita lakukan? Bapa Suci mengajak kita pertama-tama untuk 
sungguh-sungguh melepaskan diri dari sikap individualis, dari ketamakan atau 
keserakahan, dari sikap acuh tak acuh terhadap orang lain, dari sikap diperbudak oleh 
nafsu mencari untung sendiri. Selanjutnya beliau mengajak kita untuk mendidik diri 
sendiri dalam sikap belarasa, menemukan kembali nilai dan makna solidaritas dalam 
hubungan antar manusia. Tujuannya antara lain adalah untuk menghilangkan aneka 
bentuk kekurangan pangan akibat kemiskinan.

2.3. Pesan-pesan Bapa Suci sungguh pantas kita renungkan karena di sekitar kita 
masih begitu banyak orang lapar dan menderita gizi buruk. Menurut data Organisasi 
Pangan dan Pertanian (FAO) Perserikatan Bangsa-Bangsa, kelaparan parah dialami 
oleh satu dari delapan orang di dunia. FAO memperkirakan 842 juta orang, atau 
sekitar 12 prosen pendudukan dunia, mengalami kelaparan kronis pada 2011-2013.

3.1. Sementara itu menurut Laporan Akhir tahun 2012 Komisi Nasional 
Perlindungan Anak, dari 23 juta anak balita di Indonesia, 8 juta jiwa atau 35 
persennya mengidap gizi buruk kategori berat, yang menyebabkan tinggi badan 
lebih rendah dari balita normal; sementara 900 ribu bayi atau sekitar 4,5 persen dari 
total jumlah bayi di seluruh Indonesia mengalami gizi buruk. Menurut Dirjen FAO 
Jose Graziano da Silva, Indonesia merupakan satu dari 19 negara yang dinilai berhasil 
mengurangi jumlah penduduk kekurangan gizi; dari sekitar 20 persen total jumlah 
penduduk pada tahun 1990-an menjadi 8,6 persen pada tahun 2012. Angka 
penduduk kelaparan dan kurang gizi ini masih besar dan tentu membuat kita prihatin 
dan sedih.

Surat Gembala Hari Pangan Sedunia 2014

3.2. Ketidak-pedulian kita terhadap 
mereka yang lapar dan menderita gizi 
buruk tercermin dalam sikap kita 
terhadap makanan.  Ada yang 
membuang-buang makanan. Ada 
yang hanya suka makanan enak dan 
menyenangkan, tanpa memikirkan 
a supan  g i z i  y ang  cukup  dan 
menyehatkan. Akibatnya banyak 
orang sakit dan rawan penyakit berat 
karena kelebihan makanan yang tidak 
menyehatkan, sementara yang lain 
kelaparan.

Saudari-saudara terkasih,

4 .  T i d a k  j a r a n g  o r a n g 
mempertanyakan keadilan Tuhan 
ketika berhadapan dengan keadaan 
dun i a  y ang  bu r uk  dan  t i d ak 
menyenangkan seperti kelaparan, gizi 
buruk, bencana alam atau sakit. 
Padahal sesungguhnya semua itu 
adalah akibat tindakan manusia 
s en d i r i .  Tuh a n  men yed i a k a n 
makanan cukup, tetapi manusia tidak 
mengelolanya dengan baik. Tuhan 
menyediakan makanan bervariasi 
yang sehat, manusia memilih yang 
enak dan menyenangkan saja. 

Oleh : Mgr Ign.Suharyo,Pr
(Uskup Keuskupan Agung Jakarta)
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Ruang Pastoral

5. Kritik terhadap orang yang mempertanyakan Tuhan dan tindakan-Nya kita dengar 
dalam sabda Tuhan yang diwartakan hari ini. Nabi Yehezkiel mengkritik orang-orang 
yang cenderung membenarkan diri dan melemparkan kesalahan pada Tuhan (18:25). 
Sementara ituYesus menyatakan bahwa orang yang benar dan selamat adalah mereka 
yang insaf  dan berbalik dari segala kesalahannya (Mat 21:28-32). Yesus menuntut 
perubahan tingkah laku dari kita semua juga. Yang disoroti adalah orang yang 
berubah dari “ya” dalam perkataan menjadi “tidak” dalam kelakuan. Dalam hal 
percaya dan berubah, sikap orang-orang terpandang ternyata lebih buruk daripada 
orang yang dalam masyarakat dipandang paling jelek dan hina. Orang yang 
dipandang hina mau membuka diri bagi Kerajaan Allah. Sebaliknya, kaum elit atau 
cerdik pandai menutup diri terhadap kedatangan pemerintahan Allah dan 
pelaksanaan kehendak-Nya di dunia ini.

6. Apa yang bisa kita buat? Bapa Suci memberikan pesan yang sangat jelas agar kita 
melepaskan diri dari sikap acuh tak acuh dan serakah, serta bersikap solider terhadap 
mereka yang kelaparan dan menderita gizi buruk. Sikap tobat itu bisa dimulai dalam 
keluarga dengan tindakan nyata. Pertama, sediakanlah pangan yang sehat dan gizi 
yang seimbang dalam keluarga. Jangan sekedar mencari yang enak dan berlebihan. 
Patut diingat bahwa sehatnya masyarakat ditentukan oleh kesehatan dalam keluarga. 
Kedua, kita bisa membantu keluarga lain yang kelaparan dan menderita gizi buruk 
dengan menyisihkan sebagian pangan sehat keluarga kita untuk mereka yang 
kelaparan dan menderita gizi buruk dalam bentuk dana solidaritas.

Saudari-saudaraku yang terkasih,

7. Solidaritas dalam bentuk lain dapat kita wujudkan dengan menjaga lingkungan 
hidup yang sehat. Lingkungan hidup kita yang kurang sehat dapat membuat makanan 
kita tercemar. Mari kita dukung solidaritas dalam menjaga lingkungan hidup agar 
tanah tidak makin rusak; agar air tidak makin kotor; agar udara tidak makin panas dan 
mengandung racun. Kita teruskan gerakan peduli sampah, mengurangi pemakaian 
plastik dan styrofoam dan prakarsa-prakarsa kreatif  yang lain.

8 .  Baiklah ki ta  juga memakai 
kesempatan bulan Rosario, bulan 
Oktober yang akan datang ini, untuk 
berdoa bersama dan seperti Maria, 
Bunda Gereja. Kita mohon agar kita 
semakin peduli menyediakan pangan 
sehat dalam keluarga kita sendiri; agar 
melalui gerakan solidaritas, kita 
s emak in  pedu l i  menyed i akan 
makanan bagi mereka yang kelaparan 
dan menderita gizi buruk.

9. Akhirnya, bersama-sama dengan 
para imam, diakon dan semua pelayan 
umat, saya ingin mengucapkan terima 
k a s i h  k e p a d a  p a r a 
Ibu/Bapak/Suster/Bruder/adik-
adik kaum muda, remaja dan anak-
anak semua yang dengan beraneka 
cara terlibat dalam karya perutusan 
Gereja Keuskupan Agung Jakarta. 
Melalui gerakan Hari Pangan Sedunia 
kali ini, kita diajak untuk semakin 
peduli dengan berbagi kehidupan 
yang sehat dengan sesama umat kita 
maupun masyarakat yang lebih luas. 
Sambil menimba kekuatan dari 
teladan Bunda Maria, kita berharap 
bahwa gerakan pelayanan pangan 
sehat tetap berlanjut dan menjadi 
habitus umat di Keuskupan Agung 
Jakarta yang kita cintai ini. Salam dan 
Berkat Tuhan untuk Anda semua, 
keluarga dan komunitas Anda.

Edisi III / 2014Edisi III / 2014
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Kekuatan baru senantiasa mengalir 
dalam kesesakan ketika kita menaruh 
cinta  Tuhan di dalam hati kita. Cinta 
Sejati itu lebih kuat daripada maut 
dan tak terpadamkan oleh kekuatan 
apapun : “Taruhlah aku seperti 
meterai pada hatimu, seperti meterai 
pada lenganmu, karena cinta kuat 
seperti maut, kegairahan gigih seperti 
dunia orang mati, nyalanya adalah 
nyala api, seperti nyala api Tuhan ! Air 
yang banyak tak dapat memadamkan 
cinta, sungai-sungai tak dapat 
menghanyutkannya. Sekalipun orang 
member i  s eg a l a  ha r t a  benda 
rumahnya untuk cinta, namun ia pasti 
akan dihina” (Kidung Agung 8:6, 7). 
Menaruh Cinta Tuhan dalam hati 
berarti hidup di dalam kasih Tuhan.

Apabila ingin kuat dalam kesesakan :  
tempatkan cinta di dalam hati, maka 
hidup menjadi indah. Cinta akan 
men j ad i  kekua t an  i l ah i  y ang 
mengubah duri menjadi mawar, cuka 
menjadi madu, kesedihan menjadi 
kegembiraan, kemarahan menjadi 
keramahan, kecerewetan menjadi 
nyanyian, keputusasaan menjadi 
pengharapan dan musibah menjadi 
berkat. Semua karena cinta Tuhan 
telah menjadi nahkoda jiwa dan raga. 
H i d u p  p u n  m e n j a d i  s e b u a h 
perjalanan indah dan tak karam 
kendati ombak menghantamnya.

Tuhan Memberkati

anpa cinta, hidup menjadi gersang, hidup berjalan seadanya, hidup Tseakan berada dalam liang lahat, gelap dan bergeliat di tempat, hidup 
tanpa cita-cita, bisu dan kaku.

 Cinta adalah harapan karena mengenyahkan kepahitan. Cinta adalah kekuatan 
di tengah kelelahan. Cinta menjadi penopang kerapuhan seorang ibu, yang aku 
kunjungi tanggal 25/5/2014 yang menderita kanker stadium final selama sebelas 
tahun. Pada awalnya kanker itu hanya menyerang satu bagian dari tubuhnya. Kini 
penyakit itu telah menjalar ke beberapa bagian lain, seperti pada tulangnya. 
Kemoterapi telah dijalaninya selama tujuh puluh tiga kali. Ia sangat menderita,  
badan kurus merupakan efeknya. Kendati demikian, ia tetap bisa tersenyum 
terhadap keadaannya. Kekuatan yang tak kasat mata membuatnya bertahan sampai 
sekarang. Isi hatinya terungkap dalam rangkaian kata yang penuh makna :  “Aku  
lelah sekali, seakan-akan tak sanggup menjalani kehidupan ini. Akan tetapi, setiap 
kelelahan datang, aku merasakan kekuatan sehingga mampu menanggungnya. 
Kekuatan itu adalah cinta, yang berasal dari ketiga anak dan suamiku. Setiap  hari aku 
menunggu kepulangan mereka dari sekolah dan kerja. Ketika mereka datang dan 
menghampiriku, hati ini terasa bahagia. Sapaan mereka ‘Mama’ membuat 
kelelahanku sirna seketika.  Sakitnya badanku pun tak lagi terasa. Ungkapan cinta 
mereka sederhana, tetapi dahsyat. Cinta mereka membuatku menemukan sumber 
mata air cinta ilahi di dalam jiwa yang menyegarkan ketika semangat hidup hampir 
sirna. Aku masih ingin hidup kalau Tuhan berkenan ”.

 Pengalaman iman ibu itu membawaku pada Firman Tuhan : "tetapi orang-
orang yang menanti-nantikan TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka 
seumpama rajawali yang naik terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari dan 
tidak menjadi lesu, mereka berjalan dan tidak menjadi lelah" (Yesaya 40:31).  
Pengalaman cinta Tuhan membuat kita menanti-nantikan Tuhan. Ini berarti kita 
percaya dan senantiasa  mencari Tuhan dengan sepenuh hati dan pengharapan. 
Tuhan menjadi andalan, sehingga kita memperoleh kekuatan baru.

Dahsyatnya Cinta

Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC
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Fokus

Dongeng Sebelum Tidur

uingat masa kecilku, setiap malam sebelum tidur Kibuku menceriterakan dongeng kepada kami. 
Karena ibu hanya lulusan SD sehingga dongeng 

yang diceriterakan pun sangat terbatas. Maka kadang ia mengulang lagi 
dongeng yang pernah ia ceriterakan. Pada suatu malam, ibuku 
menceriterakan lagi dongeng “Kancil dan Buaya”. Kakakku langsung 
berujar, “Bosan!  Itu sudah diceriterakan beberapa kali”.

Entah karena diinspirasi Roh Kudus atau karena terdesak, besok 
malam ibuku menceriterakan sesuatu yang sangat berbeda. Ia 
menceriterakan kisah-kisah heroik dalam Kitab Suci. Itu terdengar 
seperti dongeng yang hebat. Kami sangat menyukainya. Ia 
menceriterakan tentang perang Daud dan Goliat, kisah tentang 
Samson yang perkasa, kisah penciptaan, kisah 12 anak Yakub, kisah 
Yudith yang memenggal kepala Holofernes, panglima Asyur dan 
berbagai kisah lainnya. Aku sangat tertarik dengan kisah itu, namun 
tidak tertarik untuk membacanya sendiri. 

Ibuku bukan seorang yang hebat, yang belajar filsafat dan teologi, 
maka ia menceriterakan apa adanya sesuai dengan kemampuannya. 
Kadang-kadang ia mengaitkannya dengan pengalaman kami hari itu. 
Ketika aku berkelahi dengan kakakku, ia menceriterakan kepada kami 
kisah “Kain dan Habel”. Aku ingat bagaimana malam itu kakakku 
menangis terseduh-seduh dan minta ampun karena takut dihukum 
seperti Kain. Pada waktu kami melarikan diri ke atas bukit karena 
tsunami tahun 1992, kami dilarang oleh ibu untuk melihat ke belakang 
karena akan menjadi batu seperti kisah air bah di mana isteri Lot 
menjadi batu karena melihat ke belakang. 

Niat untuk membaca sendiri Kitab Suci mulai tumbuh pada saat 
SMP. Pada waktu itu aku tinggal jauh dari ibuku, tidak ada lagi dongeng 
sebelum tidur. Sebagai gantinya aku membaca sendiri kisah-kisah itu 
dalam Kitab Suci sebelum tidur. Maka ketika tamat SMP,  sebagian 
besar isi Kitab Suci sudah selesai kubaca, kecuali Mazmur, kitab Wahyu 
dan Surat-surat Rasul Paulus. Ketika liburan tiba, giliranku yang 
menggantikan peran ibu mendongeng Kitab Suci kepada adik-adikku 
dan keponakanku. Itulah kisah awal bagaimana aku bisa mencintai 
Kitab Suci.
 

Kitab Suci Pertama-tama Bukan Sebagai 
Sumber Pengetahuan

Kitab Suci bukanlah seperti buku-buku 
pelajaran di sekolah yang harus dipahami. Kitab Suci 
adalah sebuah hasil refleksi penulis atas pengalaman 
hidupnya berkaitan dengan relasinya dengan Allah 
dan sesama yang diinspirasi oleh Roh Kudus. 
Sebagai sebuah refleksi, Kitab Suci pertama-tama 
bukan merupakan sumber pengetahuan, melainkan 
sebagai sumber inspirasi dalam membangun hidup 
dan relasi dengan Allah dan sesama. Inspirasi itu 
sendiri datang dari Roh Kudus. Maka sikap yang 
baik ketika membaca Kitab Suci adalah bukan 
berusaha untuk memahami tetapi membuka hati 
dan diri agar Roh Kudus bisa membisikkan inspirasi 
untuk kita. 

Maka membaca Kitab Suci berarti mencari 
inspirasi bagi hidup yang sesuai dengan kehendak 
Allah. Inspirasi itu tak pernah habis karena Roh 
Allah yang hidup senantiasa memberi pembaruan 
bagi kita. 10 kali kita membaca Kitab Suci dengan 
hati yang terbuka maka kita bisa menemukan 10 
inspirasi yang berbeda untuk hidup dari sebuah teks 
yang sama. Maka pada momen-momen itu bukan 
lagi kita yang membaca Kitab Suci, tetapi Kitab Suci 
yang membaca hidup kita. 

Mencintai Kitab Suci, ... 
Mengapa Tidak ?

Oleh : Pastor Bonifasius Taran Kokomaking,SS.CC

Mencintai  Kitab Suci 

Benar pepatah yang mengatakan, “tak kenal maka tak sayang”. 
Untuk sampai pada rasa cinta pada Kitab Suci, kita perlu mengenalnya 
terlebih dahulu, yaitu melalui membaca. Namun untuk membaca pun 
terasa sulit. Kita lebih senang membaca buku-buku yang lain yang lebih 
menarik, seperti novel dan lain sebagainya. Kita melihat Kitab Suci 
sebagai suatu bacaan yang tidak menarik dan membosankan. 

Mengapa? Ada beberapa anggapan yang 
biasanya mengemukakan: 

1) Terlalu sulit untuk dipahami;  

2)Is i  Kitab Suci  t idak berkai tan dengan 
pengalamanku ; 

3) Aku adalah orang berdosa sedangkan Kitab Suci 
berisi hal-hal yang suci; dan berbagai macam 
alasan lain. Apakah anggapan-anggapan itu 
benar adanya?  Mari kita simak!
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Menulis Kitab Suci Sendiri

Dengan memahami Kitab Suci 
seperti itu, kita tidak hanya belajar 
mencintai Kitab Suci tetapi juga belajar 
untuk menulis Kitab Suci sendiri. 
Artinya bahwa dengan belajar dari para 
penulis Kitab Suci, kita juga belajar 
untuk merefleksikan pengalaman iman 
kita sendiri dan jika kita menuliskan 
pengalaman iman itu dalam terang Roh 
Kudus, maka kita sedang menuliskan 
Kitab Suci bagi diri kita sendiri.

Semoga dengan bulan Kitab Suci 
ini, kita semakin dekat dengan Kitab 
Suci dan dengan demikian kita semakin 
mencintai Allah yang terus berkarya 
demi keselamatan kita.

Tuhan memberkati kita.

Kitab Suci  lahir  dari  Pengalaman

Kitab Suci bukanlah sesuatu yang turun langsung dari surga tetapi lahir 
dari pengalaman dan pergulatan hidup penulis dan jemaat pada masa itu. Tentu 
saja pengalaman dan pergulatan hidup mereka pada saat itu berbeda dengan apa 
yang kita alami pada saat ini. Namun bukan berarti ia menjadi sesuatu yang asing 
karena tema pengalaman dan pergulatan hidup saat itu tidak jauh berbeda dengan 
tema pengalaman dan pergulatan kita saat ini.  Lama sih , namun tetap relevan.

Mari kita simak beberapa pengalaman yang juga mirip dengan 
pengalaman kita. Ada seorang bapak mengeluh kepada seorang pastor, “Romo, 
saya setiap hari berdoa, misa harian, nggak pernah nyakitin hati orang, nggak 
pernah mikir yang bukan-bukan, saya juga jujur di perusahaan, tetapi kenapa saya 
kok sial terus? Usaha saya nggak pernah maju, bahkan terancam bangkrut.” 
Apakah pengalaman seperti ini tidak ada dalam Kitab Suci?  Jawab Romo, Ayub 
juga mengalami hal yang sama bahkan lebih mengenaskan dari yang kita alami.

Ada lagi seorang ibu yang berceritera kepada temannya, “Aku jadi malu 
kalau mau ke Gereja atau pertemuan lingkungan karena dosaku terlalu banyak, aku 
bahkan sempat pindah ke Gereja Kristen. Kalau mau balik lagi ke Gereja Katolik, 
aku malu banget. Seperti kisah “anak yang hilang” dalam Luk.15,  kasih Allah yang 
tak terbatas kepada kita, sebesar apa pun dosa kita. Dan masih banyak lagi 
pengalaman hidup kita yang mirip dengan pengalaman tokoh-tokoh yang ada 
dalam Kitab Suci. 

Kesucian Kitab Suci

Kesucian Kitab Suci pertama-tama bukan terletak pada tokoh-tokoh yang 
ada dalam Kitab Suci. Kesucian Kitab Suci terletak pada kehadiran Allah melalui 
Roh Kudus yang menginspirasi penulis. Sedangkan para tokoh yang ada dalam 
Kitab Suci, kecuali Yesus, adalah manusia biasa seperti kita yang bisa jatuh dalam 
dosa. Tetapi bukan kedosaan itu yang terpenting melainkan perjuangan sang tokoh 
untuk kembali ke hadapan Allah. Kalau mau dihitung, berapa kalikah umat Israel 
jatuh dalam dosa? Begitu banyak, namun mereka terus berusaha untuk kembali 
kepada Allah. Rasul Paulus, seorang pembunuh para pengikut Kristus, kembali ke 
pangkuan Kristus dan menjadi pewarta Kristus terbesar.  

Maka adanya anggapan bahwa aku tidak layak membaca Kitab Suci karena 
saya orang berdosa adalah sesuatu yang keliru. Justru dengan membaca Kitab Suci, 
kita bisa belajar dari tokoh-tokoh yang ada untuk memperbaiki hidup kita. Kita 
tidak mau tetap tinggal dalam kedosaan, maka Kitab Suci menjadi pedoman bagi 
kita menuju kesucian. Dalam Kitab Suci juga kita bisa menemukan doa-doa yang 
bisa membantu kita untuk belajar berdoa dan kata-kata hikmat yang bisa 
mengajarkan kita bagaimana menjadi orang yang baik dan suci. 

Kitab Suci adalah sebuah hasil reeksi penulis atas 
pengalaman hidupnya berkaitan dengan relasinya dengan 

Allah dan sesama yang diinspirasi oleh Roh Kudus

... jika kita menuliskan 
pengalaman iman itu dalam 
terang Roh Kudus, maka kita 
sedang menuliskan Kitab Suci 

bagi diri kita sendiri.

Edisi III / 2014
7



Fokus

Saya mengawali  tulisan  ini dengan sebuah cerita dengan judul  “Kisah Sebuah 
Arloji”.

Ada seorang tukang kayu. Suatu saat ketika sedang bekerja, secara tak  
disengaja arlojinya terjatuh dan terbenam diantara tingginya tumpukan serbuk 
kayu. Arloji itu adalah sebuah hadiah dan telah dipakainya cukup lama. Ia amat 
mencintai arloji tersebut. Karenanya ia berusaha sedapat mungkin untuk 
menemukan kembali arlojinya. Sambil mengeluh dan mempersalahkan 
keteledoran dirinya sendiri si tukang kayu itu membongkar tumpukan serbuk 
yang tinggi itu.

Teman-teman pekerja yang lain juga turut membantu mencarinya. 
Namun sia-sia saja. Arloji kesayangan itu tetap tidak diketemukan. Tibalah saat 
makan siang. Para pekerja serta pemilik arloji tersebut dengan semangat lesu 
meninggalkan bengkel kayu itu.  Saat itu seorang anak yang sejenak tadi 
memperhatikan mereka mencari arloji itu, datang mendekati tumpukan kayu 
tersebut. Ia menjongkok dan mencari. Tak berapa lama berselang ia telah 
menemukan kembali arloji kesayangan si tukang kayu tersebut. Tentu si tukang 
kayu itu amat gembira. Namun ia juga heran, karena sebelumnya banyak orang 
telah membongkar tumpukan serbuk namun sia-sia. Tapi si anak ini cuma 
seorang diri saja, dan berhasil menemukan arloji itu. 

Bagaimana caranya engkau mencari arloji itu? Tanya si tukang kayu. 
Saya hanya duduk secara tenang di lantai. Dalam keheningan itu saya mendengar 
bunyi tik tak, tik tak. Dengan itu saya tahu di mana arloji itu berada.

Kita semua tahu mutiara. Mutiara adalah permata berbentuk 
bulat dan keras, berasal dari kulit kerang mutiara, terbentuk karena ada 
benda atau pasir yang masuk ke dalam tubuh kerang itu kemudian 
diselubungi oleh kulit ari dan menjadi sangat berharga. Lalu ada istilah  
mutiara hati, artinya sesuatu yang sangat disayangi (seperti kekasih, 
anak kesayangan). Mutiara tersebut tentu dicari orang karena bisa 
merubah kondisi hidup seseorang secara materi.

Kitab Suci merupakan mutiara iman yang mendasari seluruh 
rotasi kehidupan umat Kristiani. Di dalam Kitab Suci termuat Firman 
Allah yang perlu kita baca dan renungkan, sehingga kita akan tahu 
bagaimana sesungguhnya hidup sebagai  orang beriman dan makna 
hidup kita yang sebenarnya. Di dalam Kitab Suci kita juga akan tahu 
dari mana kita berasal dan  kemana kita pergi. Kitab Suci sesungguhnya 
mendapat tempat utama di hati kita. Karena di dalam Kitab Suci sudah 
tertulis semuanya mengenai asas-asas / keutamaan kehidupan kristiani 
kita seperti Hukum cinta kasih, perhubungan keluarga kristen, 
tanggung jawab kristen, hikmat Surgawi, hal bersaksi orang kristen, 
nikah-cerai dan sebagainya. Namun persoalannya ialah apakah kita 
mencintai Kitab Suci?  Atau, Apakah kita membaca Kitab Suci hanya 
pada bulan September saja karena ada aturan Gereja? Ataukah 
membaca kitab Suci setiap hari sebagai “santapan” lezat bagi hidup 
rohani kita atas kesadaran pribadi? Dan persoalan lain adalah apakah 
kita memahami bahasa Tuhan dalam kitab Suci?

 Tentu berbagai macam pertanyaan yang 
muncul untuk menggugah kesadaran hati kita 
untuk benar-benar menjadikan  Kitab Suci 
sebagai bagian dari hidup kita. Membaca Kitab 
Suci tidak perlu dipahami secara akal budi saja, 
tetapi membutuhkan studi khusus. Mungkin 
banyak Firman Tuhan yang kita tidak mengerti, 
tetapi tidak perlu disangsikan lagi bahwa Kitab 
Suci berisikan kebaikan dan kebenaran. Ia 
menjadi sumber dan jalan iman menuju Allah. 
Firman Tuhan bisa dimengerti dengan hati 
bening dan pikiran jernih karena dengan itu 
Allah berkenan hadir di dalam hati kita. Untuk 
memahami bahasa Tuhan dalam Kitab Suci, kita 
perlu menghargai sebuah keheningan untuk 
membaca dan merenungkannya.

Si tukang kayu dalam cerita tersebut di atas 
sungguh-sungguh merasa bahwa arloji yang ia 
pakai adalah bagian dari dirinya. Karenanya 
ketika arlojinya jatuh, ia berusaha mencarinya. 
Demikian juga Kitab Suci adalah bagian penting 
dari hidup kita karena berisikan Sabda Tuhan. 
Kita hendaknya berusaha mencari dan 
menemukan harta kekayaan dalam Kitab Suci. 
Di sanalah kita mengetahui bahwa apa yang kita 
alami tidaklah mutlak. Hanya Allah yang mutlak.   

Keyakinan mendasar “falsafah” yang 
terdapat dalam Kitab Suci ialah bahwa dunia dan 
hidup manusia sungguh-sungguh mempunyai 
makna dan mengarah kepada kepenuhannya, 
yaitu dalam diri Yesus Kristus. Misteri 
Penjelmaan akan selalu merupakan titik referensi 
yang sentral untuk memahami teka-teki atau 
rahasia esksistensi (keberadaan) manusia, dunia 
ciptaan dan Allah sendiri. 

Si tukang kayu sudah berusaha mencari 
a r l o j i  k e s a y a n g a n n y a  n a m u n  t i d a k 
diketemukannya. Dia memang menyadari bahwa  
a r lo j i  i tu  mi l iknya ,  te tap i  cara  untuk 
menemukannya ia tidak tahu. Ia hanya 
menggunakan tenaga lahiriahnya tanpa 
mengenal  sungguh-sungguh keberadaan 
arlojinya. Ia tidak memiliki hati yang tenang dan 
tidak menyadari bahwa mencari sesuatu 
membutuhkan sebuah keheningan. Dia tidak 
tahu bahwa arloji itu ada detakan bunyi dari 
dalam dirinya. 

By: Lubertus Agung, S.Fil

Untuk memahami bahasa Tuhan 
dalam Kitab Suci, kita perlu 

menghargai sebuah keheningan untuk 
membaca dan merenungkannya.

Mutiara Dalam
Kitab Suci 
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Sementara si anak kecil mengenal betul jantung dari sebuah arloji yaitu detakan 
bunyinya. Maka dengan tenang ia mencari dan menemukan arloji dalam waktu yang 
singkat.  

Secara fisik Kitab Suci sudah dikenal seluruh umat dan bahkan menjadi 
miliknya. Dan Kitab Suci dalam kepercayaan kita menjadi salah satu sarana yang 
dipakai dalam pernikahan. Itu pertanda bahwa Kitab Suci menjadi dasar  dan 
bagian yang hidup dalam kehidupan berkeluarga. Mungkin kita tidak menyadari 
bahwa Kitab Suci “jantung” dari kehidupan iman yang mengarah  kepada kebaikan 
dan kebenaran.  Atau “roh”  kehidupan kita untuk lebih dekat dan bersatu dengan 
Tuhan. Dikatakan roh Karena di dalamnya berisikan Firman Tuhan Sang 
Penyelamat yang penuh misteri. Perlu kita sadari pula bahwa Kitab Suci tidak 
sekedar dipandang bahwa itu terbuat dari tumpukan serbuk kayu yang kemudian 
diolah  menjadi kertas yang bagus, tetapi lebih dari itu di dalamnya berisikan 
mutiara iman dan ajaran-ajaran moral dan spiritual kehidupan kristiani kita. 

Kitab Suci juga hendaknya dipandang sebagai  buku iman. Karena 
merupakan buku iman, maka membaca Kitab Suci pun membutuhkan suasana 
hening, tenang, dan penuh percaya akan Sabda Tuhan. Hanya dalam keheningan  
Sabda Tuhan dapat kita resapi. Kita dapat menangkap arti dan makna Firman 
Tuhan dan hendaknya menjadi seperti anak kecil dalam cerita di atas. 

Tentu untuk mengenal dan 
mengetahui isi Firman Tuhan itu 
dibutuhkan suatu keheningan batin. 
Sering kali kita tidak mendengar bisikan 
Tuhan melalui Kitab Suci karena 
mungkin kita terlalu sibuk dengan 
berbagai urusan duniawi. Keheningan 
adalah pekerjaan rumah yang sulit 
diselesaikan selama hidup. Sering 
secara tidak sadar kita terjerumus dalam 
1 0 0 1  m a c a m  “ k e s i b u k a n  d a n 
keg aduhan” .  Ada  ba iknya  k i t a 
menenangkan diri terlebih dahulu 
s e b e l u m  m u l a i  m e m b a c a  d a n 
merenungkan Sabda Tuhan, sehingga 
kita bisa memahami dan menangkap 
pesan  Tuhan  dalam Kitab Suci. Kita 
berusaha untuk menemukan mutiara 
sesungguhnya dalam Kitab Suci dan 
menjadikan Kitab Suci sebagai sahabat 
dekat kita yang membawa kita kepada 
kesempurnaan hidup. 

Berita Foto :
Berbagai Kegiatan WKRI St.Odilia dalam memperiangati HUT yang ke   2014, 
seperti atraksi Goyang Oplosan bersama Pastor Felix Supranto,SS.CC dalam acara 
pembukaan bertempat di Sekolah Tarakanita-Citra Raya. pada Minggu,
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eberapa tahun lalu saat menjalani tugas orientasi pastoral Bdi salah satu paroki di pedalaman Flores, NTT, saya 
melihat ada sebuah semangat yang luar biasa pada waktu 

ada kegiatan sharing Kitab Suci bersama dengan umat di stasi. Tugas 
utama saya selama kurang lebih  setahun adalah membantu pastor 
paroki, terutama memimpin ibadat dan kegiatan pendalaman Kitab 
Suci di beberapa stasi. Kunjungan ke stasi-stasi cukup intens, meskipun 
harus berjalan kaki menyusuri gunung, bukit, lembah dan 
menyeberangi sungai. Paroki dengan topografi yang bergunung-
gunung dan berbukit-bukit itu cukup luas, tapi sayang hanya dilayani 
oleh seorang pastor. Tidak mengherankan kalau sebagian besar waktu 
pastor paroki berada di stasi-stasi  dibandingkan dengan pusat paroki. 
Kondisi wilayah yang  berbukit dan sedikit curam itu  memang menjadi 
tantangan tersendiri. Mobilitas sedikit terganggu. Daya gerak untuk 
berkunjung dari satu stasi ke stasi lainnya tidak cepat, karena harus 
berjalan kaki. Waktu yang dibutuhkan untuk berkunjung ke salah satu 
stasi sekitar dua hingga tiga hari.

Meskipun demikian, ada selalu hal yang menarik  saat 
kunjungan berlangsung. Sebelum diadakan Perayaan Ekaristi atau 
Ibadat Sabda keesokan harinya, malam sebelumnya dilakukan 
pendalaman  Kitab Suci bersama dengan umat.  Umat ternyata cukup 
antusias mengikuti sharing Kitab Suci, meskipun sedikit agak sulit 
untuk mengungkapkan pengalaman harian  mereka untuk 
dihubungkan dengan amanat  teks yang telah mereka baca dan dengar 
selama pendalaman berlangsung. Tetapi itu tidak menjadi persoalan, 
karena ada sisi lain yang lebih penting dalam kegiatan tersebut, yakni 
umat  sangat antusias mengikuti sharing. Suasana sharing pun menjadi 
lebih hidup dan cair. Pemandu sharing selalu berusaha untuk 
mengingat peserta kalau mereka terlalu jauh menyimpang dari maksud 
teks. Saya melihat suasana yang  dinamis dan hangat itu  menandakan 
bahwa  ada kerinduan untuk mengenal lebih dalam tentang  kisah-
kisah heroik  yang disampaikan dalam  Kitab Suci.

Untuk mendorong umat lebih mencintai Kitab Suci, maka 
paroki menghimbau agar setiap keluarga katolik memiliki Alkitab. 
Alasannya sangat sederhana, kalau mereka ingin mendengar pesan 
Tuhan lewat Kitab Suci, maka tahap pertama  yang harus mereka 
lakukan adalah  memiliki Kitab Suci. Tetapi himbauan  itu kerap kali 
kurang ditanggapi.  Ada selalu  alasan klasik yang membuat mereka 
enggan memiliki Kitab Suci, misalnya harganya terlalu mahal. Tetapi 
ironisnya, kalau acara adat, meskipun berbiaya mahal,  mereka selalu 
mempunyai uang. 

Setelah himbauan kurang ditanggapi, maka 
kemudian paroki mengeluarkan kebijakan untuk 
mewajibkan para pengantin atau calon keluarga  yang 
akan menikah secara Katolik,  harus memilki Alkitab, 
selain rosario dan salib.  Kebijakan ini ternyata cukup 
ampuh,  karena pastor paroki tidak akan menikahkan 
pasangan yang belum memiliki Kitab Suci. Kalau 
belum punya Kitab Suci, maka pernikahan ditunda. 
Umat tidak keberatan dengan aturan ini. Meskipun 
pada awalnya merasa sedikit  terpaksa untuk memiliki 
Kitab Suci, tetapi lambat laun umat mulai sadar 
tentang pentingnya memiliki Firman Tuhan itu untuk 
setiap keluarga Katolik. Metode pastoral yang sedikit 
memaksa ini ternyata cukup efektif  untuk 
mendorong setiap keluarga Katolik memiliki Alkitab.

Dari pengalaman di atas kita bisa melihat 
bagaimana perkembangan iman berproses dari 
waktu ke waktu. Bila pada awalnya umat enggan 
membaca Kitab Suci, karena tidak punya Kitab Suci 
atau tidak tahu bagaimana harus membaca dan 
meresapinya,   tapi  seiring dengan perkembangan 
waktu  dan informasi,  umat perlahan menyadari 
mengenai peran Kitab Suci dalam  kehidupan harian 
mereka.  

Bagaimana Kitab Suci bisa menjadi bagian dari 
hidup umat? Inilah persoalan mendasar yang 
mendorong Gereja Indonesia untuk mengumatkan 
Kitab Suci, sehingga umat semakin sering 
mendengar apa yang Tuhan kehendaki atas dirinya 
lewat Kitab Suci. Bulan Kitab Suci Nasional  yang 
jatuh pada setiap bulan September merupakan suatu 
kesempatan untuk kembali menyegarkan ingatan 
umat  tentang kedudukan sentral Kitab Suci dalam 
pergulatan iman orang-orang Katolik. Lewat Kitab 
Suci umat tahu bagaimana Tuhan menyatakan 
cintanya  yang tulus dan tanpa syarat kepada manusia, 
meskipun manusia kerapkali menolak cinta Tuhan 
itu.

Menjadikan Kitab Suci
sebagai Bagian dari Hidup

Oleh : Idus Masdi

Bulan Kitab Suci Nasional  yang jatuh pada setiap 
bulan September merupakan suatu kesempatan untuk kembali 

menyegarkan ingatan umat  tentang kedudukan sentral 
Kitab Suci dalam pergulatan iman orang-orang Katolik.
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Pertanyaan adalah bagaimana agar Kitab Suci itu bisa mendarat 
ke setiap pribadi orang  beriman. Maka di sinilah sesungguhnya peran 
penting keluarga. Setiap keluarga Katolik dipanggil untuk 
memperkenalkan karya cinta Tuhan kepada anak-anaknya. Tentu dia 
tidak bisa mengajarkan bagaimana bentuk dan model kasih Tuhan 
kepada putra-putrinya kalau ia sendiri tidak membaca Kitab Suci. 

Lebih dari sekedar bertanggung jawab dalam merawat dan 
membesarkan anak-anak, setiap keluarga Katolik dipanggil  untuk 
memperkenalkan Kitab Suci kepada anak-anaknya. Keluarga tersebut 
baru dikatakan  sebagai keluarga yang  sungguh-sungguh Katolik 
kalau mampu mengajarkan anak-anak mengenal dan mencintai Tuhan. 
Disadari bahwa kualitas seorang beriman Katolik sangat ditentukan 
oleh seberapa jauh dia mengenal dan menjalin relasi yang intim dengan 
Yesus. Namun pertanyaan adalah bagaimana ia dapat membangun 
relasi yang baik dan meneladani Yesus. Jawabannya adalah sesering 
mungkin membaca dan bergaul dengan Kitab Suci. Sedemikian 
penting Kitab Suci, sampai Santo Hironomus, yang menerjemakah 
Kitab Suci dari bahasa Ibrani ke dalam bahasa Latin (Vulgata), 
mengatakan: “Siapa yang tidak mengenal Kitab Suci, tidak mengenal 
Yesus”.

Hampir semua orang Katolik hidup dalam satu keluarga atau 
komunitas tertentu.  Semangat persaudaran yang dibangun di 
dalamnya mesti berlandaskan pada Kitab Suci. Karena itu, sangat tepat  
bagi keluarga-keluarga Katolik untuk menjadikan Kitab Suci sebagai 
bagian dari hidup sehari-hari dan menjadi  panduan normatif-religius. 
Dengan demikian, pada saatnya  Kitab Suci menjadi semacam 
“matahari” yang  menerangi kehidupan yang terkadang pada bagian 
tertentu diliputi oleh  kegelapan karena  tumpukan persoalan. Kitab 
Suci akan menjadi semacam “motor” yang menggerakan kehidupan 
berkeluarga. Mendasarkan hidup pada Kitab Suci  berarti   ingin 
menatap hidup sesuai dengan perintah dan ajaran Tuhan seperti yang 
tertera dalam Kitab Suci. Hidup tidak akan pernah kering kalau Kitab 
Suci dijadikan sebagai “sumur kehidupan”, tempat di mana setiap 
keluarga Katolik menimba kekuatan-kekuatan rohani.

Pertanyaannya adalah mengapa setiap keluarga Katolik 
dianjurkan untuk menata seluruh hidup sesuai dengan panduan Kitab 
Suci, terutama pesan-pesan injil yang diwartakan oleh Tuhan Yesus 
Kristus yang bangkit. Ada beberapa alasan yang memperlihatkan 
kedudukan Kitab Suci yang sangat penting dalam membangun 
keluarga Katolik. 

Pertama, Kitab Suci adalah Sabda Allah dalam 
bahasa manusia. Kitab Suci adalah kabar gembira 
Allah, yang mesti didengar dan dialami oleh keluarga 
Katolik agar cinta Allah itu bisa menjadi nyata dalam 
keluarga.

Kedua, dengan bahasa yang sedikit metafor 
Kitab Suci diibaratkan sebagai “Surat Cinta”  Allah 
kepada keluarga-keluarga Katolik. Dalam Kitab Suci 
dengan jelas digambarkan bagaimana Allah 
mengungkapkan cintaNya yang tulus kepada 
manusia, termasuk keluarga Katolik. Cinta Allah itu 
ibarat seorang lelaki yang menuliskan surat cinta 
kepada wanita pujaan hatinya. Tetapi, tentunya 
ungkapan cinta Allah adalah tulus, tanpa batas,  
syarat dan tidak bersifaf  gombal.

Ketiga, Kitab Suci adalah Terang Kehidupan 
keluarga Katolik. Sebagai terang kehidupan, Kitab 
Suci ibarat “api” yang senantiasa memberikan cahaya 
bagi keluarga agar bisa melewati lorong-lorong gelap 
kehidupan. Kitab Suci dalam hal ini menjadi 
semacam panduan normatif-religius untuk 
mengarahkan pola tingkah laku keluarga Katolik, 
yakni tingkah laku yang dikehendaki Allah dan sesuai 
dengan teladan Yesus Kristus.

Keempat, Kitab Suci adalah Sabda Tuhan, 
perkataan dan perbuatan Yesus sebagai  sahabat 
anak-anak. Kitab Suci berisi sabda Tuhan dan 
perbuatan-perbuatan Yesus yang bisa dijadikan 
sebagai ajaran iman bagi anak-anak. Dengan 
membacakan atau menceritakan kisah-kisah yang 
tertulis dalam Kitab Suci kepada anak-anak, anak-
anak akan lebih mengenal iman katolik dan 
meneladani serta mengikuti perintah Yesus yang 
adalah sahabat bagi anak-anak. 

Anak-anak senantiasa belajar dari kehidupan 
Yesus. Bila ia dibesarkan dalam keluarga yang 
senantiasa membaca Kitab Suci, maka ia akan 
berlaku demikian untuk seumur hidupnya. 
Sebaliknya, jika anak-anak tidak dibiasakan sejak 
kecil untuk membaca dengan Kitab Suci, maka 
sampai menjadi dewasa, anak-anak akan tetap 
berlaku demikian. Mereka melihat Kitab Suci sebagai 
sesuatu yang asing dan aneh untuk dibaca.

Santo Hironomus, yang 
menerjemakah Kitab Suci dari 

bahasa Ibrani ke dalam bahasa Latin 
(Vulgata), mengatakan: “Siapa yang 

tidak mengenal Kitab Suci, tidak 
mengenal Yesus”.
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Memahami
Simbol Liturgi
    (seri 3) 

Oleh : Antonius Riyanto

Merentangkan tangan adalah tanda 
penyerahan kita kepada kehendak 
Allah. Yesus merentangkan tangan di 
kayu salib. Dengan merentangkan 
tangan, orang membuka seluruh 
genggaman dan mau menyerahkan 
yang kita miliki kepada Tuhan. 

Merentangkan tangan dilakukan 
imam antara lain ketika mendoakan  
Doa Pembukaan dan Penutup 
Ekaristi, Doa Bapa Kami dan Doa 
Syukur Agung.

Menebah dada merupakan tanda tobat, 
penyesalan atau sikap tidak pantas di 
hadapan Allah. Doa yang berkenan di 
hadapan Allah adalah doa yang berdasarkan 
sikap batin demikian. 

Dalam misa biasa kita melakukannya pada 
saat: mengucapkan Doa Tobat dan Doa 
Anak Domba Allah

Perayaan Ekaristi adalah tindakan Yesus sendiri bersama umat Allah yang tersusun secara hirarkis. Baik bagi 
Gereja Universal dan Gereja Partikular, maupun bagi setiap umat beriman. Ekaristi merupakan pusat seluruh 
kehidupan Kristen. Sebab di dalam Ekaristi terletak puncak karya Allah menguduskan dunia dan puncak 
karya manusia memuliakan Bapa lewat Kristus, Putra Allah dalam Roh Kudus.

Perayaan Ekaristi merupakan pengenangan misteri penebusan sepanjang tahun. Dengan demikian boleh 
dikatakan misteri penebusan tersebut dihadirkan untuk umat. Segala perayaan ibadat lainnya, juga pekerjaan 
sehari-hari dalam kehidupan Kristen, berkaitan erat dengan Perayaan Ekaristi: bersumber  dan tertuju 
kepadaNya. (MR.16)

1

2

3

Bapak, Ibu, Sdr, Sdri yang di kasihi Tuhan.

Kita akan melanjutkan pemahaman kita mengenai makna atau tata 
gerak yang berkaitan dengan Perayaan Ekaristi. Pada edisi kedua 
telah kita ketahui apa makna membuat tanda salib, doa pembuka, 
Tuhan kasihanilah kami dll. Pada kali ini kita akan melanjutkan 
katekese kita . Semoga para pembaca semakin mengerti dan 
memahami sehingga lebih dapat menghayati setiap kali merayakan 
Perayaan Ekaristi.

Merentangkan Tangan

Mengenangkan
Daku

Menebah Dada

Altar Kita
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Fokus

Beberapa kali dalam Misa hendaknya diadakan saat hening. Saat hening juga 
merupakan bagian perayaan, tetapi arti dan maksudnya berbeda-beda menurut 
makna bagian yang bersangkutan. Sebelum pernyataan tobat umat mawas diri 
dan sesudah ajakan untuk doa pembuka, umat berdoa dalam hati. Sesudah bacaan 
dan homili, umat meresapi sebentar amanat yang telah didengar.

Sesudah komuni umat memuji Tuhan dan berdoa dalam hati. Bahkan sebelum 
Perayaan Ekaristi, dianjurkan agar keheningan dilaksanakan dalam Gereja, di 
Sakristi dan di area sekitar Gereja. Sehingga seluruh umat dapat menyiapkan diri 
untuk melaksanakan ibadat dengan cara yang khidmat dan tepat. (MR.45) 

4

5

(bdk. MR.319 & 322)
Bahan liturgi Ekaristi lainnya adalah Anggur. Anggur yang 
dikonsekrasi sebagai bahan persembahan berasal dari buah 
pohon anggur (bdk. Luk.22:18). Anggur ini harus asli dan 
murni, yaitu tanpa campuran dengan bahan lain.

Penggunaan bahan roti dan anggur ini seturut teladan Kristus 
ketika melakukan perjamuan malam terakhir. Mengingat sifat 
bahan yang demikian, maka perlu dipertahankan supaya:
 - Tidak kehilangan akar sejarahnya.
 - Kita mudah mengenangkan Yesus dan para muridNya yang 

melakukan perjamuan terakhir dengan bahan roti dan 
anggur.

Pada hari-hari khusus dalam misa, umat diperciki air baptis 
sebagai tanda peringatan akan sakramen baptis yang telah 
diterima (Hari Raya Paskah, Minggu Palma). Selain itu pada 
saat pemberkatan ada upacara pemercikan air suci sebagai 
tanda penyucian (berkat rumah, berkat benda-benda rohani, 
dll).

Tempat pemercikan air baptis/ air suci dalam liturgi disebut 
“ASPERGIL”.

6

(Sumber: http://katolisitas.org/.org)

Air Baptis

Anggur

Hening
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Altar Kita

Misdinar 
Oleh : Melodi Team

isdinar merupakan istilah bahasa Indonesia untuk Mmenyebut putra-putra altar; sedangkan dalam bahasa 
Jermannya Messdiener yang artinya  Pelayan Misa Kudus. 

Dalam bahasa Inggris biasa digunakan astilah altar servers (para pelayan 
altar) atau juga boys and girls to service at the altar. Jadi misdinar adalah 
seorang pelayan, pelayan Misa Kudus (pelayan Perayaan Ekaristi). 
Dalam prakteknya, misdinar juga menjadi pelayan berbagai perayaan 
liturgi dan ibadat. Sinonim kata misdinar adalah putra-putri altar. Untuk 
laki-laki disebut putra altar, sedangkan putri disebut putri altar. Apabila 
misdinar campuran (laki-laki & perempuan sekaligus) disebut putra-
putri altar. Menjadi putra-putri altar berarti menjadi anak-anak yang 
melayani altar. Dalam simbolik liturgi Gereja, altar itu melambangkan 
Tuhan Yesus Kristus sendiri. Karena dalam Misa Kudus Yesus sendiri 
hadir secara istimewa di atas altar, berupa roti & anggur. Dengan 
demikian putra-putri altar menjadi pelayan Tuhan Yesus Kristus di 
altar.

Dalam pelayanan Liturgi Gereja ada bentuk pelayanan yang resmi 
bagi altar Tuhan ini, namanya akolit. Kata akolit berasal dari kata 
Yunani akoluthos, yang berarti pelayan atau murid. Mereka ini adalah 
para frater yang sedang mempersiapkan diri mau menjadi imam. Pada 
tahap persiapan itu, para frater yang ingin menjadi imam harus dilantik 
menjadi akolit dan juga lektor. Sejak tahun 1972, Paus Paulus VI 
meniadakan tahbisan rendah dan sebagai gantinya tugas pelayanan 
lektor dan akolit untuk para calon imam ini dilimpahkan dalam upacara 
pelantikan. Frater yang akan ditahbiskan menjadi Diakon dan Imam 
harus sudah dilantik menjadi akolit dan lektor. Frater-frater yang telah 
dilantik menjadi akolit itulah para misdinar yang boleh melayani Paus 
apabila merayakan Ekaristi. 

Tugas pelayanan putra-putri altar adalah 
panggilan dan perutusan yang istimewa dan mulia. 
Gereja mengharapkan partisipasi umat beriman 
secara penuh, sadar dan aktif  dalam pelayanan 
liturgi. Namun Gereja tidak menghendaki adanya 
“one man Show”, yaitu pelayanan liturgi seakan-akan 
menjadi akting atau pentas penampilan sang pastor 
di altar. Tetapi Gereja menginginkan agar setiap 
umat beriman terlibat aktif  sebagai peserta liturgi 
yang penuh. Dan tugas misdinar juga menjalankan 
amanat Gereja dengan terlibat aktif  dalam liturgi 
Gereja (sudah menerima Sakramen Baptis, 
menerima Sakramen Ekaristi).

Seorang misdinar mesti rajin membaca Kitab 
Suci, mengikuti misa kudus walau tidak bertugas, 
mengaku dosa serta saatnya juga menerima 
Sakramen Krisma. Para Misdinar dipersiapkan 
berjenjang melalui pertemuan, pengarahan dan 
pelatihan-pelatihan serta rekoleksi. Para misdinar 
ini dianjurkan agar dilantik dalam suatu upacara 
liturgi khusus dalam Misa Kudus Mingguan. 
Bentuk kepengurusan misdinar di setiap paroki 
berbeda-beda, tergantung kebiasaan parokinya.  
Para misdinar di bawah naungan Sie Liturgi Paroki 
dengan pendamping atau moderatornya. Agar 
tetap semangat dalam pelayanannya, maka para 
misdinar juga memerlukan berbagai kegiatan yang 
sifatnya fun.
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Wilayah Kode Lingkungan  KK Jiwa

Citra Raya 1 0101 St. Philipus Neri  47 247
  0102 St. Theresia  33 94
  0103 St. Sesilia  41 108
  0104 St. Antonius  43 72
  0105 St. Markus  58 174
  0106 St. Veronika  35 122
  0107 St. Ignatius de Loyola 76 228

Citra Raya 2 0201 St. Petrus  26 124
  0202 St. Paulus  39 117
  0203 St. Barnabas  40 111
  0204 St. Yakobus  62 205 
  0205 St. Yustinur Martir 30 104
  0206 St. Kristoforus  28 67

Tigaraksa 0301 St. Rafael  32 126
  0302 St. Agustinus  35 111
  0303 St. Bernadeth  49 180
  0304 St. Stevanus  45 167
  0305 Emanuel  48 230
  0306 St. Fransiskus Xaverius 39 117
  0307 Don Bosco  35 102
  0308 St. Maximilianus MK 16 48

Balaraja 0401 St. Maria  27 103
  0402 St. Anna  27
  0403 St. Maria Imaculata 22 102
  0404 St. Maria Magdalena 50 212
  0405 St. Dominikus  26 83
  0406 St. Yoakim  30 118

Cisoka  0501 St. Vincentia  39 169
  0502 St. Loudovicus  24 87
  0503 St. Chatarina  36 141

Citra Raya 3 0601 St. Gregorius Agung 38 114
  0602 St. Lukas  51 160
  0603 St. Yohanes   227
  0604 Gabriel    279
  0605 St. Klara  30 90
  0606 St. Bonaventura   95
  0607 St. Mikael  
  0608 St. Arnoldus Yansen 36 122 

  T o t a l   1293 4861

Database
Umat Katolik

SUDAHKAH
LINGKUNGAN ANDA

MENGGUNAKAN
DATABASE UMAT KATOLIK

INI SEBAGAI SARANA
PENDATAAN & INFORMASI

UMAT LINGKUNGAN,
WILAYAH,

PAROKI
SECARA

KONTINUE DAN
TERUPDATE ...??

(update: Sept 2014)

Jika ada kesulitan dalam mengoperasikan software ini,
bisa menghubungi Sekretariat Paroki, Bp.Hendrik 

(081932592961) & Bp. Heribertus Eric Wagolebo 
(081806691510).

Altar Kita

Edisi III / 2014
15



Manusia sebagai mahluk sosial hidup dalam suatu lingkup 
masyarakat yang kompleks baik secara adat, suku, bahasa 
dan agama. Maka untuk menjaga persatuan dan kesatuan 

antar umat beragama dibutuhkan sikap Toleransi. Toleransi berarti sikap untuk 
menahan diri, emosi, egoisme dan menerima perbedaan dengan orang-orang 
di sekitar kita. Toleransi antar umat beragama berarti 
suatu sikap manusia yang memiliki satu keyakinan 
sendiri, akan tetapi tetap menghormati dan 
menghargai orang yang menganut agama lain. Hampir 
semua agama menjunjung tinggi sikap toleransi agar 
setiap penganutnya hidup damai dalam berdampingan 
dengan penganut agama lain. Dengan demikian akan 
tercipta kedamaian  sejati, sebagaimana yang tertulis di 
dalam Injil "Kasihilah Tuhan Allahmu dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap 
kekuatanmu dan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri". 

 
Sikap  toleransi yang harus kita tanamkan antara lain:
      1.   Menghindari Perpecahan
       Toleransi beragama berarti kita belajar untuk tetap menjaga rasa 

persatuan, kesatuan dan kedamaian di negara kita yang tercinta ini dan 
tidak akan terpengaruh dengan segala isu negatif  tentang perbedaan 
suku, agama, ras dan agama.

      2.   Mempererat Hubungan
         Dengan toleransi beragama rasa persatuan dan kesatuan akan menjadi 

lebih indah dan solid dalam hubungan dengan sesama  di negara kita 
yang multi agama ini.

      3.   Menguatkan Iman
Semua agama tentunya mengajarkan kebaikan dalam menjalin 
hubungan dengan masyarakat yang menganut agama lain. 

Toleransi Beragama dapat kita wujud 
nyatakan dengan :
a.  Sal ing menghormati  antar umat 

beragama dan saling menjaga rasa 
kebersamaan, kesatuan dan persatuan 

Indonesia.
b.  Menjaga Ketenangan umat 

beragama lain yang sedang 
menjalankan suatu kegiatan 
ibadah. Maka mari kita 
saling menjaga, memberi 
r a s a  n y a m a n  d a n 
kedamaian.

       
Pada dasarnya manusia tidak 
memiliki kebenaran hakiki 
yang sempurna. Oleh sebab itu 
toleransi sangat dibutuhkan 

agar suara hati kita sebagai mahluk Tuhan 
dapat berfungsi secara baik dan normal 
sehingga kita makin beriman, makin 
bersaudara, makin berbelarasa  untuk saling 
melayani. Marilah kita wujudkan kasih 
dengan hidup toleransi sehingga kita hidup 
dalam kedamaian dan ketenangan. 

Toleransi Beragama
Oleh : Konden Manurung

Berita Foto :
Kegiatan Legio Maria (dewasa) 
St.Odilia  setiap minggunya.
(di Gedung Damian)

Seputar Kita
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Seputar Kita

KONGREGASI SUSTER-SUSTER
BELASKASIH DARI HATI YESUS YANG MAHAKUDUS (HK)
   Jl. Hasanudin No.29 Kotak Pos 1148

Telepon :  (0721) 489225
Telukbetung Bandar Lampung 35011 
Fax :  (0721) 487103

 Berkarya di bidang:
 Pendidikan, Kesehatan, Pastoral dan Karya Alternative

Keuskupan Tanjung Karang

1. Biara Induk :

Jln. Hasanudin 29 Kotak Pos 13

Telukbetung 35401- Bandar Lampung  

(0721.489225)

2. Susteran Hati Kudus :

 Jln. Hasanudin 29 Kotak Pos 13

 Telukbetung 35401- Bandar Lampung 

(0721.481460) 

3. Susteran Hati Kudus :

Jln. Soekarno Hatta ( Samping Kodim)

Kalianda 35513- Lampung Selatan  

(0727.322601)

4. Novisiat Susteran Hati Kudus :

Jln. Jendral Sudirman No.68

Kotak Pos 119 – Metro 34111

Lampung Tengah (0725.41634)

5. Susteran Hati Kudus :

Jln. Tulang Bawang No. 57

Kotak Pos 119 – Metro 34111

Lampung Tengah (0725.42102)

Keuskupan Palembang

1. Susteran Hati Kudus :

Jln. Kolonel Atmo No. 120 – 

Kotak Pos 241

Palembang 30001 (0711.351059)

2. Susteran Hati Kudus :

Jln. Bukit Darat (Bendungan) 3A

Palembang 30126  (0711.357720)

Keuskupan Malang

1. Komunitas Kepanjen :

Jl. Punten No.63

Kepanjen – Malang 65163

Jawa Timur ( 0341.391210)

2. Komunitas Pagelaran :

 Balai Pengobatan Miryam

 Jl. Raya Pagelaran No.34

 Kecamatan Pagelaran Malang Jawa 

Timur  (0341.875.964)

3. Bangkalan :

Susteran Hati Kudus

Jln. AH Hasyim Ashari No.30

Bangkalan - Madura

Keuskupan Agung Jakarta

1. Susteran  Hati Kudus :

Jln. Taman Surya Blok P-2

Surya Gardenia

Jakarta Barat 11520 (021.5804421)

2. Susteran Hati Kudus : Balaraja

Kompleks Perumahan Villa.

Blok F.5 No.14  Tangerang 15610 

Tlp. (021.59430874)

Keuskupan Semarang

1. Komunitas Kuwera :

Jln. Afandi Gg. Kuwera. 7

Mrican-Pos Karang Malang Yogyakarta

55281 (0274.584348)

2. Komunitas Godean :

Godean  IV Rt/Rw.05.08 No.34

Sido Agung Sleman-Yogyakarta 55564

(0274.798.139)

3. Komunitas Sayung Demak :

Pondok Raden Patah

Tahap I Blok S/12 Sriwulan

Sayung Demak (024.659.1536)
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Seputar Kita

Dari Balkon Menuju Aula Damian

 Minggu, 10 Agustus 2014 sekitar 300 siswa/i Katolik  yang  
sekolah  di beberapa sekolah  negeri berkumpul dengan antusias di aula 
Damian. Mereka duduk lesehan di lantai. Pertemuan tersebut 
merupakan pertemuan perdana  menyambut tahun pelajaran baru 
2014/2015   dan kegiatan ini menjadi agenda tahunan Paroki St. Odilia.

Menurut Pak Misdi, guru pendamping siswa, pertemuan 
antara guru pembimbing agama Katolik Paroki St. Odilia, dengan para  
siswa Katolik yang tersebar di beberapa sekolah negeri di Tangerang, 
merupakan agenda tetap yang dilakukan pada awal tahun sekolah. 
Umumnya, ada beberapa hal yang disampaikan dalam pertemuan itu, 

 Untuk mengatasi kesulitan ini, pihaknya 
berusaha mendorong para siswa agar rutin 
mengikuti kegiatan rohani lainnya, seperti 
mengikuti doa lingkungan, aktif  dalam  kegiatan 
sekolah Minggu baik yang ada di lingkungan 
maupun yang ada di pusat paroki. Selain itu,  para 
siswa juga didorong untuk aktif  dalam kegiatan 
Bina Iman Remaja (BIR) dan misa lingkungan. 
Semua kegiatan itu diharapkan membantu para 
siswa untuk memahami agama Katolik secara lebih 
baik.  Tetapi  juga harus disadari bahwa kegiatan 
pelajaran agama Katolik yang dilakukan di sekolah  
hanya salah satu sarana untuk mendorong 
perkembangan iman siswa. Tetapi justru yang 
paling penting adalah pembinanan  iman hidup 
anak di tengah-tengah keluarga dan ini dinilai 
cukup efektif. Peran orangtua sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan iman anak, sementara 
guru-guru di sekolah berperan ikut membantu.

 Hal yang senada juga diungkapkan oleh  
Romo Siprianus,SS.CC. Ia mengharapkan agar 
orangtua  ikut aktif  untuk mendorong anak-anak 
mengikuti  pelajaran Agama Katolik yang 
diselenggarakan di Paroki sesuai dengan jadwal 
yang sudah dientukan. Tidak hanya itu ia juga 
meminta orangtua untuk mendorong putra-
putrinya  ikut kegiatan rohani lainnya, baik yang 
dilakukan di lingkungan maupun di pusat paroki.

Di sisi lain, Romo Sipri juga memberikan 
apresiasi khusus kepada para guru pembimbing,  
yang  rela mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran 
untuk membimbing para siswa.  Ia menilai bahwa 
ini adalah sebuah kegiatan yang sangat positif  dan 
karena itu patut dihargai.  Para guru telah 
menyusun materi pelajaran secara terstruktur 
sesuai dengan  kurikulum yang ada. Karena itu, ia 
mengingatkan para orangtua untuk bersyukur 
kepada para guru yang telah meluangkan waktu dan 
tenaganya untuk anak-anak mereka.  Rasa syukur 
itu bisa  diungkapkan oleh para orangtua dengan 
cara mendorong dan memotivasi  putra-putrinya  
untuk memanfaatkan kesempatan yang berharga 
ini. Ia juga menegaskan  bahwa Paroki  tidak tinggal 
diam, tapi sebaliknya terus berusaha untuk 
merancang  program yang bisa dijalankan sesuai 
dengan fasilitas yang tersedia di Paroki St. Odilia.

( Oleh: Yoh. Saman  )

Pada tahun ini  semua siswa diberikan satu buku berwarna biru 
muda yang berisi kolom-kolom untuk diisi kegiatan yang dilakukan  
siswa sepanjang tahun pelajaran. Terkait dengan jadwal pembelajaran 
agama Katolik untuk para siswa yang belajar di  beberapa sekolah 
negeri. Pak Misdi mengatakan bahwa idealnya kegiatan pelajaran 
pendidikan Agama Katolik dilakukan sekali seminggu di Paroki. 
Sementara saat ini kegiatan pembelajaran agama Katolik di Paroki  
hanya dua kali dalam sebulan. Alokasi waktu seperti itu  dirasakan tidak 
cukup untuk mendorong pemahaman siswa terhadap agama Katolik.
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Seputar Kita

Di Aula Damian

 Menurut keterangan yang disampaikan Pak Misdi, mulai tahun 
pelajaran 2014/2015 ini, kegiatan belajar untuk pendidikan agama Katolik, 
rencananya dilakukan  di aula gedung Damian. Sementara tahun-tahun 
sebelumnya diselenggarakan di Balkom Gereja setelah misa Minggu pagi. 
Tetapi dengan  berdirinya aula paroki, maka segala aktivitas umat dipusatkan di 
aula paroki, termasuk pelajaran agama Katolik.

Beliau juga menaruh harapan besar agar semua pihak,  terutama para 
guru pembimbing, untuk meningkatkan kegiatan pembimbingannya agar iman 
anak-anak berkembang semakin dewasa. Tidak hanya itu, ia juga  mengajak 
para orangtua  untuk mendorong anak-anaknya ikut dalam proses belajar 
bersama yang diseleng garakan oleh paroki .  Dalam membantu 
mengembangkan iman anak-anak, perlu ada kerja sama antara guru 
pembimbing dengan para orangtua.

Inisiatif  paroki untuk menyelenggarakan pendidikan agama Katolik 
untuk anak-anak yang berlajar di sekolah  negeri, karena  mereka mengalami 
kesulitan untuk belajar agama Katolik di sekolahnya. Keprihatinan inilah yang 
mendorong semua pihak untuk melakukan yang terbaik untuk anak-anak kita 
dengan penyelenggaraan kegiatan pelajaran agama Katolik di Paroki.

Dari pantauan Melodi, anak-anak 
sangat antusias dalam pertemuan itu. 
Mereka duduk berkelompok menurut 
kelasnya masing-masing, mulai dari kelas 
satu SD sampai kelas XII SLTA. 

Adapun guru pembimbing yang 
hadir, yakni  pak Misdi, pak Luber, pak 
Joko, pak Sarno,  ibu Daryati, ibu Yani, , 
ibu Ria ,  ibu Yatni .  Seluruh guru 
pembimbing berjumlah 14 orang, tetapi 
beberapa dari mereka tidak sempat hadir.  
Pak Luber dan Pak Misdi sebagai 
koordinator para guru pembimbing. Tim 
pengajar inilah yang selama ini berperan 
aktif  mencerdaskan anak-anak yang 
bersekolah di sekolah negeri. 

(Pak Yo 3215)

Berita Foto :
Pelantikan ke-2 para Katekumen yang akan menerima Sakramen Inisiasi pada Perayaan Natal 
2014 oleh Pastor Asran Making,SS.CC  pada misa hari minggu pagi.
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Bincang

JUARA 1 :  LOMBA  MENYANYI 
Eva Monica Larasati (Lingk. St.Gabriel)
Bagaimana perasaan Ica tampil sebagai Juara 1 ?
 Saya sangat gembira karena ternyata saya bisa tampil dengan baik, walau info tentang 
Odilia Got Talent saya dengar dari teman-teman tetapi saya langsung mendaftarkan diri ikut 
audisi sampai akhirnya keluar sebagai Juara I.
Apa pesan dan kesan Ica tentang Odilia Got Talent?

Semoga kegiatan seperti ini terus diselenggarakan untuk mendorong teman-teman 
mengembangkan bakatnya dan Odilia Got Talent tahun ini sangat menarik dan seru. 
Harapan saya sangat bagus apabila di paroki kita ini ada paduan suara. Demikian ujar 
OMK lingkungan St.Gabriel yang hobinya membaca & menyanyi ini. 

Para Juara I “Odilia Got Talent”
HUT Pesta Nama Paroki  St.Odilia ke-8

Minggu, 20 Juli 2014

JUARA 1 :  LOMBA  DANCE
Agustinus Galih Permadi dan Samuel Edi “Gio”   (Lingk. St.Yakobus )
Bagaimana perasaan kalian ketika menjadi juara ?
: Perasaan kami sangat bahagia dan bangga ternyata persiapan kami 
yang tekun selama satu minggu membuahkan hasil yang baik. Orang 
yang tekun dan terus berlatih akan menuai hasil yang memuaskan. 
Demikan ujar kedua OMK lingkungan St.Yakobus Rasul ini yang pernah 
JUARA I pada 2 on 2 Battle B-Boy di Living World - Alam Sutera.
Bagaimana harapan kalian tentang kegiatan ini ke depan ?
 Semoga terus diselenggarakan karena kegiatan ini akan merangkul 
teman-teman OMK untuk lebih aktif  dalam kegiatan-kegiatan Gereja. 
Terima kasih untuk panitia penyelenggara, keluarga dan teman-teman 
yang mendukung kami. 

JUARA 1 :  LOMBA  STAND-UP COMEDY
Vaindo Agustian S. (Lingk. St.Chatarina)
Bagaimana perasaan Agus ketika diumumkan sebagai juara1 ? Sejak 
awal saya tidak percaya akan juara karena melihat teman-teman yang tampil 
luar biasa. Dan ketika mendengar nama saya disebutkan menjadi juara 1, 
perasaan gembira berkobar dalam hati dan saya menyadari bahwa 
sesungguhnya Tuhan memberi saya talenta dalam melawak.
Bagaimana pendapat Agus tentang diadakannya lomba  Stand up 
comedy ? Pertama-tama saya ucapkan terima kasih kepada panitia yang 
menyelenggarakan kegiatan in. menurut saya: Stand up comedy merupakan 
kesempatan bagi kaum muda untuk menyalurkan bakat dalam melawak. Demikian ujar OMK 
lingkungan St. Chatarina ini.
Harapan Agus ke depang tentang stand up comedy ini bagaimana ?  Semoga kegiatan ini 
terus diselenggarakan dan kalau bisa mendatangkan para pakar Comedian dan memberikan 
seminar agar kita lebih mengenal dan mendalami bakat di bidang ini. 

Inte
rvie

w

Exc
lusi

ve
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Bincang

 JUARA 1 :  LOMBA  MENULIS ARTIKEL 
 Patricia Laras Hermawati  (Lingk. St.Paulus)
Bagaimana perasaan Patrisia ketika mendengar bahwa kamu Juara I Lomba 
Menulis Artikel Melodi  ? Saya merasa bangga dan bahagia karena ternyata saya bisa 
dan menjadi yang terbaik dari sekian banyak teman. Walau ketika mengikuti  lomba 
saya kurang fokus karena ibu saya sakit, namun berkat dukungan ibu juga maka saya 
memberikan dan mempersembahkan kemampuan yang saya miliki. Demikian 
menurut Omk lingkungan St. Paulus yang hobi membaca novel ini.

Apa pesan dan kesan Patrisia tentang Odilia Got Talent tahun ini ?  Odilia Got 
Talent sangat seru dan luar biasa, semoga kegiatan ini terus diselenggarakan sehingga 
memotivasi teman-teman OMK untuk unjuk kebolehan dan bakatnya.

LOMBA  MENYANYI
Juara I   : Eva Monica Larasati - Lingk. St.Gabriel
Juara II  : Dora Kwok   - Lingk. St.Sesilia 
Juara III  : Cintia  - Lingk. St.Gregorius Agung
Juara Favorit : Helena  - Lingk.

LOMBA  DANCE
Juara I   : Galih & Gio   - Lingk. St.Yakobus rasul
Juara II  : Priskhilla & friends  - Lingk.  
Juara III  : Jeniffer & friends  - Lingk. St.Sesilia
Juara Favorit : IDL Kids  - Lingk. St.Ign.de Loyola

LOMBA  STAND-UP COMEDY
Juara I   : Vaindo Agustian S.  - Lingk. St.Chatarina
Juara II  : A. Louis Gonzaga  - Lingk. St.Gregorius Agung 
Juara III  : Immanuel Gading  - Lingk. 
Juara Favorit : Joko  - Lingk. St.Anna

LOMBA  MENULIS ARTIKEL MELODI
Juara I   : Patricia Laras Hermawati - Lingk. St.Paulus
   Judul:  Masih Adakah Cinta Kasih Di Dunia ?
Juara II  : Klementina Michelline  - Lingk. St.Yustinus Martir
  Judul:  Warnai Bumi Dengan Penghijauan
Juara III  : Maria Fatima Sene   - Lingk. St.Gabriel
  Judul:  Odilia... Go Green Odilia
Juara Favorit : Adrianus Farrel Widhatama - Lingk. St.Yakobus
  Judul:  Aku Melayani Dengan Kerendahan Hati 

Para Juara Lomba “Odilia Got Talent”
Pesta Nama Paroki St.Odilia ke-8

(Minggu, 20 Juli 2014) 
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Renungan

Tiga bulan kemudian, seorang pria 
ganteng berwajah berseri-seri, turun dari 
mobil mewah berjalan tegap menuju pos 
penjaga kuburan itu. “Selamat pagi, 
apakah anda masih ingat saya? Saya bapak  
Steven, saya mengucapkan banyak terima 
kasih atas nasihat anda tiga bulan yang lalu. 
Anda benar,  memperhat ikan dan 
membahagiakan orang  hidup jauh lebih 
berguna daripada orang yang sudah mati.   

S e j a k  s a y a  b e r b e l a  r a s a  d a n 
memberikan sumbangan dana pada orang-
orang yang membutuhkan, mereka sangat 
bahagia, mereka berterimakasih. Terlebih 
saya, sejak saat itu sakit saya berangsur-
angsur ringan dan sekarang sembuh. Dan 
dokter yang merawat saya pun tidak tau 
kalau saya bisa sembuh dari penyakit 
mematikan itu.” “Tetapi saya yakin dalam 
hati yang gembira, adalah obat yang paling 
manjur untuk memulihkan kesehatan 
saya.”

atius 7 ayat 12: “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang Mberbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka”. Itulah isi 
seluruh hukumTaurat dan kitab para nabi.

Renungan :
 Suatu hari mobil mewah berhenti di depan perkuburan umum, seorang 
bapak yang tampaknya sedang sakit lemah dan berwajah sedih membuka pintu 
mobilnya. Ia turun berjalan perlahan menemui penjaga kuburan. Ia berusaha 
tersenyum dan berkata : “Saya bapak  Steven  yang selama ini mengirimkan 
uang pada anda, untuk membelikan seikat bunga dan menaruhkan di atas 
makam istri saya. Saya datang untuk berterima kasih pada anda atas kebaikan 
serta kesediaan anda membelikan bunga”.

“Oh, … jadi bapak yang mengirimkan uang pada saya? …. Sebelumnya 
saya minta maaf, uang itu selalu saya belikan bunga, tetapi tidak saya taruh 
diatas makam istri bapak!” Jawab si penjaga makam itu.
“Apa ….?” teriak bapak Steven marah. Penjaga kubur meneruskan katanya “ya 
orang mati tidak pernah melihat indahnya bunga betapa harumnya bunga-
bunga itu pak. Hanyalah orang hidup yang dapat menikmati indahnya bunga 
dan betapa wanginya bunga itu. Oleh  karena itu bunga yang saya beli atas nama 
bapak saya berikan kepada mereka yang sedang sakit, bersusah hati atau ke 
panti-panti jompo, merekalah yang sangat membutuhkan”. Pak Steven diam 
merenung, dan meninggalkan makam tanpa berkata sepatahpun.

Tetapi saya yakin dalam hati yang 
gembira, adalah obat yang paling manjur 

untuk memulihkan kesehatan saya.”

Jalan yang Benar
Oleh : NN 

Berita Foto :
Pastor memberi berkat pada anak-anak BIA, usai komuni; dalam setiap misa minggu pagi. 
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Renungan

Menghayati Hidup 
Untuk Orang Lain

idup Untuk Melayani,  merupakan tema bulan Kitab HSuci 2014 Keuskupan Agung Jakarta. Melalui tema-
tema permenungan dalam pendalaman Kitab Suci 

setiap minggu selama bulan Kitab Suci (September) kita diajak belajar 
dari para tokoh dan nabi dalam Kitab Suci untuk memaknai hidup kita 
lewat melayani Tuhan dan sesama.

Pada dasarnya kehidupan kita tidak terlepas dari tindakan 
melayani, sebab melayani merupakan nafas hidup manusia. Tanpa 
melayani manusia tidak dapat menjalani hidup yang sesungguhnya, 
sebab dengan melayani kita dapat memberi arti pada kehidupan kita 
dan hidup kita menjadi lebih hidup. Dengan kata lain hidup kita 
menjadi lebih bermakna bagi diri dan sesama lewat karya pelayanan. 
Melayani sama dengan memberikan diri. Bila kita mau memberikan 
diri,  maka akan mengalami kepuasan dan kebahagiaan batin, apalagi 
kalau dilakukan dengan hati tulus.

Relasi yang baik dengan Tuhan dan sesama dapat dibuktikan jika 
kita mau melayani Tuhan dan sesama dengan penuh cinta. Kitab Suci 
sering berbicara tentang Tuhan yang melayani manusia. Jadi dengan 
demikian melayani merupakan sikap yang tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan Tuhan dan manusia.

Makna melayani menurut Kitab Suci, sebagaimana terungkap 
dalam  Perjanjian Lama, adalah tindakan  yang  selalu dikaitkan 
dengan pekerjaan seorang hamba. Istilah 'melayani' dalam bahasa 
Ibrani adalah 'abad' atau “ebed”.  Kata 'abad' sendiri berarti bekerja 
untuk orang lain. “Orang lain” di sini sebenarnya menunjuk pada 
mereka yang mempunyai kedudukan lebih tinggi, seperti majikan atau 
tuan. Hal itu berlaku untuk Tuhan, sebab Dialah yang paling tinggi 
diantara yang berstatus “tinggi”, maka ada istilah dalam Kitab Suci 
“Ebed Yahweh”, atau hamba Tuhan dan abdi Allah (bdk 2 Raj 1:10-11). 

Dalam Kitab Suci Perjanjian Baru ada istilah “Diakon”  bertugas 
untuk melayani meja (Kis 6:2). Makna diakon  sama dengan melayani 
kebutuhan sehari-hari jemaat yang berkekurangan. Seorang hamba 
melayani karena ketaatan dan mungkin juga karena ketakutan.  
Sementara, seorang diakon melayani dengan sukarela, penuh kasih, 
iman, dan kesabaran. Ia melayani kepada setiap orang. Bukan hanya 
orang-orang yang lebih tinggi statusnya (bdk. Kis 6:1-4). Diakon dan 
hamba sama-sama melayani tetapi motivasinya berbeda. Kita sebagai 
umat Kristiani hendaknya mempunyai semangat pelayanan sebagai 
seorang diakon daripada seorang hamba.

Mengapa kita harus melayani? Karena Allah 
sendiri adalah pelayan. Allah sudah melayani 
manusia sejak manusia pertama dengan membuat 
taman Eden baginya, supaya manusia hidup damai 
dan dekat dengan Allah (Kej 2:7-8). Allah 
menjanjikan tanah air yang subur bagi Abraham 
dan keturunannya. Allah juga melayani bangsa 
Israel ketika mereka mengalami kesulitan dan 
penderitaan di Mesir dan ketika mereka keluar dari 
Mesir menuju tanah Terjanji.  Allah memenuhi 
kebutuhan bangsa Israel seperti memberikan 
manna dan minuman secara ajaib (Kel 16:1-36). 
Allah melayani manusia dengan setia, tanpa henti 
dan tanpa bosan sebab Allah setia, murah hati dan 
berbelas kasih, ia tidak membiarkan manusia 
menderita.

Yesus juga pelayan bagi manusia, seluruh 
hidup-Nya diabdikan sebagai pelayan. Ia melayani 
karena ingin melakukan kehendak Allah. 
Kesatuan-Nya dengan Bapa mendorong-Nya 
untuk set ia  melayani  manusia ,  Ia  set ia , 
memperhatikan orang lemah, kecil dan menderita, 
Ia juga sangat berbelas kasih dan selalu tergerak 
hatinya bila melihat orang menderita (Mat 14:14, 
15:32 dan Mrk 1:41-42). Pelayanan Yesus selalu 
menghadirkan damai dan suka cita bagi banyak 
orang, tidak mencari kesenangan dan keuntungan 
diri, sebab Ia menanggung semua kelemahan dan 
penderitaan kita (Rom 15:1-3). Sikap Yesus itu 
menjadi teladan bagi Gereja.

Jika Allah dan Yesus bersedia menjadi 
pelayan,  maka kita sebagai pengikut Kristus pun 
diharapkan menjadi pelayan bagi sesama. Seperti 
dinasehatkan Yesus dalam Mat 20:26-28. Melayani 
memang tidak mudah sebab dengan melayani kita 
harus rela menyangkal diri. Tindakan melayani 
menjadi jalan bagi kita murid Kristus sebagaimana 
Kristus melayani kita. Melayani merupakan tanda 
dan bukti kita dipercaya oleh Tuhan dan melayani 
menurut Santo Paulus adalah karunia (Rom 12:7), 
dan karunia adalah anugerah dari Allah maka kita 
harus bangga dan bersukacita menerima karunia 
tersebut dengan mewujudkannya dalam sikap 
hidup nyata yaitu melayani dengan tulus hati 
sehingga hidp damai dan sukacita.

Oleh : Yoanna Maria Vianney Rosariati
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Renungan

Pesta Malaikat Agung:
   Mikael, Gabriel dan Rafael 

Oleh : Pastor Tonny Blikon, SS.CC
          Paroki St. Mikael – Waringin – Bandung. 

atas pertolongan, kita baca: “Aku 
hendak bersyukur kepada-Mu dengan 
segenap hatiku, di hadapan para malaikat 
akau akan bermazmur bagi-Mu” Yesus 
sendiri mengakui adanya malaikat 
ketika Ia berkata: “...sesungguhnya engkau 
akan melihat langit terbuka dan malaikat-
malaikat Allah turun naik kepada Anak 
Manusia.” 

Siapakah malaikat-malaikat Allah 
itu? Pertama, Mereka adalah hamba 
dan utusan Allah, karena selalu 
memandang wajah Allah di surga (Mat 
18:10). Kedua, mereka adalah orang-
orang perkasa yang mendengarkan dan 
melaksanakan firman Allah (Mzm 
103:20). 

Banyak film menggambarkan 
pertempuran antara kegelapan dan 
kebaikan, antara setan dan malaikat-
malaikat Allah. Padahal sebetulnya 
kita tidak pernah tahu bagaimana 
pertempuran itu terjadi karena kita 
tidak bisa lihat. Nah...untuk 
mengetahui bagaimana pertempuran 
itu terjadi, pertama-tama kita harus 
mengenal bagaimana taktik atau cara  
iblis dan kroni-kroninya. Kitab Suci 
mengatakan bahwa cara setan bekerja 
adalah melalui tipu daya dan 
mengungkapkan kebohongan 
sehingga membuat orang tersesat dan 
menjauhkan diri dari Allah. Kitab 
Wahyu tadi menggambarkan: “Si Ular 
Tua yang disebut Iblis yang menyesatkan 
seluruh dunia, dilemparkan ke bawah; 
dilemparkan ke bumi bersama dengan 
malaikat-

Bacaan Daniel  7:9-10, 13-14 / Wahyu 12:7-12A; 
Yohanes 1:47-51
Tema dari refleksi saya pada kesempatan ini adalah “Memenangkan pertempuran 
melawan kekuatan jahat” 

Saudara dan saudariku
Perutusan Yesus ke dalam dunia ini harus dilihat dalam konteks pertempuran 
antara terang dan gelap...antara Kerajaan Allah Vs kerajaan setan. Tujuan Yesus 
datang ke dalam dunia ini adalah untuk mengembalikan dunia ini kepada 
pemerintahan Allah. Dalam keempat injil, terutama Injil Yohanes kita dapat 
melihat bagaimana pertempuran antara Yesus dan setan itu dimulai secara bertahap 
dimulai dengan pencobaan di padang gurun, pada awal pelayanan Yesus di hadapan 
umum, di taman Getsemani sampai akhirnya pada salib. 

Siapakah itu setan dan malaikat-malaikatnya? Apakah mereka hanyalah 
sebuah dongeng mitos dari negeri antabranta?Seringkali saya mendengar 
orang berkata: “Setan itu nda ada...itu hanya pikiran aja.”  Dalam dunia yang 
sekular sekarang ini, orang tidak lagi menyadari kehadiran iblis dan setan-setannya. 
Jika demikian maka orang juga tidak akan menyadari kehadiran Allah. 

Menarik bahwa di Indonesia film yang paling banyak digemari adalah film-film 
horor yang ada setannya. Malam minggu kemarin, saya dan beberapa legioner 
rencana mau nonton bareng. Saya sempat melihat mereka membawa beberapa film 
dan semuanya tentang setan. Memang akhirnya kami tidak jadi nonton karena saya 
bilang lain kali aja nontonnya. Pertanyaan saya setelah itu adalah: mengapa orang 
suka nonton film horor yang ada setannya? Apakah ini adalah tanda bahwa mereka 
mengakui adanya setan? Atau mereka memang mengakui kekuatan setan? Pertama, 
kita memang harus mengakui bahwa setan itu ada. Bacaan I hari ini dari kitab 
Wahyu mencatat: “terjadilah peperangan di surga. Mikael dan malaikat-malaikatnya 
berperang melawan seekor naga, dan naga itu dibantu oleh malaikat-malaikatnya, tetapi 
mereka tidak bertahan; mereka tidak mendapat tempat di surga.” Setan itu ada tetapi 
janganlah kita mengakui kekuatannya. Suka nonton film horor atau suka berbicara 
tentang setan berarti kita mengakui kekuatannya. 

Saudara dan saudariku
Kalau kita percaya bahwa setan dan malaikat-malaikatnya itu ada maka kita juga 
percaya bahwa pasti ada malaikat-malaikat yang baik. Iman akan adanya malaikat 
bukanlah suatu dongen. Malaikat itu ada. Adanya malaikat itu ditegaskan di 
dalam Kitab Suci. Dalam mazmur  138 tentang nyanyian syukur 

Tujuan Yesus datang ke dunia 
ini adalah untuk 

mengembalikan dunia ini 
kepada pemerintahan Allah.
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Renungan

Selain mengenakan perlengkapan senjata 
rohani melawan kejahatan, kita juga harus 
siap mati bersama Yesus. Artinya: Kita 
harus siap mati terhadap dosa-dosa kita. 
Kitab Wahyu mengatakan kepada kita 
bagaimana kemenangan ini kita raih: 
“mereka mengalahkan dia oleh darah Anak 
Domba, yang oleh perkataan dan kesaksian 
mereka. Karena mereka tidak mengasihi nyawa 
mereka sampai ke dalam maut.” (Why 12: 
11). Kembali St. Paulus mendesak kita 
untuk: “berdirilah tegap, berikatpinggangkan 
kebenaran, berbajuz iarahkan keadilan, 
k a k i m u  b e r k a s u t  k e r e l a a n  u n t u k 
memberitakan Injil damai sejahtera.” (Ef  
6:14-15). Nah...kesulitan kita untuk lepas 
dari belenggu iblis adalah karena setelah 
dibebaskan dari belenggu dan ikatan iblis 
kita tidak sungguh-sungguh melakukan

sesuatu yang baik...sehingga sebetulnya 
m e r e k a  t e t a p  b e r a d a  d i b a w a h 
kungkungan si jahat. 

malaikatnya.” Di dalam Injil Yoh 8:44-45, Yesus tanpa merasa harus 
memperhalus cara bicaranya dengan tegas mengatakan kepada para pemimpin 
agama: “Iblislah yang menjadi bapamu dan kamu ingin melakukan keingingan-
keinginan bapamu.” Jadi cara kerja iblis yang pertama adalah tipu daya yang 
membuat kita tersesat dan jatuh dalam dosa. 

Strategi kedua setelah memperdaya kita adalah mendakwa kita di hadapan Allah. 
Tetapi kita dihibur oleh sabda Tuhan dari bacaan I tadi:  “Sekarang telah tiba 
kekuasan Dia yang diurapi Allah, sebab para terdakwa, yang siang malam 
mendakwa saudara-saudara kita di hadapan Allah telah dilemparkan ke bawah.”  
Di dalam dan melalui Yesus, semua dosa-dosa kita telah diampuni. Tetapi sayang 
bahwa kebanyakan dari kita sulit masih sulit untuk mempercayai hal ini. 
Terkadang orang berpikir “masa sih dosa saya yang seberat ini dapat diampuni 
dengan sekali mengaku dan menjalankan penitensi doa satu kali 'aku percaya' 
saja?” 

Saya pernah mengaku dosa ke salah seorang pastor dan dia bertanya: “apakah 
dosa ini pernah diakui? Saya bilang: pernah. Dan saat itu dia mengatakan: “Lain 
kali, jangan pernah mengaku lagi dosa yang ini ya” Saya kira benar pernyataan 
itu...kalau kita terus saja mengakukan dosa-dosa yang dulu pernah kita akui maka 
sebenarnya kita meragukan tentang kerahiman Allah... dan juga sebenarnya 
itulah cara kerja setan, yaitu  mendakwa kita.....dia mencoba membuat kita 
mengingat-ingat kembali dosa yang sudah diakui sehingga akhirnya pikiran kita 
kembali lagi mengingat dosa itu. Dengan mendakwa, setan berusaha agar kita 
merasa jauh dari Allah. 

Saudara dan saudariku.
Merayakan pesta Malaikat Agung, berarti merayakan kemenangan kita atas tipu 
daya Iblis dan kroni-kroninya. Kemenangan kita atas tipu daya iblis ini adalah 
karena Yesus. Nabi Daniel dalam penglihatannya melihat:  “Kepada Dia yang 
serupa dengan Anak Manusia diserahkan kekuasaan dan kemuliaan dan 
kekuasaan sebagai raja. Maka segala bangsa, suku dan bahasa mengabdi 
kepadanya. Kekuasaannya kekal adanya, dan kerajaannya tidak akan binasa.” 
(Daniel 7). Karena itu tidak perlulah kita takut kepada setan, walaupun memang 
dia lebih kuat daripada kita karena bersama Yesus kita akan menang atas segala 
tipu daya Iblis. 

Akan tetapi kemenangan yang telah kita capai bersama Yesus ini masih bersifat 
obyektif. Kita harus menjadikan itu sebagai perjuangan subyektif. Artinya kita 
harus menjadikan kemenangan itu sebagai perjuangan pribadi kita. Itulah 
sebabnya St. Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Efesus, berkata: “Akhirnya, 
hendaknya kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam kekuatan kuasa-Nya. 
Kenakanlah seluruh perlengkapan senjatan Allah, supaya kau dapat bertahan 
melawan tipu muslihat Iblis, karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan 
daing, tetapi melawan pemerintahan-pemerintahan, melawan penguasa-
penguasa, melawan penghulu-penghuu dunia yang gelat ini, melawan roh-roh 
jahat di udara. Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya 
kamu dapat mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap berdiri, 
sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu.” (Ef  6: 10-13).

Kemenangan kita atas tipu 
daya iblis ini adalah karena 

Yesus.
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Saudara dan saudariku

 Kalau doa-doa kepada para kudus 
saja dimungkinkan...betapa pentingnya 
kita harus memohon bantuan para 
malaikat untuk berdoa bagi kita. Mereka 
adalah juga ciptaan Allah yang senantiasa 
membantu dan melayani di hadapan tahta 
Allah. Para malaikat adalah penolong 

yang memungkinkan surga 
dan dunia ini dapat berjalan 
dengan baik. Sebagaimana 
para malaikat membantu 
Yesus dalam pelayanannya, 
juga kemudian para rasul, 
maka mereka juga dapat 
membantu kita.   

 K atek i smus Gere ja 
K a to l i k  meng a j a rkan 
kepada kita: “Sejak masa 
anak-anak sampai pada 
kema t i ann ya  ma l a ika t -
m a l a i k a t  m e n g e l i l i n g i 
kehidupan manusia dengan 
p e r l i n d u n g a n  d a n  d o a 
permohonan” (No. 336). St 
B a s i l i u s  ( wa f a t  3 7 9 ) 
menegaskan,  “Seorang 
malaikat mendampingi setiap 
o r a n g  b e r i m a n  s e b a g a i 
pelindung dan gembala, supaya 
m e n g h a n t a r n y a  ke p a d a 
keh i dupan”  (Adversus 
Eunomium, III, 1).

 Maka hendaklah kita 
ber iman kepada  para 
malaikat dan menjadikan 
mereka sebagai pemohon 
r a h m a t  A l l a h  d a n 

pelindung bagi kita. Iman kepada Yesus 
akan memampukan kita untuk melakukan 
pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh 
para malaikat, karena kita adalah rekan 
kerja Yesus. Yesus katakan dalam Yoh 
14:12 “Aku berkata kepadamu: ssungguhnya 
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan 
melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang 
Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan 
yang lebih besar daripada itu. Sebab Aku pergi 
kepada Bapa.”

Saudara dan saudariku

 Dengan perayaan hari ini kita diundang untuk meneladani para Malaikat 
Agung tentang bagaimana kita dapat menghindari diri dari tipu daya iblis. Seperti 
Malaikat yang senantiasa melayani Tuhan, maka kita pun diajak untuk senantiasa 
melayani Tuhan di dalam umat-Nya. Seperti nama 3 malaikat yang kita rayakan 
hari ini, kita pun dipanggil untuk menjadi 'siapakah seperti Allah' itulah arti 
nama St. Mikael. Atau kita dipanggil untuk menjadi 'Rafael' yang berarti 'Tuhan 
yang menyembuhkan'. Atau menjadi seperti 'Gabriel' yang berarti: 'kekuatan 
Allah ' .  Karena itu,  untuk 
menjadi seperti malaikat kita 
harus menampilkan diri sebagai 
hamba dan utusan Allah, yang 
senantiasa memandang wajah 
Allah. Kita harus menampilkan 
wajah Allah dalam relasi dengan 
sesama. Juga dengan cara 
menampilakan diri sebagai 
'penyembuh' di dalam relasi. 
Orang har us mel ihat  dan 
merasakan bahwa Allah hidup 
dan berkarya melalui kita. Sepeti 
Malaikat Mikael, kita dipanggil 
untuk menjadi  pel indung. 
Seperti Rafael, kita dipanggil 
untuk membawa penyembuhan 
dan  s e pe r t i  Gabr i e l  k i t a 
dipanggil untuk mewartakan 
k a b a r  s u k a c i t a .  I n i l a h 
sebenarnya makna terdalam dari 
p e r a y a a n  h a r i  i n i .  K a t a 
'mala ikat 'sebetulnya lebih 
menunjuk pada fungsi dan 
pe layanan leb ih  dar ipada 
sekedar kodrat. Kita dapat 
menjadi 'malaikat' bagi satu 
sama lain sejauh kita tetap 
menjadi utusan Alah yang setia 
melayani-Nya. 

 Seperti ketiga Malaikat Agung, kita tidak dapat mengandalkan kekuatan diri 
sendiri tetapi harus bersandar pada Allah. Sebagaimana Mikael yang berarti 
'siapakah seperti Allah, Gabriel: kekuatan Allah dan Rafael: Allah yang 
menyembuhkan... Apapun yang dilakukan oleh Malaikat Agung Mikael, - 
mengalahkan Iblis dan sekutunya – membuatnya tidak merasa sombong karena 
dia menyadari bahwa dia tidak dapat melakukan apa-apa kalau Allah tidak 
memberikan kepadanya kekuatan. Adalah kesombongan yang sebenarnya 
membuat Lucifer itu jatuh. Juga yang dilakukan oleh Gabriel – kekuatan Allah – 
melalui kekuatan Allah itulah kabar sukacita itu disampaikan. Dan akhirnya bagi 
kita yang terlibat dalam pelayanan kesehatan, entah sebagai dokter atau perawat 
kita dapat belajar dari St. Rafael yang namanya berarti: “Allah menyembuhkan” 
Kita tidak menyembuhkan dengan kekuatan atau kepandaian kita...semuanya 
penyembuhan itu berasal dari Allah. 
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Menjelang kepindahanmu, Terputar kembali dalam otakku.
Kenangan indah bersamamu selama empat tahun di Paroki Odilia.

Kita telah melangkah bersama,  Menapaki jalan pewartaan
Berjuang menegakkan iman dari Citra Raya sampai Cisoka.

Tertawa, gembira, pahit dan getir menyertai kita.
Tantangan-tantangan tidak menghentikan langkah pelayananmu.

Tuhan menopangmu saat kau lelah.
Surat Cinta Ilahi, yaitu Firman Allah, yg kaurenungkan setiap malam

menjadi kekuatanmu dalam setiap langkah.

Kini, engkau, melangkah ke tempat  tugas yang baru,
di Paroki Santo Michael – Bandung, demi ketaatan.

Paroki Tua dan umat sudah tua pula.
Pelayananmu setiap hari pasti banyak pemakaman.

Tapi, engkau pasti bahagia menghantar jiwa-jiwa ke surga.

Selamat jalan, Romo Toni.
Bagaikan sebuah gunung yang indah dipandang mata dari kejauhan.
Semakin jauh engkau berada, semakin indah dan semakin banyak 

inspirasi  yang dapat kami lihat.
Berangkatlah dengan senyuman.

Senyuman yang menjadi kenangan yang tergores slamanya
dalam hati umat odilia.

Kenangan Indah
Bersamamu

Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC

Puisi
Perpisahaan
dengan
Romo Toni Blikon,SS.CC

Pria cukup ganteng serius tapi juga santai, bicaranya 
menyegarkan, kalau khotbah bak dosen yang sedang 
memberi kuliah pada mahasiswanya. Itulah sedikit yang 

aku kenal tentang pastor Toni sang “Jenderal” dalam Legio 
Mariae gereja St.Odilia Citra Raya- Tangerang. Seorang pastor 
yang disegani sekaligus disayang umatnya.
Pada suatu ketika pastor Toni hendak memberikan komuni 
pada 9 lansia di daerah paling ujung wilayah paroki kita (Kresek-
Balaraja). Sudah menjadi kebiasaan setiap kali para ibu legioner 
yang menyertai beliau sepanjang jalan penuh dengan joke-joke  
segar, disamping doa syafaat. Kali ini pastor Toni masuk dalam 
mobil dengan wajah serius,menyeramkan dan sangat hormat 
membawa “tuwung” berisi tubuh Kristus. Tak seorang ibupun 
yang berani bercanda, begitu juga pak sopir yang sangat setia 
pada pelayanan. Semua diam seribu kata hingga rombongan 
pastor pulang.

Di tengah perjalanan dalam suasana kaku, tiba-
tiba terdengar  pastor Toni tertawa geli sambil 
berkata “Kalau tidak bersikap seperti tadi, pasti 

kalian pating cruwet (bercanda melulu).” 
Ibu-ibu pun menjadi lega dan situasi 
yang tadinya kaku menjadi ceria 
kembali. . “Ah Pastor bisa aja.” kata ibu-
ibu. “Tadi kan kita membawa tubuh 
Kristus, harus hening dan khusuk 
dalam doa.” sahut pastor Toni. 
Demikianlah salah satu pengalaman 
dan kenangan indahku bersama pastor 
Toni, yang juga kreatif  dan rajin 
membuat asesoris (rosario, gelang 
tangan yang bergambar basilika 
Vatikan, kalung dan manik-manik lain). 
Selamat melayani di tempat yang baru,  
ya Pastor ...  Tuhan memberkati.

Pastor Toni yang kukenal
Oleh : Sri is
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Kitab Suci
Oleh : Nn 

ada zaman dulu, seorang pemburu tersesat dalam hutan belantara P“gungliwaliwung” Kalimantan Tengah. Ia tidak tahu mana utara, 
selatan, timur, barat. Semua peralatan berburu telah lengkap, kampak, 

tambang, panah dan tak lupa kompas penunjuk arah. Meskipun demikian sang 
pemburu tetap tersesat tak bisa menemukan jalan keluar. Ketika ditemukan oleh 
teman-temannya dan ditanya tentang kompas penunjuk arah, dia tidak berani jawab 
kalau tidak mengerti. Dia ingin pergi ke selatan dan sudah mencoba membuat 
jarum kompas menunjuk ke selatan, tapi jarum itu tidak mau. “Saya sudah 
mengguncang-guncangkan jarum mengarah selatan. Tapi jarum tetap menunjuk ke 
utara.”

Banyak orang ingin agar kitab suci sejalan dengan apa yang dikehendaki dan 
sejalan dengan pikirannya, dari pada arah yang ditunjukan Kitab Suci bagi kita.

eorang pastor baru tiba disebuah kota kecil Oklahoma. Ia ditugaskan untuk menjadi Spastor  pertama di sebuah gereja. Pastor yang semangat itu disambut dengan pernyataan 
yang mengagetkan bahwa gereja tempat ia bertugas sudah mati.

 Akhirnya dengan putus asa sang pastor mengumumkan dalam surat kabar setempat bahwa 
karena gereja sudah mati, maka penguburan akan diadakan pada hari Minggu depan di sore hari.
 Gereja itu penuh orang-orang yang ingin tahu, dan mereka melihat peti besar yang dihiasi 
bunga-bunga aneka warna. Setelah membacakan pengumuman kematian, pastor muda itu 
mengajak orang-orang yang berkumpul untuk memberikan penghormatan terakhir. Ketika 
mereka berbaris, masing-masing memandang ke dalam peti, lalu membuang muka dengan 
perasaan bersalah.
 Di dasar peti itu ada cermin yang  memantulkan “jenazah” dari gereja, yakni wajah-wajah 
umat yang kebingungan. 

Gereja yang Mati
Oleh :  Ann Cooper

Seorang Katolik menulis surat pembaca pada editor koran 
ibukota. Dia mengeluh dan merasa sia-sia setiap Minggu pergi ke 
gereja. Tulisnya “Saya sudah pergi ke gereja selama 30 tahun, 
selama itu saya telah mendengar 3.000 khotbah. Tetapi selama 
hidup saya tidak  bisa mengingat satu pun khotbah para pastor itu. 
Dan pastor pun percuma buang waktu untuk khotbah itu.”

Surat pembaca ini jadi polemik yang 
berkepanjangan di surat khabar ibukota itu. 
Perdebatan berlangsung berminggu-minggu, 
antara yang pro dan kontra, ada yang 
menasihati kiat mendengarkan khotbah para 
pastor dan cara menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hingga akhirnya ada orang 
menulis surat pembaca di koran ibukota 
demikian: “Saya sudah menikah selama 30 
tahun. Selama ini istri saya sudah memasak 
32.000 jenis masakkan. 

Selama hidup, saya t idak dapat 
mengingat  j en i s  masakan yang 
dilakukan istri saya. Tetapi saya tahu, 
masakan  itu telah memberi kekuatan 
dan energi yang saya butuhkan untuk 
beraktifitas. Seandainya istri saya tidak 
memberikan makanan itu, pasti saya 
sudah lama meninggal. Sejak itu tidak 
ada lagi komentar tentang khotbah 
pastor di gereja.

Polemik Khotbah 
Misa Minggu

Oleh :  Ann Cooper
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eorang pengkhotbah memberikan ceramah tentang keselamatan Syang ditawarkan  cuma-cuma dan ketika selesai, dia minta prodiakon 
untuk menyodorkan kantong kolekte pada umat. Ada suara 

memprotes: “Sebentar Pastor, tadi Pastor menyatakan bahwa keselamatan itu 
cuma-cuma …. Seperti air yang kita minum.”
 Pastor itu berpikir sejenak lalu menjawab, “Tentu … keselamatan itu 
cuma-cuma seperti air … tetapi orang masih harus membayar biaya 
pemasangan pipa-pipa salurannya. 

eorang sopir dan imam meninggal dunia pada saat bersamaan. Sopir itu Ssegera dikirim ke surga, tetapi imam itu rupanya harus menunggu 
keputusan dulu.

 “Saya tidak keberatan sopir itu masuk ke surga,” imam itu mengeluh. “Tetapi 
saya ini kan imam. Mengapa saya disuruh menunggu dahulu?” Lalu ada suara 
menjawab demikian, “Romo, ketika dulu Romo berkhotbah semua orang  menjadi 
tertidur, tetapi ketika sopir ini mengendalikan busnya, semua orang jadi berdoa...”  

Keselamatan
Cuma Cuma Oleh :  Arthur Tonne

Sopir Masuk Surga
Oleh : SEP

eorang OMK (orang muda katolik) besuk Stemannya yang sedang dirawat di Rumah 
Sakit Sint Carolus Sumarecon. Mereka 

sedang asyik membicarakan tugas rutin para suster. 
“Mengapa para suster itu menggunakan pakaian  
serba putih, sementara ada yang menggunakan 
pakaian hitam-hitam?”
 Begini bro, “Suster yang menggunakan pakaian 
putih-putih itu memberikan obat-obatan bagi pasien, 
sementara yang menggunakan pakaian hitam, 
merawat pasien kala obat itu tidak dapat bekerja 
semestinya.

Biarawati
di Rumah Sakit

Oleh : NN 
eorang lansia lingkungan IDL  sedang merayakan ulang Stahunnya yang ke-90, “Apa yang membuat Anda 
panjang umur?” tanya seorang pra lansia yang baru usia 

55 tahun dalam pertemuan komunitas lingkungan IDL. Setelah 
berhenti sejenak, bapak itu menjawab “saya tidak merokok, tidak 
minum alkohol, makan tidak berlebihan, tidak konsumsi narkoba, 
tidur malam pukul 22.00 dan bangun selalu pagi tak pernah absen 
misa pagi dan tidak lupa olahraga rutin tiap hari.”

 “Wah itu luar biasa. Dulu kakekku juga melakukan hal yang 
sama, tetapi beliau meninggal pada usia 60 tahun.” Si lansia  
menjawab “Itu namanya kakekmu tidak tahan lama 
melakukannya.”

Usia Lanjut
Oleh :  Adiyuswo ch
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Pastor
Asran Making,SS.CC

PROFIL PRIBADI

Nama Lengkap  : Bonifasius Taran Kokomaking
Nama Panggilan  : Asran Making
Tempat/Tgl Lahir : Tokojaeng, 05 Juni 1982

JENJANG PENDIDIKAN
 -SD : SDK Tokojaeng, 1988-1994
 -SMP : SMPK Ampera Waipukang, 1994-1997
 -SMA : SMA Seminari San Dominggo Hokeng, 

1997-2001

TUGAS PERUTUSAN

 -Seminari Damian
(Formator Postulan):
Sept2013 - Juli 2014

 -Pastor Rekan di Paroki 
St. OdiliaTangerang:
Agustus 2014- ......

JENJANG PANGGILAN
 -Postulant: Bandung, 2001-2003
 -Novisiat: Manila, 2003-2004 

 -Filsafat: Universitas Parahyangan, 
Bandung, 2004-2008

 -Tahun Orientasi Pastoral: Webriamata, 
Atambua, 2008-2009

 -Theologi: Fakultas Teologi Wedabhakti, 
Yogyakarta, 2009-2012

 -Tahbisan Diakon: Yogyakarta, 
25 Januari 2013 

 -Pastoral Diakonat: Paroki Regina Caeli, 
Pantai Indah Kapuk, (Feb–Agst 2013)

-Tahbisan Imam: Yogyakarta, 
15 Agustus 2013

“ Tuhan adalah Setia “
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PROFIL PRIBADI

Nama Lengkap  : Kristoforus Lucky Nikasius
Tempat/Tgl. Lahir : Jakarta/11 Oktober 1983
Paroki Asal  : St. Paskalis, Cempaka Putih
Nama Ayah  : Antonius Yap (†)
Nama Ibu  : Ceacilia Heryanti
Anak ke   : tiga dari empat bersaudara
Tahbisan Diakon  : 25 Januari 2013

RIWAYAT PENDIDIKAN
2010 – 2012 : Studi Teologi (S2) di Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta
2009 – 2010 : Bakaloreat di Fakultas Teologi 

Wedabhakti, Yogyakarta
2008 – 2009 : Tahun Orientasi Pastoral di Paroki 

St. Yusup, Batang
2004 – 2008 : Studi Filsafat dan Teologi (S1) di 

STF Driyarkara, Jakarta
2003 – 2004 : Tahun Orientasi Rohani di wisma 

Puruhita, Jakarta
1999 – 2003 : Pendidikan SMA di Seminari 

Menengah Stella Maris, Bogor
1996 – 1999 : SMP di St. Paskalis I, Jakarta
1989 – 1996 : SD di St. Paskalis I, Jakarta
1987 – 1989 : TK di St. Paskalis, Jakarta  

Pastor Lucky Nikasius,Pr

RIWAYAT PASTORAL
Sept’13–Juli’14 : Menjalani masa diakonat di Paroki St. Maria Menerima Kabar Gembira, 

Bomomani, Papua
2013- Sept 2013  : Menjalani masa diakonat di Paroki Santa Odilia, Citra Raya
2010 – 2011 : Mengajar Agama Katolik di Institut Seni Indonesia
2009 – 2010  : Pendamping Mahasiswa/i Fakultas Pertanian dan Geografi, Universitas Gajah 

Mada
2008 – 2009 : Tahun Orientasi Pastoral di Paroki St. Yusup, Batang
2007 – 2008 : Mengajar di SMA St. Ursula
2006 – 2007 : Asistensi di paroki Kristus Raja, Pejompongan
2005 – 2006 : Asistensi di Paroki Keluarga Kudus, di
  Pasar Minggu
2004 – 2005 : Mengajar di SMP St. Maria, Juanda dan pendamping Legio Mariae di paroki St. 

Alfonsus Rodriguez, Pademangan
2003 – 2004 : Mengajar di SD. Strada Dipamarga, Klender dan SD Strada, Duren Sawit. 

Profil
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Jendela Keluarga

Oleh : Patricia Laras Hemawati
           Juara I~ Lomba menulis Artikel
           Pesta Nama Paroki St.Odilia 2014

Adalah Cinta dan Kasih. Dua kata yang sering kita dengar dalam 
kehidupan sehari hari. Namun, apakah kita mengetahui arti dan 
makna dari dua kata tersebut ? Sangat disayangkan karena saat ini 

masih banyak orang yang bingung akan arti cinta kasih yang sesungguhnya. 
Dunia perfilman saat ini memperkenalkan arti cinta pada penekanan yang 
salah dimana cinta hanya dititik beratkan pada perasaan dan cerita romantika 
sepasang kekasih.
 Cinta memang sulit untuk diungkapkan dan diartikan dengan kata 
kata. Begitu sulit dan luasnya memaknai cinta sampai membawa Kahlil 
Gibran , seorang sastrawan beraliran romantik terkenal mengungkapkan jika “Cinta 
adalah sebuah kemisterian”.
 Walaupun sulit, setidaknya ada dua hal yang dapat dipetik dari satu kata 
“Cinta”.
Pertama, Cinta adalah bahasa universal karena dimiliki oleh setiap manusia.  
Kedua, Cinta adalah sebuah perasaan terdalam dalam diri manusia sehingga tidak 
untuk dipikirkan namun untuk dirasakan.
 Selanjutnya cinta kasih sendiri memiliki arti, perasaan yang berasal dari lubuk 
hati manusia terdalam yang sifatnya kekal dan tidak dapat berubah.  Dari hal hal 
tersebut, sulit dipungkiri jika cinta kasih memiliki sifat yang cukup fundamental bagi 
kehidupan manusia. Bahkan beberapa filsuf  menyatakan jika cinta kasih merupakan 
hal yang penting untuk menciptakan kedamaian dunia.
Kedamaian hidup di dunia saat ini memang sangat diperlukan mengingat semakin 
meraja lelanya kekerasan di dunia. Kekerasan saat ini memang sudah menghantui 
manusia karena kekerasan yang semakin “tak pandang bulu” , mulai dari kekerasan 
yang menyerang orang dewasa, lansia hingga anak anak tak berdosa.                                   
Inilah beberapa bentuk kekerasan yang terjadi saat ini :

1. Kekerasan karena Perang dan Terorisme.
 Di dalam masyarakat memang banyak kelompok yang memiliki visi, misi, 

dan tujuan tertentu.  Untuk mencapai tujuan tersebut, tak sedikit dari kelompok 
kelompok yang ada menghalalkan segala cara termasuk melakukan peperangan 
dan teror. Peperangan dan teror  ini berdampak negatif  bagi banyak orang 
termasuk orang orang yang tidak bersalah sekalipun. Oleh karena itu, kedua hal 
ini sangat ditentang, sebab termasuk dalam pelanggaran HAM berat.

 Contohnya adalah peperangan antara Israel dan Palestina. Kedua negara 
Timur Tengah ini memang kerap kali menghebohkan dunia karena perang yang 
tak kunjung usai. Dalam peperangan Israel  Palestina saat ini dimana Israel   
berhasil membombardir Jalur Gaza sejak Selasa, 8 Juli 2014 dan mampu 
menelan banyak korban luka-luka maupun tewas yang diantaranya ialah anak-
anak. Selain melukai dan menewaskan warga sipil Palestina, peperangan ini juga 
menghancurkan gedung-gedung , sektor perekonomian  maupun jalan -jalan 
protokol sehingga melumpuhkan hampir seluruh perekonomian di Palestina. 
Melihat  dampak yang begitu dahsyat maka perlulah peperangan dan teroeisme 
dihentikan.

2. Kekerasan Dalam Dunia 
Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu 
proses pengembangan potensi 
d i r i  m a n u s i a  s e h i n g g a 
menghas i lkan  kecerdasan , 
spiritual agama, keterampilan dan 
akhlak manusia tersebut. Guna 
mencapai tujuan tersebut maka 
d i p e r l u k a n  s u a s a n a  y a n g 
konduksif  dan bebas kekerasan.

Namun pada kenyataannya 
saat ini banyak kekerasan yang 
terjadi dilingkungan sekolah ( 
school bullying ).Tragisnya, 
menurut hasil penelitian website 
okezone. Com, kekerasan di 
l ingkungan sekolah banyak 
dilakukan oleh guru kepada anak 
didiknya. Kekerasan tersebut  
meliputi kekerasan fisik maupun 
psikis dan seksual.

Ingatkah kekerasan seksual 
pada anak di salah satu sekolah 
Internat iona l   d i  Jakar ta? 
Ingatkah pula pada kematian 
Renggo Kadhafi, siswa SD yang 
meninggal karena dikeroyok 
k a k a k  k e l a s n y a  a k i b a t  
menumpahkan  minuman es si 
pelaku?

Dunia pendidikan yang 
seharusnya memberikan rasa 
a m a n  d a n  n y a m a n  j u s t r u 
menimbulkan kekhawatiran 
sendiri bagi orang tua.

Masih Adakah Cinta Kasih
di Dunia...?
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3. Kekerasan Dalam Tehnologi
 Kemajuan informasi dan teknologi  saat ini memang 

menimbulkan berbagai kemudahan bagi aktivitas manusia , namun 
tak dapat dipungkiri pula jika menimbulkan permasalahan  baru 
yang disebut  Cyber  bullying.

 Cyber bullying merupakan kekerasan  sebaya yang lebih halus 
dan tertutup  karena kekerasan  ini hanya terjadi jika internet, 
handphone atau alat teknologi lainnya digunakan untuk 
mengirimkan kata-kata dan foto-foto yang ditujukan untuk 
manakut-nakuti korban. 

 Meski terdengar  lebih halus namun, kekerasan ini memiliki 
dampak yang tak kalah mengerikan dari bullying pada umumnya. 
Cyber bullying  dapat memberikan  gangguan pada psikis korban 
karena terus menerus diteror .

Menurut penelitian  TRU Insight  Mc Afee, 42% 
remaja yang memiliki sosial media mengaku pernah 
menjadi korban Cyber bullying. Dari penelitian itu 
juga menunjukkan kekerasan terjadi  di facebook 
92,6%; Twitter 23,8%; My space 17,7%; dan Instan 
Messeger 15,2%. Dan hampir sebagian dari mereka 
memutuskan hidupnya  karena frustasi.

Dari  ulasan kekerasan tersebut, masih adakah cinta 
kasih didunia ini ?
Apakah  cinta kasih sudah terkikis sehingga sulit 
memunculkan kedamaian di dunia ?
  “ Introspeksi ”.

 

ODILIA  “GOT  TALENT 2014”

St. Odilia English Club :
Adalah kelompok belajar B.Inggris 
khusus untuk anak2  5-7 thn berjumlah 
terbatas hanya 8 orang, dengan guru 
pembimbing: 
- Ibu Theresia Mundi Astuti (Mundi) 

lingk. St.Antonius   dan 
- Ibu MM.Ayu Sulistyasih (Ria) dari 

lingk. St.Antonius.
Anak2 ini belajar setiap hari Jumat 
(pkl.16-17.00wib) dan dimulai sejak 21 
Maret 2014 lalu.
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Dan masih banyak lagi cara maupun  
solusi yang dapat kita lakukan.

Ada pepatah mengatakan “Muda 
Menanam, Tua Menuai” artinya mulai 
dari sekarang kita wajib bertanggung 
jawab dalam melaksanakan apa yang 
sudah  menjadi tanggung jawab kita 
bersama. Bila dilakukan dari sekarang, 
maka kebahagiaan pasti akan terlihat 
dimasa mendatang . Dengan berperan 
serta  dalam Gerakan Penghijauan, kita 
sudah ikut membantu membuat bumi 
terseyum kembali. 

Jadi, tunggu apa lagi?  Ay o  s e g e r a 
lakukan  bersama dengan sepenuh  hati,  
agar anak cucu kita hidup bahagia dimasa 
depan. Kalau bukan kita, siapa lagi??  
Dan kalau bukan sekarang, kapan lagi?? 
        

Dijaman modern seperti sekarang ini, masih terlihatkah pohon yang 
menghiasi jalan ?  Masih tampakkah senyum rumput yang ada di 
tanah ?  Mungkin beberapa masih terlihat tetapi tidak banyak. 

Mengapa semua itu bisa terjadi ? Jawabannya karena perkembangan teknologi yang 
semakin tinggi, banyak dibangun gedung-gedung menjulang dan pusat 
perindustrian yang terus kian bertambah.
Padahal, dijaman sekarang ini bumi kita sudah semakin gersang dan tidak berwarna 
lagi. Mungkin jika bumi bisa berbicara, dia akan berkata: Jangan hancurkan aku!!. 

Salah satu faktor yang membuat bumi menjadi  hancur adalah penebangan pohon 
secara besar-besaran (liar). Pohon merupakan aset terpenting  bagi dunia  dan juga 
kelangsungan hidup seluruh mahkluk ciptaan Tuhan.Tuhan sendirilah yang  
memberi tugas dan wewenang kepada manusia  untuk menjaga, merawat dan 
melindungi semua ciptaan-Nya tersebut. Namun apa yang terjadi,  justru 
sebaliknya. Manusia menghancurkannya  dengan cara :  menebang pohon secara 
liar, mengambil lahan  yang seharusnya ditanami pohon justru dipakai untuk 
membangun gedung-gedung, perumahan mewah, pusat perindustrian, pusat 
perdagangan seperti Mall dan masih banyak lagi.

Bisa kita bayangkan jika satu pohon saja dapat melakukan  fotosintesis setiap 
harinya, bagaimana jika seribu pohon ? Sejuta pohon ?  atau bahkan  milyaran 
pohon ?

Pohon sendiri memiliki fungsi  utama yaitu mengambil gas Co2 lalu  
setelah mengalami proses fotosintesis akan menghasilkan  gas O2 
(oksigen) bagi seluruh makhluk di bumi.Selain itu akarnya juga berfungsi  
untuk menahan air hujan agar tidak langsung mengikis tanah, yang dapat 
menyebabkan tanah longsor.

Bila setiap hari manusia selalu menebang pohon, bagaimana bisa bumi 
kita ini menjadi berwarna dengan hijaunya pohon yang menghiasinya ?

Dan apakah kita akan terus membiarkan bumi terus menangis dengan 
semua yang telah kita lakukan?  Jawabannya “Tentu saja tidak!” Maka 
dari itu, kita sebagai generasi muda Katolik harus ikut berperan serta 
dalam menjaga dan melestarikan bumi ini. Banyak solusi yang dapat kita 
lakukan.

Salah satunya  Gerakan Penghijauan dengan cara :
a. Membantu  memberikan penyuluhan bagi masyarakat agar 

mau menyadari betapa pentingnya pohon dan dampak 
yang ditimbulkan ditebang habis.

b. Melakukan reboisasi /penanaman kembali pada hutan 
yang gundul.

c. Menerapkan sistem tebang  pilih kepada masyarakat.
d. Menanam pohon di pekarangan rumah.
e. Melaporkan kepada pihak berwajib, bila melihat terjadinya 

penebangan pohon di hutan tanpa ada izin dari pemerintah 
setempat.

f. Menjadikan pohon yang ada di hutan, dipinggir jalan atau 
dimanapun sebagai aset dunia yang berharga.

Warnai Bumi 
Dengan Penghijauan

Oleh : 
Klementina Michelline

Juara II~ Lomba menulis Artikel
Pesta Nama Paroki St.Odilia 2014
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Kebersamaan adalah kekuatan,
Ketika manusia merasa sendiri di keramaian

Karena kehadiran formal bukan impian keluarga
Meskipun kota kita membutuhkannya
Mari mencintai sekali lagi keluarga kita

Membiarkan pelukan kemanjaan anak-anak
Dan kemesraan pasangan menjadi pesta

Kamu pasti tahu bagaimana rasanya
Semoga kamu tidak pernah lupa

Keluarga-keluarga Katolik yang terkasih,
enang sekali kita mengingat kebersamaan semasa liburan kemarin. Kita dan Sseluruh keluarga menikmati acara bersama yang mengakrabkan dan 
membangun persaudaraan yang utuh dan asli. Bukankah liburan membuat kita 

bisa recharge kekuatan pribadi juga? Seperti batere HP kita yang kita sambungkan di 
powerbank, kita menemukan kesejatian hidup bersama orang yang kita sayangi di 
dalam keluarga.

 Pada waktu kita mulai sibuk dalam pekerjaan masing-masing, semoga kita 
tidak lupa kebutuhan waktu bersama ini. Meskipun tuntutan hidup dan ekonomi 
kadang memacu semangat “keluar rumah”, ingatlah bahwa hidup Anda tidak di sana, 
melainkan di dalam keluarga. Mungkin ini kebijaksanaan pertama yang perlu kita 
sadari bersama.

 Dalam pertemuan KWI (Konferensi Waligereja Indonesia) yang baru lalu, 
kami mendapat pengajaran dan pencerahan perlunya suatu kesadaran akan 
pentingnya dan tantangan gadget yang masuk di rumah kita. Bahkan di rumah pun 
kita bisa “berada di luar” karena gadget merebut perhatian kita sehingga kita 
menambah lagi waktu terpisah kita dengan orang-orang yang terdekat dengan kita.

 Gadget semestinya dapat dipakai sebagai alat komunikasi yang membuat 
hidup kita semakin nyaman, bukan menambah berat beban hidup. Fasilitas yang 
semula menjadi sarana ini telah “mengganggu” hidup bersama karena kita kurang 
peka pada prioritas waktu kita sendiri. Kita bisa habis mengoperasikan gadget dan 
menarik orang-orang di luar rumah, padahal mereka yang dekat kita abaikan. Apa 
yang kita cari?
 Kesepian bisa semakin melanda anggota keluarga, karena hidup dalam dunia 
virtual (tidak nyata) dan merasa memiliki segalanya. Banyak orang yang kecanduan 
teknologi kehilangan kemampuan berkomunikasi dan sisi menarik alami dirinya. Ia 
sibuk dengan benda mati yang seakan hidup itu dan meninggalkan kebutuhan 
tersambung dengan orang-orang hidup di sekelilingnya. Hidup bersama jadi tidak 
menarik, karena setiap orang saling mengabaikan dan saling membangun dunia 
mayanya sendiri.
 Kalau Tuhan Yesus saja menginginkan kita selalu berada dalam persekutuan, 
dalam Matius 18:20, dikatakan “..dimana dua atau tiga orang berkumpul dalam 
Nama-Ku, di situ Akuada di tengah-tengah mereka.” Sabda ini barangkali banyak 
benarnya, karena kita bisa sangat asyik berjejaring sendiri dan lupa membangun 
jaringan dalam keluarga inti (Suami, isteri, anak-anak). Kesulitan dan gangguan 
mudah muncul karena kita sendiri, tanpa control dari orang lain.

Oleh : Romo  Alexander	Erwin	MSF

Sebuah kebersamaan dibangun dari 
komitmen bersama, berjanji untuk 
bertemu secara periodik dalam suatu 
ming gu dan menikmati  waktu 
bersama yang indah. Waktu bersama 
anak-anak sangat terbatas, mereka 
selalu beranjak dewasa dan suasana 
setiap hari berubah. Apakah kita mau 
ke h i l a n g a n  m o m e n  y a n g  t a k 
terlupakan bersama mereka? Masa 
depan masih besok hari, tetapi hari ini 
adalah untuk hari ini. Kita tidak boleh 
mengabaikan saat demi saat dalam 
keluarga.

Saya merindukan keluarga-keluarga 
Katolik makin terbiasa berdoa 
bersama. Berdoa sebelum makan, 
berdoa sebelum tidur dan berdoa 
sebelum bekerja adalah cara-cara 
praktis agar doa bersama jadi habit 
yang membuat Tuhan Yesus makin 
terlihat nyata. Rumah tanpa Tuhan 
pasti akan terlunta-lunta meskipun 
penuh harta. Rumah bersama Tuhan 
pasti terberkati, jika selalu bersama-
Nya dan bersama seluruh anggotanya.

Selamat datang masa sekolah, selamat 
menjelang liburan tambahan pada 
hari raya Idul Fitri yang akan datang. 
Semoga di masa hari raya saudara-
saudara muslim, anak-anak dan 
seluruh keluarga juga diajari hidup 
dalam damai dan kerukunan antar 
u m a t  b e r a g a m a .  K i t a  i n g i n 
menampilkan keluarga Katolik yang 
be r s aha j a ,  r amah  dan  penuh 
persaudaraan dan kasih.

Tuhan memberkati kita semua.
Salam dalamYesus, Maria dan Yusuf

Kebersamaan Dalam Kesibukan
Surat Keluarga

Juli 2014

Edisi III / 2014
35





Sie Katekese
ODILIA

Yohanes de Deo Misdiyanto, S.Pd
Lahir : Sidodadi, 20 Agustus 1974
Lingkungan : St. Yustinus Martir
Wilayah : Citra Raya II
* Pendamping Katekese & Guru Agama
   Sekolah Negeri kelas 3 SMA.

Roslinawaty
Lahir : Medan, 7 Nopember 1968
Lingkungan : St.Vincentia 
Wilayah : Solear (Cisoka)

FX. Joko Wiratmo
Lahir : Semarang, 26 April 1965
Lingkungan : St. Petrus
Wilayah : Citra Raya II
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 1 SMA.

Demitria Susilaningsih W
Lahir : Semarang, 8 Agustus 1966
Lingkungan : St. Petrus 
Wilayah : Citra Raya II
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 2 
   SMP  & Koordinator BIR

Davy Sandjojo Adji, SE
Lahir : Jakarta, 5 Juli 1971
Lingkungan : St. Antonius
Wilayah : Citra Raya I

Fransisca Triyamini
Lahir : Sleman-Yogya, 27 Maret 1961 
Lingkungan : St. Ignatius de Loyola 
Wilayah : Citra Raya I
* Guru Agama Sekolah Negeri
   kelas 1 SD. 

Lubertus Agung, S.Fil 
Lahir : Welong, 19 Juli 1972
Lingkungan : St. Rafael
Wilayah : Tigaraksa
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 2 SMA.

Yoanna Maria Vianney Rosariati, S.Ag
Lahir : Purbalingga, 8 Agustus 1969 
Lingkungan : St. Petrus 
Wilayah : Citra Raya II
* Guru Agama Sekolah Negeri
   kelas 6 SD & Koordinator KKS. 

Bruno Tefa
Lahir : Noepesu-Kefa, 18 Januari 1969
Lingkungan : St. Loudovicus
Wilayah : Solear (Cisoka)

Anastasia Desy H, S.Pd
Lahir : Tasikmalaya, 1 Juni 1988  
Lingkungan : St. Gregorius Agung 
Wilayah : Citra Raya III
* Guru Agama Sekolah Negeri
   kelas 5 SD.

PELAYANAN :
1. Bina Iman Anak
2. Bina Iman Remaja
3. Katekese
4. Sakramen Inisiasi
5. Kerasulan Kitab Suci

Edisi III / 2014
37



Sie Katekese ODILIA

Paulus Sarno
Lahir : Gumawang, 9 Agustus 1968
Lingkungan : St. Dominikus
Wilayah : Balaraja

Fransisca Yatni Widhati
Lahir : Malang, 31 Desember 1972
Lingkungan : St. Dominikus 
Wilayah : Balaraja
* Guru Agama Sekolah Negeri
   kelas 1 SMP.

Christina Yuniati
Lahir : Sleman-Yogya, 24 Agustus 1971
Lingkungan : St. Maria
Wilayah : Balaraja
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 2 SD.

Theresia Purwanti
Lahir : Yogya, 3 Juni 1975
Lingkungan : St. Barnabas
Wilayah : Citra Raya II
* Koordinator BIA

Katarina Daryati, S.Pd
Lahir : Kendal, 19 Juli 1973
Lingkungan : St. Yakobus
Wilayah : Citra Raya II
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 3 SMP
   & Koordinator Katekese

Elisabeth Carolus
Lahir : Jakarta, 20 Nopember 1969
Lingkungan : St.Vincentia
Wilayah : Solear (Cisoka)

Simon Fallo
Lahir : Bakitolas-Kefa, 22 Februari 1982 
Lingkungan : Don Bosco
Wilayah : Tigaraksa
* Guru Agama Sekolah Negeri kelas 3 SD.

MM. Ayu Sulistyasih, SE
Lahir : Tangerang, 8 Oktober 1981   
Lingkungan : St. Paulus
Wilayah :  Citra Raya II
* Guru Agama Sekolah Negeri
   kelas 4 SD.

Frans Leliemin
Lahir : Tanimbar, 10 Maret 1949 
Lingkungan : St. Veronika 
Wilayah : Citra Raya 1
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MISTERI ALLAH :
(Mat 6:24-34)

Carilah lebih dahulu kerajaan Allah dan kebenaranNYA, 
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.

(Mat 6:33)

ami berhasil mengantar anak-anak kami dalam Kmenyelesaikan studi dan menjadi orang beriman. 
Kalau saya menengok ke belakang perjalanan hidup 

saya, saya teringat akan pergumulan dalam hal keuangan demi 
mencukupi semua kebutuhan anak-anak, khususnya kebutuhan 
pendidikan mereka. Namun sepanjang hidup saya melihat kalau 
Tuhan sungguh memelihara hidup kami sekeluarga seutuhnya. 
Ketika melihat semua anak-anak berhasil, saya sering tersenyum 
dalam doa dan bersyukur. Tiada habis-habisnya saya berterima 
kasih atas berkat Tuhan yang terus ditambahkan bagi saya dan 
keluarga. Saya juga diberi kesempatan untuk melihat dan 
menikmati buah-buah pelayanan saya pada masa muda dulu. Saat 
ini saya masih terus melayani Tuhan. Dari hari ke hari Tuhan terus 
memurnikan motivasi saya dalam melayani-NYA. Saya melayani 
bukan semata-mata karena mengharapkan berkat-NYA saja, 
namun lebih dari itu karena saya telah merasakan berkat dan 
pemeliharaan Tuhan. Iman saya pun semakin bertumbuh sehingga 
saya semakin percaya dan terus mengandalkan kekuatan Tuhan 
dalam menghadapi segala kesulitan dan tantangan. Karena saya 
percaya kepada-Nya maka saya masih diberi kesempatan untuk 
melihat rahmat dan berkat-NYA yang selalu menyertai hidup saya.

Mukjizat  Tuhan itu
Nyata dalam Hidupku

DOA :

Terima kasih Tuhan atas pemeliharaan-Mu sepanjang hidup saya.  Amin

Oleh : Paulus Fritz

Berita Foto : Doa & Renungan Kitab Suci di lingkungan St.Bernadeth - Tigaraksa  (10 Oktober 2014)
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Pada suatu ketika, kami mengadakan reuni. Selesai acara, kami 
menyempatkan waktu untuk  mengunjungi guru kami. Di rumah 
beliau, teman-teman ramai  bercerita  tentang suka duka pengalaman  
hidup masing-masing. Tak lama kemudian  guru kami ke dapur dan 
mengambil seteko tea panas  dan beberapa cangkir tea yang berbeda 
jenis, ada yang dari kristal, kaca, melamin dan plastik. Kemudian  
beliau mempersilahkan kami semua untuk mengambil cangkir, 
mengisi dengan tea  dan meminumnya. Saya perhatikan…, kami 
semua memilih cangkir yang bagus dan  menyisakan cangkir yang 
murah dan tidak menarik. Memilih merupakan hal yang wajar dan 
manusiawi, 

Namun persoalannya, pilihan itu terkadang keliru dan tidak tepat.  
Misalnya ketika kita tidak mendapatkan cangkir yang bagus sedangkan 
teman lainnya memperoleh yang lebih bagus, kita mulai 
membandingkannya.  Perasaan kita mulai terganggu dengan iri, benci, 
sakit hati karena pikiran kita terfokus pada cangkir yang kita pakai, 
padahal sesungguhnya yang kita nikmati bukanlah cangkirnya 
melainkan  tea nya.

Tea itu kita ibaratkan seperti cerminan hidup kita, sedangkan 
cangkirnya kita ibaratkan sebagai status diri kita, seperti pekerjaan, 
jabatan/pangkat  dan harta benda yang kita miliki.

Jangan pernah membiarkan cangkir mempengaruhi tea yang kita 
nikmati. Cangkir bukanlah yang utama tetapi kualitas tea itulah yang 
terpenting. Jadi jangan kita berpikir bahwa kekayaan yang melimpah, 
pangkat atau jabatan yang tinggi, karier yang bagus & pekerjaan yang 
mapan atau menjadi orang yang populer merupakan jaminan 
kebahagiaan hidup kita.  Pola pikir ini  keliru, karena sesungguhnya 
kebahagiaan yang kita dapatkan bukan dinilai dari yang kita miliki.

Kebahagiaan dapat dirasakan dari seberapa 
banyak kita mampu mengatasi persoalan 
diri sendiri, menghilangkan sifat jelek yang 
menjadi sampah dihati, selalu bersikap 
positif, menggali dan mengembangkan 
potensi  yang membawa suka cita bagi 
sesama. Dan jangan lupa!!  senantiasa 
rendah hat i  dan  bersyukur.  Maka 
sesungguhnya kebahagiaan hidup  terlahir 
di dalam diri kita  dan bukan semata-mata 
dari luar diri kita.

Apa gunanya kita memiliki segalanya, 
namun kita tidak pernah merasakan damai, 
sukacita dan kebahagiaan di dalam 
kehidupan kita?, Sangat menyedihkan !!  
seperti kita menikmati tea basi yang 
disajikan di sebuah cangkir kristal yang 
mewah dan mahal. 

Tea terasa nikmati bukan karena cangkirnya 
bagus tetapi terletak pada kualitas teanya.  
Tuhan memberkati kita semua….. Amin

Kisah
Cangkir

dan
Tea

... sesungguhnya kebahagiaan 
hidup  terlahir di dalam diri kita  
dan bukan semata-mata dari luar 

diri kita

Oleh :  Bernadette  Susi  E
Lingkungan St. Gregorius Agung
Citra III
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Jendela Keluarga

Ayo NGOPI...Beh !!

Oleh : Sandi Sutrisno
(Lingkungan St.Bernadeth)

Merupakan komunitas “Persaudaraan” lingkungan St.Bernadeth-
Tigaraksa

Komunitas ini dipelopori oleh ide kreatif  dari Bp. Robert, Bp. Eric, Bp. Jimmy, 
Bp. Sandi dan kawan-kawan  pada tanggal 30 Januari 2013 di rumah Bp. 
Konstan

.Tujuan dibentuknya komunitas ini adalah: 

@  merangkul dan mengajak bapak-bapak bertemu dan berkumpul untuk 
saling berbagi pengalaman “tukar pikiran” tentang banyak hal, misalnya: 
tentang keluarga/rumah tangga, bagaimana meningkatkan ekonomi 
keluarga ”mata pencaharian” dan lain-lain dalam nuansa kekeluargaan, 
persaudaraan dan keakraban.

 Jadwal pertemuannya adalah hari Sabtu-Minggu pertama setiap bulan. Tempat 
pertemuan bergilir dari rumah ke rumah. Harapan yang menjadi motivasi 
terbentuknya komunitas ini adalah: 

@ semoga melalui sharing/tukar pengalaman dari setiap anggota yang 
berbeda profesi dapat menguatkan dan mendukung serta saling membantu 
dalam menghadapi berbagai kesulitan seperti kesulitan ekonomi, 
pengangguran dan lain-lain. Dengan demikian para  bapak akan lebih akrab 
dan saling percaya sehingga mudah untuk bekerja sama dan sama-sama 
bekerja dalam melayani.

“PROFICIAT  &  SELAMAT MELAYANI”

Ngobrol Babeh-Babeh Bernadeth
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Selain dalam upacara-upacara khusus pada 
kesempatan lain umat Katolik sering memintakan 
berkat imam atas benda-benda religius seperti: 
rosario, salib, Kitab Suci ataupun benda-benda 
lainnya, seperti rumah dan tempat usaha. Ini juga 
termasuk golongan sakramentali, yang merupakan 
tanda suci yang diberikan untuk memohonkan 
hasil/ akibat yang baik terutama secara rohani, 
yang diperoleh berkat permohonan Gereja. 

Jika kita menggunakan atau mengenakan 
sakramentali dengan maksud yang baik, kita bisa 
memperoleh banyak keuntungan, misalnya 
bertambahnya persekutuan kita dengan Tuhan, 
pengampunan dosa-dosa ringan, perlindungan 
dari roh-roh jahat, pembatalan hukuman 
sementara karena dosa, dan banyak lagi berkat 
jasmani maupun rohani! Sungguh, suatu rahmat 
yang luar biasa dari Tuhan! 

Namun, kita harus berhati-hati untuk tidak 
mempergunakan sakramentali sebagai jimat 
keberuntungan. Itu adalah dosa dan takhayul. 
Sakramentali harus digunakan dengan iman, kasih 
dan pengertian penuh bahwa semua berkat serta 
rahmat hanya datang dari Tuhan saja. Mari kita 
menggunakan sakramentali dengan benar karena 
sakramentali dapat membantu kita hidup kudus, 
yang merupakan tujuan hidup kita yang 
sesungguhnya!

Sumber: Puji syukur, KWI: Iman Katolik, Kanisius 
1996. KWI: Kitab Hukum K anonik, Grafika Mardi 
Yuana 2006.

ara pembaca yang budiman, dalam rubrik katekese kali ini kita Pakan memperdalam masalah Sakramentali. Rubrik ini ditulis 
supaya umat kita memiliki pemahaman  bahwa pengertian 

sakramen berbeda dengan sakramentali. Pertanyaannya apa sakramentali? Apa 
hubungannya dengan sakramen?  dan bagaimana cara kita menggunakan 
sakramentali dengan benar? 

Sakramen adalah tanda rahmat Ilahi yang diadakan Kristus demi 
keselamatan manusia. Dengan sakramen ini ditandakan dan dihasilkan rahmat 
yang dimohon oleh Gereja. Maka sakramen juga disebut tanda dan sarana rahmat. 
Sedangkan sakramentali adalah kegiatan atau barang, yang berkaitan dengan 
sakramen (mirip, menunjang, menyiapkan atau melanjutkan sakramen), yang 
digunakan Gereja untuk memohon hal-hal khusus yang bermanfaat untuk 
kehidupan jemaat (Bdk. Puji Syukur hal. 104).

 Dari pengertian di atas, jelas keduanya memiliki perbedaan. 
Namun memiliki keterkaitan yang erat. Perbedaan antara sakramen dan 
sakramentali ialah bahwa sakramen menyangkut Gereja seluruhnya dan 
merupakan pelaksanaan diri Gereja dalam bidang perayaan; sedangkan 
sakramentali selalu bersifat khusus, merupakan perwujudan doa Gereja 
bagi orang tertentu, entah pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu 
sakramentali bukanlah perwujudan kehadiran Kristus di dalam Gereja 
dalam arti sesungguhnya, melainkan bentuk doa permohonan Gereja 
yang konkrit.

Upacara atau simbol-simbol yang disebut sakramentali, 
misalnya doa-doa tertentu, tanda salib, jalan salib, segala macam berkat, 
pengusiran setan, juga patung, khususnya salib, medali, air suci, abu 
(pada Rabu Abu), palma (pada Minggu Palma). Beberapa sakramentali 
berhubungan langsung dengan perayaan sakramen, misalnya, 
pemberkatan air baptis, pemberian lilin baptis dan pakaian putih, 
pengurapan sesudah permandian; dalam sakramen perkawinan: doa atas 
cincin perkawinan dan pemberkatan kedua mempelai. Ada juga arti 
khusus dalam hidup seseorang seperti kaul kebiaraan, pemberkatan 
busana kebiaraan, pemberkatan ladang dan panen. Pendeknya, untuk 
segala situasi kehidupan yang penting, yang pantas disertai doa 
permohonan Gereja, kiranya ada sakramentali. Sebab “bila manusia 
menggunakan benda-benda dengan pantas, boleh dikatakan tidak ada 
satupun yang tak dapat dimanfaatkan untuk menguduskan manusia dan 
memuliakan Allah” (SC.61). Tentang peraturan mengenai hak dan 
wewenang mengadakan sakramentali lihat KHK kan. 1166-1172.

Oleh: Misdiyanto

Sakramentali harus 
digunakan dengan iman, 

kasih dan pengertian 
penuh bahwa semua berkat 
serta rahmat hanya datang 

dari Tuhan saja.

Sakramentali
Membantu Hidup Kita

Menjadi Kudus
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Istilah-Istilah (2)

Oleh : Simon Fallo

APOSTLE

ALTAR

1. Agape dari bahasa Yunani agape: 

kasih; kasih yang tidak meminta 

balasan; kasih tanpa syarat.

2. Altar dari bahasa Latin altare : 

m e s b a h ;  t e m p a t  k o r b a n 

pe r s embahan  a t au  unsu re - 

d i l e t a k k a n  p a d a  w a k t u 

ibadah/kebaktian.

3. Apostle  (apostel) dari bahasa 

Yunani apostolos : utusan/rasul; orang 

yang diutus untuk melakukan tugas; 

APOSTOLIC : sesuai ajaran para 

Rasul.

4. Katedral dari bahasa Latin Cathedra : kursi, tahta resmi seorang uskup; 

GEREJA KATEDRAL: gereja induk tempat tahta resmi uskup berada.

5. Karitas dari bahasa Latin Caritas: kasih terhadap sesama; kebaikan hati ; kasih 

kristiani sesuai ajaran Tuhan Yesus.

6. Kristus dari bahasa Yunani Khristos : yang diurapi; YESUS KRISTUS: 

Yesus/Dia yang diurapi.

7. Corpus Christi dari bahasa Latin : Tubuh (corpus) Kristus (Christi).

8. Kremasi  dari bahasa latin cremare: membakar, mengabukan.

9. Diaspora dari bahasa Yunani Dia-sperein : menyebar; merantau; berada di luar 

tanah tumpah darahnya.

10. Didache/Didakhe dari bahasa Yunani : ajaran; ajaran kedua belas Rasul. 

DIDACHE

Khazanah Gereja
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anah suci  merupakan tempat  dimana Tuhan Yesus  Thidup dan berkarya untuk menyelamatkan umat 
manusia. Rombongan dari Gereja Santa Odilia 

berjumlah 18 orang berangkat ke tanah suci pada (21/4/2014) 
dipimpin tour leader dan Romo  Antonius Blikon,SS.CC. Kami harus 
menunggu selama dua setengah  tahun untuk berangkat ke tanah 
suci dengan cara menabung di asuransi perjalanan ACA. Sebelum 
berangkat kami berdoa mohon berkat Tuhan untuk keselamatan 
dalam perjalanan. Dari bandara Internasional Soekarno Hatta, kami 
take off  dengan pesawat  Kuwait Air menuju Kuwait. Setelah transit 
di Kuwait kami menuju Kairo, Mesir.

Setelah mendarat di Bandara Internasional Kairo, kami 
dijemput oleh Mr. Alfred Sabre/pemandu perjalanan. Ia fasih 
berbahasa Indonesia, sehingga kami tidak kesulitan  untuk menggali 
banyak informasi selama di tanah suci, terutama  daerah-daerah yang 
diprioritaskan untuk dikunjungi.  Per jalanan ini sangat 
menyenangkan karena saudara Alfred senantiasa menyapa kami 
dengan bahasa Indonesia, misalnya membuat yel-yel : “Sayangku, 
Habibi“. Jika pemandu menyapa kami dengan “habibi” kami 
menjawab “sayangku”. Sebaliknya, jika menyapa dengan 
“sayangku”, kami semua membalas dengan “habibi”. Yel-yel ini 
terus kami lakukan selama perjalanan hingga ke kota tua.

Kota tua ini ada sebelum  masehi. Disini terdapat sebuah  
Gereja Abu Sirga, yang dibangun pada abad ke-4 oleh  murid St. 
Markus. Dijelaskan bahwa Gereja tersebut merupakan tempat 
tinggal Yesus semasa kecil ketika mengungsi dari Betlehem  karena 
dikejar oleh Herodes (bdk Mat 2: 13-15). Di Gereja tersebut terdapat 
sebuah  gua persembunyian/sumur tua sebagai tempat tinggal Yesus  
bersama kedua orang tuanya selama 3,5 tahun.  Kini bangunan 
tersebut menjadi Gereja Kristen Couptic yang   disangga  oleh 12 
pilar;  melambangkan  12 murid Yesus.

Dari Gereja Couptic kami menuju gereja Gantung yang 
letaknya tidak  jauh dari situ dan dibangun pada abad ke-4.  Gereja ini 
merupakan salah satu yang tertua di Mesir. Sekarang gereja ini berada 
dibawah pengawasan umat Gereja Ortodoks  pengikut nabi Nuh. 
Bangunan ini ditopang oleh dua pilar tua yang menggantung  pada 
sebuah bangunan tua. Di kompleks yang sama berdiri sebuah 
Sinagoga yang dibangun pada abad pertama. Konon ceritanya  pada 
waktu itu  Sinagoga disewa oleh orang Yahudi selama 99 tahun.  Usai 
dari sini kami menuju ke penginapan di hotel Le Meredient dekat 
daerah Giza - Kairo.

 Hari ke dua kami mengunjungi  Piramida  dan Situs Spink di 
daerah Giza. Bangunan ini merupakan peninggalan Raja Firaun, 
Raja Ramses II.  Di situs Piramida  terdapat 3 piramida besar dan 6 
piramida kecil.  Di piramida tembaga terdapat makam Raja Ramses 
II dan mayatnya dalam rupa mummy, makam  dua  istrinya dan enam 
makam  istri selirnya. Pada masa jayanya (jaman nabi Nuh) ketika 
memimpin Mesir, Raja Ramses II memiliki 70 istri.  Salah satu 
istrinya yang terkenal karena kecantikannya adalah Nevertity.

Ziarah  ke Tanah Suci (Holyland) Umat Santa Odilia
(Oleh : Yon Fonda)

Provinsi Sinai yang masuk wilayah kedaulatan 
Mesir adalah tujuan kami selanjutnya. Kami 
berjalan melalui terusan Zues dan  terowongan 
bawah Laut Tengah  menuju kota Saint Catherine.  
Kami harus melewati sepuluh pos polisi dan militer 
untuk diperiksa karena melewati l intasan 
perbatasan (rute panjang). Jika melewati rute yang 
pendek situasi tidak aman, sehingga dalam 
melewati daerah-daerah rawan tersebut kami 
dikawal seorang polisi bersenjata lengkap.

Sekitar pukul 20.00 waktu setempat kami 
tiba di kota St. Catherine. Setelah santap malam dan 
istirahat sejenak,  kami melanjutkan perjalanan 
menuju Puncak Sinai. Bus yang membawa kami 
hanya boleh sampai di perkampungan yang rendah 
dengan jarak 10 km dari hotel.  Kami tiba di biara 
St. Catherine dengan taksi dan melanjutkan 
perjalanan menuju puncak Sinai dengan jarak 
sekitar 5 km dengan menungggang unta tanpa ada 
penerangan. Hebatnya unta-unta  tersebut sangat 
menguasai medan jalan. Kami tiba di  stasiun 
terakhir pada pukul 02.00 dini hari dan dilanjutkan 
dengan berjalan kaki menuju puncak Gunung  
Horep  melewati 750 anak tangga dari batu alam. 
Kami tiba di puncak gunung sekitar pukul 03.00 
dini hari. Di puncak  ada  kapel kecil dan mucola, 
yang merupakan tempat Musa menerima 10 
Perintah Allah. Setelah istirahat sejenak, acara 
dilanjutkan dengan misa syukur yang dipimpin 
pastor Toni. 

Pada pukul 06.00 kami kembali ke biara St. 
Catherine, lalu  kami menuju hotel dengan taksi. 
Kami melanjutkan perjalanan menuju perbatasan  
Mesir–Israel (kota Taba).  Setelah pemeriksaan 
perjalanan diteruskan ke negara Israel. Kami 
dijemput oleh biro wisata Israel yaitu ASIA 
TOURS dengan bus pemandu wisata dan kami 
bersiap untuk kembali ke tanah air. 
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epanjang sejarah Gereja, kita menjumpai  adanya fenomena yang Smenarik, yaitu jenazah beberapa orang kudus yang tidak rusak. 
Umumnya jenazah yang tidak rusak ini ditemukan di lingkungan-

lingkungan yang berbeda, termasuk dalam lingkungan yang sangat mendukung 
terjadinya  pembusukan jenazah. Beberapa di antaranya dalam temperatur yang 
cukup tinggi untuk membusukkan jenazah, kelembaban yang besar, bahkan ada 
yang tergenang dalam rawa. Uniknya, sebelumnya jenazah itu tidak pernah 
mengalami proses pengawetan sama sekali. Jenazah-jenazah itu tetap bebas dari 
pembusukan sekalipun lingkungannya memiliki unsur-unsur yang lengkap untuk 
membusukkan jenazah. Yang lebih mengherankan lagi adalah sebagian besar 
jenazah itu adalah orang-orang kudus dalam Gereja Katolik. Bagaimana mungkin 
alam dapat memilih jenazah?

Bersamaan dengan incorruptibilitas (keadaan jenazah yang tak rusak) ada pula 
tanda lain yaitu keharuman surgawi, suatu fenomena di mana jenazah atau makam 
seorang kudus memancarkan bau harum semerbak. Dalam Perjanjian Lama, bau 
wangi-wangian dipergunakan untuk menyatakan bahwa seseorang berkenan 
kepada Allah dan kudus dalam pandangan-Nya. Biasanya, bau harum ini khas dan 
tak dapat diperbandingkan dengan wangi-wangian apapun. 

Kardinal Prospero Lambertini, yang di kemudian hari menjadi Paus 
Benediktus XIV (1675-1758), menulis lima jilid buku berjudul “De Beatificatione 
Servorum Dei et de Beatorum Canonizatione.” Di dalamnya ia menulis pula 
tentang fenomena jenazah yang tak rusak ini, dengan judul “De Cadaverum 
Incorruptione.” Dalam buku ini Kardinal Lambertini menegaskan bahwa dalam 
kasus tubuh yang mati, nyaris tidak mungkin jasad tersebut tidak memancarkan bau 
busuk, lebih tidak masuk akal lagi kalau jenazah memancarkan bau harum. Ia yakin, 
bau harum yang terpancar tersebut pastilah berasal dari suatu kuasa adikodrati dan 
karenanya dianggap sebagai mukjizat. Walau demikian, perlu dicatat, bahwa iblis 
pun dapat membuat “bau harum mewangi”. Jadi, tanda ini harus dipertalikan dan 
didukung dengan kekudusan hidup orang yang meninggal tersebut secara 
keseluruhan.

Kriteria dari jenazah yang tak rusak adalah setelah dikubur selama bertahun-
tahun tanpa mengalami proses pengawetan, tetap dapat mempertahankan rona, 
kesegaran dan kelenturan seolah-olah hidup setelah mati bertahun-tahun. Tentu 
saja hal ini merupakan sesuatu yang luar biasa, dan dapat dikatakan suatu mukjizat . 
Ketidakrusakan jenazah, bisa menjadi salah satu tanda kekudusan seseorang. Secara 
spiritualitas, tanda demikian merupakan indikasi bahwa jenazah orang tersebut 
dipersiapkan untuk kebangkitan tubuh dengan mulia.

Fe n o m e n a - f e n o m e n a  i n i 
memang menimbulkan  banyak 
per tanyaan.  Mengapa beberapa 
jenazah para kudus itu bisa tahan 
bertahun-tahun, beberapa dekade dan 
bahkan ada yang  beberapa abad? Akan 
tetapi, kemudian mengapa setelah 
tahan sedemikian lamanya jenazah itu 
pun akhirnya hancur secara alami? 
Bagaimana mungkin ada bagian tubuh 
yang masih bisa bertahan utuh padahal 
sudah terpisah dari badannya? St. 
Bernadette dan St. Theresa dari Lisieux 
sama-sama gadis Perancis yang hidup 
di abad ke-19. Mereka sama-sama 
masuk biara pada usia muda dan 
meninggal pada usia muda. Akan 
tetapi, mengapa jenazah St. Bernadette 
utuh, sedangkan jenazah St. Theresa 
ditemukan telah hancur secara alami 
ketika makamnya dibongkar? Jadi, 
mengapa tidak semua orang kudus 
jenazahnya utuh?

Gereja selalu menganjurkan agar 
kita mencari alasan ilmiahnya terlebih 
dahulu jika menemukan jenazah yang 
tidak rusak. Akan tetapi, memang 
dalam banyak kasus para ilmuwan 
masih belum dapat memberikan 
penjelasan ilmiahnya. Walau demikian, 
Gereja mengatakan bahwa jenazah 
yang tidak rusak tidak menjamin bahwa 
orang itu kudus. Memang betul, 
jenazah yang tidak rusak bisa menjadi 
tanda kekudusan, tetapi bukan berarti 
kalau ada jenazah yang tidak rusak, 
orang tersebut otomatis kudus. Kita 
perlu melihat bagaimana kehidupan 
orang itu, segala kebajikan-kebajikan 
s e l a m a  h i d u p n y a ,  s i n g k a t n y a 
mengaitkannya dengan kekudusan 
orang tersebut secara keseluruhan.

Tentu terlepas dari soal pro dan 
kontra bila dilihat dari kajian ilmu 
ilmiah dan ilmu pengetahuan terkait 
dengan fenomena jenazah yang tidak 
rusak, kita mesti berangkat ke tahap 
berikut tentang bagaimana campur 
tangan Al lah dalam kehidupan 
manusia. 

Oleh : Idus Masdi 

Fenomena Jenazah yang Tidak Hancur 

Santa Katarina  Laboure (Pesta : 27 November)
Lahir : Fainles  Mautiers, Perancis, 2 Mei 1806
Wafat : 31 Desember 1876 
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Umur jenazah hingga 1500 tahun lebih dan tetap tidak hancur jelas 
menunjukkan sebuah pesan bahwa fenomena itu tidak mungkin terjadi kalau bukan 
campur tangan Allah di dalamnya. Karena itu fenomena jenazah yang tak rusak ini 
mengajarkan banyak hal kepada kita. 

Dengan demikian, fenomena ini 
mengingatkan kita bahwa kita 
sebetulnya adalah bagian dari Tubuh 
Mistik Kristus dengan Kristus sendiri 
sebagai Kepalanya. Kristus yang 
adalah kepala menjadi sumber 
rahmat bagi seluruh anggota tubuh-
Nya. Ia menyalurkan segala rahmat, 
karunia, dan keindahan-Nya ke 
seluruh bagian tubuh-Nya. Mereka 
yang melepaskan diri dari Kristus 
s a m a  s e p e r t i  r a n t i n g  y a n g 
melepaskan diri dari pokoknya 
sehingga akhirnya akan mati dan 
kering (bdk. Yoh 15:4-5). Semakin 
kita mengambil bagian dalam hidup 
Kristus, semakin kita mengambil 
bag ian da lam kekudusan dan 
keindahan-Nya.

Pada akhirnya, fenomena ini 
hendak menunjukkan bahwa sampai 
saat ini mukjizat  masih terjadi. Allah 
mengomunikasikan diri-Nya melalui 
segala mukjizat  yang dapat kita 
saksikan. Allah masih bekerja di 
tengah-tengah kita, karena kasih-Nya 
setia, abadi selamanya. Mudah-
mudahan lewat mukjizat tubuh yang  
tidak  rusak ini menghidupkan 
kembali keyakinan kita yang kerap 
kali mengalami kekeringan  karena 
terhimpit oleh banyak masalah. 
Lewat kesaksian  para kudus itu kita  
bisa belajar untuk menyerahkan 
s e l u r u h  h i d u p  k i t a  k e p a d a 
penyelenggaraan ilahi.

Lahir : Lourdes, Perancis, 7 Jan 1844
Wafat: 16 April 1879
Kanonisasi:   3 April 1919
Pesta : 16 April

Santa Bernadette Soubirous
(1844-1879)

Umur jenazah hingga 1500 tahun lebih dan tetap tidak hancur jelas 
menunjukkan sebuah pesan bahwa fenomena itu tidak mungkin terjadi kalau bukan 
campur tangan Allah di dalamnya. Karena itu fenomena jenazah yang tak rusak ini 
mengajarkan banyak hal kepada kita. Fenomena ini mengingatkan kita bahwa iman 
kita tidak hanya memengaruhi rohani kita saja tetapi juga jasmani kita. Penjelmaan 
Allah menjadi manusia dalam diri Yesus Kristus adalah sesuatu yang supernatural 
tetapi sekaligus sungguh nyata, ada dalam sejarah. Demikian pula kebangkitan-Nya 
merupakan hal yang adikodrati, tetapi sekaligus sungguh-sungguh real.

Dengan kata lain, fenomena jenazah yang tak rusak ini hendak menyampaikan 
kepada kita bahwa ada keterkaitan yang erat antara dunia rohani dan dunia jasmani. 
Bukankah Allah dikatakan Mahakudus, tetapi sekaligus juga dikatakan Mahaindah? 
Memang kita tidak dapat merumuskan dengan tepat hubungan antara jiwa dan raga 
kita. Akan tetapi, apa yang kita lakukan terhadap jiwa kita akan memengaruhi tubuh 
kita. Sebaliknya, apa yang kita lakukan terhadap tubuh kita akan memengaruhi jiwa 
kita.

Pada zaman sekarang ini, diketahui bahwa banyak orang yang sakit atau sakit 
lainnya, memiliki luka batin yang berat dalam hidupnya. Mereka yang berbeban berat, 
depresi, stress, akan langsung dikenali melalui wajahnya. Sebaliknya, mereka yang suci 
hatinya akan memancarkan sesuatu yang menyenangkan pada wajahnya, bahkan 
sekalipun mereka sedang sakit.

“ Fenomena ini mengingatkan kita bahwa iman kita 
tidak hanya memengaruhi rohani kita saja tetapi juga 

jasmani kita ”. 
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Menjadi tua suatu hal yang pasti. Umur 
lan jut  akh i r-akh i r  in i  banyak 
dibicarakan di kalangan masyarakat. 

Baik karena mutu kesehatan yang makin lama makin 
baik atau ketahanan fisik yang semakin baik. Makin 
banyak kita jumpai dalam berbagai kesempatan, bukan 
saja di tempat pratek dokter umum, gigi, jantung, 
mata, juga di beberapa stadion olah raga ataupun 
lapangan bola dan halaman yang luas guna bersenam 
menjaga kebugaran jasmani. Bermacam cara orang 
menanggapi dan menyambut akan datangnya jadi tua 
(lansia). Demikian pula pada umumnya orang yang 
lanjut usia menantikan saatnya tiba harus lengser dari 
pekerjaan rutin sebagai karyawan, pegawai atau 
pengusaha.

 Berbagai cara untuk mempersiapkan masa tua 
m i s a l n y a  s e b u a h  p e r u s a h a a n ,  p i m p i n a n 
mempersiapkan bagi karyawannya menjelang pensiun 
dengan mengadakan test bakat terpendam bagi 
karyawannya dalam bidang tertentu usaha atau hobi yang selama kerja belum sempat 
dapat waktu. Sangat mungkin kepandaian dalam bidang tertentu semasa bekerja 
belum mendapat peluang karena kesibukan dan padatnya pekerjaan rutin yang sangat 
menyita waktu. Hingga saat pensiun, hobi atau pekerjaan di luar rutinitas dapat 
berkembang menjadi besar atau setidaknya dapat menunjang dan dapat menghasilkan 
manfaat. Ada pula karena waktunya sudah tersita penuh sepanjang hari pada kerja 
dimana dia berkarya, pensiun suatu harapan yang ditunggu-tunggu tiba saatnya 
menikmati hasil jerih-payah usahanya. Kenyamanan didambakan saat istirahat 
bersama keluarga. Tetapi juga tidak jarang pensiun/berhenti kerja merupakan 
momok yang menakutkan sebagian orang yang masih punya kewajiban pada 
keluarganya, sehingga harus menciptakan lapangan kerja yang baru.
 Seperti yang saya alami, semasa usia jelang tua, sangat mendambakan datangnya 
pensiun. Betapa nikmatnya kebebasan tak terikat pada rutinitas kerja, bangun pagi-
pagi, berangkat kerja, pulang sampai di rumah malam, seluruh waktu tersita 
pekerjaan. Bahkan kadang-kadang urusan keluarga pun kurang dapat perhatian. Tiga 
bulan, enam bulan pertama pensiun, suatu kenyamanan yang luar biasa saya rasakan, 
kebebasan mutlak  tidak ada keterkaitan pada waktu, kerja, rutinitas, tanggung-jawab, 
bahkan segala urusan tetek-bengek kantor, umpatan, makian kalau berbuat kesalahan. 
Merdeka … ! Sering cucu menyindir: “eyang kayak anak kecil… masih sore sudah 
tidur, bangun siang banget”!  Ha-ha-ha.
 Hingga kini sebenarnya kebebasan itu sifatnya sementara. Setiap hari sepanjang 
waktu saya menyaksikan betapa banyaknya pekerjaan rumah yang pada umumnya 
dikerjakan istri, sementara bapak santai nonton tv dan setel radio bermalasan. Pasti 
tidak jarang istri jadi sewot. Intinya dalam kehidupan berumah tangga yang harmonis 
ya semua pekerjaan itu jadi tanggung jawab bersama, kita kerjakan bersama sambil 
bercanda, senandung, cerita hal-hal yang lucu, itu semua menjadikan pekerjaan 
seberat apapun jadi ringan. Satu pertanyaan dari istri hingga sampai sekarang saya sulit 
menjawab ketika saya bilang cuti, istri nyeletuk lha saya kapan cutinya? Dengan wajah 
menerawang membayangkan pekerjaan akan bertambah berat. Adalah kebiasaan saya 
setiap cuti pasti bepergian keluar kota berhari-hari. Dalam pikiran menyenangkan 
keluarga. Sudah pasti cucian menumpuk.

Sabdo dadi

Tua
Banyak arti atau pengertian kata tua 
misalnya buah, sudah tua saatnya 
dipetik dan dipanen, umur: orang 
sangat tua, artinya hidup sudah 
puluhan tahun. Bangunan bersejarah 
misalnya candi, sudah sangat tua 
artinya perlu dirawat dilestarikan, 
pusaka keris, tobak, rencong, kujang, 
Mandau, pedang; peninggalan yang 
sangat tua artinya penunjukan zaman 
pembuatan. Ada bidang lain tua 
menunjukkan kerapuhannya misalnya 
bangunan rumah, prasasti, mesin dan 
lain-lain yang menunjukkan bangunan 
tersebut harus direnovasi.

Sebagaimana setiap jenjang umur, 
demikian pula umur tua walaupun 
banyak keluhan dan penyusutan, tetap 
merupakan masa yang penuh rahmat 
dan hadiah amat berharga dari Allah 
Sang Pencipta kita, yang perlu 
dipel ihara dan dirawat dengan 
saksama. Suster Melanie Giniyati,CB 
d a l a m  M e l o d i  e d i s i  0 2 / X I V 
menurunkan tulisan: 

Oleh : Ch Suroto
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Ciri-ciri Lansia Bahagia, antara lain:
 Bersyukur : menjadi tua adalah rahmat, berkat, anugerah Tuhan yang 
patut disyukuri karena kita sudah mengalami masa muda penuh dengan suka 
duka, mencintai dan dicintai.
 Hidup dekat dengan Tuhan : Pengalaman yang sudah atau akan kita 
hadapi kita persembahkan pada Tuhan, menyandarkan harapan pada Tuhan 
setiap hari.
 Damai, hatinya gembira, pasrah, menerima apa adanya, tidak suka 
protes dan bersahabat, ini rasa dan perasaan lansia yang percaya akan kuasa 
Allah semesta alam, berharap dan selalu bersyukur segala rahmat yang telah 
dan akan diterimanya.
 Periode selama usia lanjut ketika kemunduran fisik dan mental terjadi 
secara perlahan dan bertahap orang menyebut ada istilah uzur, tanda 
kurangnya pendengaran, penglihatan, jadi pelupa sulit mengingat nama 
orang, ketahanan fisik sangat merosot dan sering berbuat yang aneh-aneh, 
jadi esentrik kurang rasa kepedulian, tampak terasing/mengasingkan diri 
dalam pergaulan sosial. Satu hal yang perlu jadi perhatian lansia yang sudah 
masuk periode uzur, janganlah hati dan pikiran kita ikut uzur. Tua berarti 
syarat dengan kebijaksanaan. 

 Dalam kisah pedalangan wayang purwo, 
yang ditiru presiden RI kedua Bapak Soeharto 
ketika beramah tamah dengan media cetak dan 
media visual, beliau mengatakan niatnya “Saya 
akan lengser keprabon tedhak ing pucuking 
hargo madheg amandito” (saya akan 
mengundurkan diri dari pemerintahan, 
bertapa di puncak gunung jadi pandita) -orang 
tua yang jadi nara sumber segala pengetahuan 
pemerintahan, keutamaan, penasihat para 
pejabat negara-. Itu ajaran Jawa kuno yang adi 
luhung. Suatu pernyataan yang sarat makna. 
Bagi sebagian orang Jawa nasihat itu 
merupakan tauladan bagi setiap manusia.
  Hendaknya lansia menjaga kata dan 
perbuatan, mengacu pada keutamaan tindak, 
tingkah laku utama, punya ambeg paramarta. 
Setiap kata lansia merupakan doa. Maka hati-
hatilah kalau berkata, kata manis lebih sejuk 
didengar dari pada cercaan atau sindiran. 
Sebagai contoh Presiden Soeharto di 
lengserkan rakyat bukan undur diri seperti 
yang dikatakannya didepan kalangan pers, 
karena ketamakan dan kesrakahannya. Kata 
orang tua itu dapat disebut “Sabdo dadi” 
setiap kata itu insya Allah terkabul. Amin!

BERITA FOTO :  Dengan tema “Bersama Bergembira Sebagai Satu Keluarga” Keluarga Besar Lingkungan St. Theresia 
Citra mengadakan Rekreasi (Family Gathering) pada hari Selasa 22 Juni 2014 di  Wisma Kompas Karang -Bolong Anyer. 
Keluarga yang hadir orangtua & anak-anak sekitar 70 orang.  Dalam rekreasi ini membuat Kami Semakin Bersatu, Semakin 
Bersaudara dan Semakin Berbela Rasa. Selain berekreasi, bersantai ada juga digelar beberapa perlombaan, berhadiah.  Amin. 
Tuhan Memberkti. Oleh :Sinta Vincensia
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Legio Maria didirikan oleh 
bapak  Frank Duff  di 
Dublin, Irlandia, tanggal 

7 September 1921 pukul 08 malam. Di 
malam menjelang kelahiran Santa 
Perawan Maria itu sebuah presidium 
pertama berdiri dengan nama “Putri 
Kerahiman”(Buku Pegangan/BP bab 1 
hal 10). Legio Maria dibangun atas dasar 
kepercayaan penuh pada Allah dan kasih 
pada putra-putri-Nya.

Tujuan Legio Maria adalah untuk 
kemuliaan Allah melalui pengudusan para 
anggotanya yang dikembangkan dengan 
doa dan kerja sama aktif  di bawah 

bimbingan Gereja, dalam karya Maria dan Gereja untuk menghancurkan kepala ular 
dan memperluas kerajaan Kristus (BP bab 2, hal 12). Allah ingin agar dengan doa-doa 
kita memuliakan Allah dan semakin menyerupai Allah. 

Semangat Legio Maria adalah semangat Bunda Maria sendiri. Legio 
berusaha meniru kerendahan hatinya yang luar biasa, kesetiaannya yang sempurna, 
keindahannya yang laksana Malaikat, doanya yang terus menerus, mati raganya yang 
menyeluruh, kemurniannya yang tak bercela, ketaatannya yang gagah berani, 
kebijaksanaannya yang surgawi, pengorbanannya untuk kasih Allah dan di atas 
segalanya, imannya teguh dan yakin bahwa kebaikan tanpa batas hanya ada pada 
dirinya dan tidak ada duanya (BP bab 3,hal 13).

Dalam tugas pelayanan di Legio 
Maria, seorang anggota Legio Maria 
(Legioner) diharapkan: (BP bab 4,hal 
13-16)

1. H a r u s  “ k e n a k a n  s e l u r u h 
perlengkapan senjata Allah”(Eff  
6:11). Legio artinya tentara. Legio 
Maria artinya tentara Maria/pasukan 
Maria. Untuk menyelamatkan jiwa-
jiwa dari kuasa kegelapan/iblis, maka 
Legio Maria harus mengenakan 
senjata Allah berupa doa-doa. Doa 
w a j i b  L e g i o  M a r i a   a d a l a h 
Magnificat/katena. 

2. H a r u s  m e r u p a k a n 
“persembahan yang hidup, yang 
kudus dan yang berkenan kepada 
Allah-Janganlah kamu menjadi 
serupa dengan dunia ini”(Rm12:1-2). 
Para Legioner harus berusaha sekuat 
tenaga mengabdikan diri untuk dapat 
mencerminkan penyerahan dirinya 
secara total seperti Kristus yang 
menyerahkan nyawa-Nya untuk kita.

 3. Harus tidak menghindari 
“berjerih lelah dan bekerja berat”(2 
Kor 11:27). Banyak Legioner yang 
telah berkurban sampai mati untuk 
menuju kebahagiaan abadi. Ada 
kepahlawanan yang tersembunyi 
dibalik tugas-tugas berat yang 
dijalankan dan tentu membutuhkan 
pengurbanan yang luar biasa dan 
kerendahan hati yang mendalam 
seperti Bunda Maria.

Berani Bersaksi
Tentang Maria

di Tengah Masyarakat
Oleh : Maria Perada Murin 

Anggota Presidium
Maria Immaculata

Paroki St.Odilia,
Citra Raya
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4. Harus “hiduplah didalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus juga telah 
mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-Nya untuk kita”(Eff  5:2). Dalam 
keterbatasannya seorang Legioner harus mempunyai kasih yang di atas segala-
galanya akan mampu mengatasi dengan berani ujian-ujian yang hanya dapat 
ditanggungkan dengan persahabatan sejati dengan siapapun, entah itu narapidana, 
orang-orang sakit, orang-orang kecil, miskin dan tersingkir.

 5. Harus “mencapai garis akhir” (2Tim 4:7). Panggilan Legio Maria merupakan 
pelayanan tanpa batas/tanpa pamrih. Ketekunan seumur hidup dalam karya 
kerasulan adalah juga merupakan kepahlawanan. Dalam hal ini Legio Maria tidak 
menuntut dari para anggotanya suatu kekayaan atau pengaruh, tetapi iman yang 
tidak tergoyahkan; bukan perbuatan termasyur tetapi hanya usaha yang tidak kenal 
lelah; bukan bakat yang istimewa tetapi kasih yang membara; bukan kekuatan raksasa 
tetapi disiplin yang kokoh. Pelayanan Legio Maria harus terus dapat bertahan sampai 
mencapai garis akhir.

Penampilan Devosi Legio Maria: (BP bab 5,hal 18)

 Sebagai ibu Gereja, Bunda Maria ditunjuk oleh Yesus menjadi bunda kita. Ketika 
di kayu salib, Yesus menyerahkan murid yang dikasih-Nya kepada Maria dengan 
berkata: “Mullier Ecce  Fillus Tuus” artinya inilah anakmu (Yoh 19:26). Lalu kepada 
murid-murid-Nya Yesus berkata: “Ecce Mater Tua” artinya inilah ibumu 
(Yoh:19:27). Maka kita pantas berdoa demi penyerahan diri secara total kepada 
Yesus lewat Bunda Maria. Akan timbal balik bahwa Maria juga akan membaktikan 
dirinya untuk kita.

 Devosi sama dengan bakti, artinya penyerahan diri sepenuh hati ke dalam tangan 
Tuhan Allah. Kebaktian bisa lewat doa-doa, Litani, Misa Kudus, Jalan Salib, 
Matiraga, Sakramen Tobat dan lain-lain. Devosi Legio Maria tercermin dari doa-
doanya.

Jika kita ingin menjadi kudus tetapi tidak peduli dengan kehadiran Allah, maka akan 
sia-sia sebab kekuatan kita adalah penyertaan Allah. Halangan menuju keberhasilan 
adalah kurangnya iman. Maka Legio Maria sebagai penyalur Rahmat Allah harus 
mempunyai kepercayaan yang kokoh bagaikan batu karang untuk berdiri dengan 
tenang dan hati teguh, sanggup melaksanakan pekerjaan luhur untuk Tuhan dan 
untuk keselamatan jiwa-jiwa.

 Legio Maria harus bersatu untuk menyalakan api cinta kasih Tuhan dimana-
mana, untuk menyinari mereka yang berada dalam kegelapan dan bayangan maut, 
untuk mengobarkan mereka yang telah padam semangatnya, untuk membawa 
kembali hidup kepada mereka yang telah mati karena dosa (Doa penutup Tessera).

Legio Maria harus berbahagia karena telah memperoleh Rahmat perutusan dari 
Allah untuk dibagikan kepada sesama. Legio Maria merupakan garam dan terang 
dalam masyarakat. Garam yang larut dalam air, tidak terlihat tapi terasa. Terang yang 
menyinari jiwa-jiwa dalam kegelapan dunia. Legio Maria harus mempunyai kemauan 
dan keberanian untuk membangun suatu peradaban baru di dalam Gerejanya itu 
peradaban Maria.

 Legio Maria selalu berada dalam tantangan, maka perlu menerobos dan 
mengatasi tantangan untuk membangun peradaban Maria, karena tanpa Maria 
makaYesus tidak ada.

Peradaban Maria pertama-tama harus diperkenalkan kepada pastor paroki untuk 
mendukung Legio Maria. Jika kehidupan Gereja baik maka Legio Maria tidak ada di 
sebuah paroki tidak apa-apa. Tetapi jika ada kepincangan-kepincangan dalam 
pelayanan maka Legio Maria sangat dibutuhkan dalam sebuah paroki karena mereka 
adalah tangan kanan pastor. Dinamika hidup menggereja akan ada jika ada Legio 
Maria. Legio Maria harus memunculkan kekhasannya, misalnya tukang doa, tukang 
kunjungan dan lain-lain. 

 Dalam karya kerasulan legio, 
Allah Tritunggal Maha Kudus yang 
telah bersatu dengan Bunda Maria 
selalu menuntun dan menyertai para 
legioner untuk menghancurkan kepala 
ular bukan ekor ular. Ular disini adalah 
iblis yang setiap saat akan menggoda 
manusia agar jatuh ke dalam dosa.

 Tugas  Leg io  Mar ia  ada lah 
menyiapkan sampai Tuhan Yesus 
dating untuk kedua kalinya, maka Legio 
Maria harus menyebar, tidak eksklusif, 
menerobos menyelamatkan umat, 
menjadi tangan-tangan yang terus 
berkarya tanpa kenal lelah.

Legio Maria Paroki St.Odilia:

 Jumlah presidium di paroki kita ada 
6 yang terdiri dari 4 presidium dewasa 
dan 2 presidium yunior, dengan 
keseluruhan anggota kurang lebih 150 
legioner aktif  dan tidak aktif  (auxilier). 
Anggota aktif  harus mengikuti rapat 
mingguan presidium (Instruksi tetap 
no,1) sedangkan anggota auxilier hanya 
berdoa Tessera penuh di rumah bagi 
anggota aktif  yang menjalankan tugas-
tugas presidium (BP,bab 16,hal 103 
no.2).

 Semoga kehadiran Legio Maria 
dapat memberi warna tersendiri dalam 
perkembangan iman umat di paroki 
St.Odilia. Semoga Bunda Maria 
m e n d o a k a n  d a n  Tu h a n  A l l a h 
memberkati, amen.
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Pencegahan

Pencegahannya mel iput i  upaya 
mengurangi penyebaran penyakit dari 
monyet dan babi yang terinfeksi ke 
manusia. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memeriksa hewan tersebut 
terhadap infeksi, serta membunuh dan 
membuang hewan dengan benar jika 
ditemukan penyakit tersebut. Memasak 
daging dengan benar dan mengenakan 
pakaian pelindung ketika mengolah 
daging juga mungkin berguna, begitu 
juga dengan mengenakan pakaian 
pelindung dan mencuci tangan ketika 
berada di sekitar orang yang menderita 
penyakit tersebut. Sampel cairan dan 
jaringan tubuh dari penderita penyakit 
harus ditangani dengan sangat hati-
hati.

Belum ada pengobatan khusus untuk 
penyakit ini, upaya untuk membantu 
orang yang ter jangkit  mel iput i 
pemberian terapi rehidrasi oral (air 
yang sedikit manis dan asin untuk 
diminum) atau cairan intravena. 
Penyakit ini memiliki tingkat kematian 
yang tinggi: seringkali menewaskan 
antara 50% hingga 90% orang yang 
terinfeksi virus EVD pertama kali 
diidentifikasi di Sudan dan Republik 
Demokratik Kongo. Penyakit ini 
biasanya mewabah di wilayah tropis 
Afrika Sub-Sahara.Sejak tahun 1976 
(ketika pertama kali diidentifikasi) 
hingga 2013, kurang dari 1.000 orang 
per tahun telah terinfeksi.Wabah 
terbesar hingga saat ini adalah wabah 
Ebola Afrika Barat 2014 yang sedang 
terjadi, dan melanda Guyana, Sierra 
Leone, Liberia dan kemungkinan 
Nigeria. Hingga bulan Agustus 2014, 
l e b i h  d a r i  1 6 0 0  k a s u s  t e l a h 
diidentifikasi. Upaya sedang dilakukan 
untuk mengembangkan vaksin, namun 
belum membuahkan hasil.

tau demam berdarah Ebola (EHF) adalah penyakit pada manusia yang Adisebabkan oleh virus Ebola. Gejalanya biasanya dimulai dua hari 
hingga tiga minggu setelah terjangkit virus, dengan adanya demam, 

sakit tenggorokan,nyeri otot, dan sakit kepala. Biasanya diikuti dengan mual, 
muntah, dan diare, serta menurunnya fungsi liver dan ginjal. Pada saat itu, beberapa 
orang mulai mengalami masalah pendarahan.

Penyebab dan Diagnosis

Virus mungkin didapatkan melalui kontak dengan darah atau cairan tubuh hewan 
yang terinfeksi (bisanya monyet atau kelelawar buah). Penyebaran lewat udara 
belum pernah tercatat dalam lingkungan alami. Kelelawar buah diyakini dapat 
membawa dan menyebarkan virus tanpa terjangkit. Begitu terjadi infeksi pada 
manusia, penyakit ini dapat menyebar pada orang-orang. Pria yang selamat dari 
penyakit ini dapat menularkannya lewat semen selama hampir dua bulan. Untuk 
membuat diagnosis, biasanya penyakit lain dengan gejala serupa, seperti malaria, 
kolera dan demam berdarah virus lainnya harus dikecualikan terlebih dahulu. Untuk 
memastikan diagnosis, sampel darah diuji untuk antibodi virus, RNA virus, atau 
virus itu sendiri.

Penyakit Virus Ebola (EVD) 
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Syarat :
- Calon Krisma harus sudah dibaptis secara gereja 

Katolik dan Komuni Pertama, berusia 14 th dan atau 
kelas 2 SMP, Tata cara pengisian seperti form baptis, dan 
disertai fotocopy surat baptis pada waktu menyerahkan form.

Prosedur :
- Mengisi dan menyerahkan form krisma kepada katekis.
- Mengikuti pelajaran krisma dalam satu periode yang 

ditentukan.
- Mengikuti rekoleksi, gladi bersih, pengakuan dosa dan 

Krisma.
- Mengisi absensi.

Syarat :
- Calon Komuni berusia 9 th dan atau kelas 4 SD. Tata cara 

pengisian seperti form baptis dan disertai foto copy surat baptis pada 
waktu menyerahkan form.

Prosedur :
- Mengisi dan menyerahkan form komuni pertama kepada katekis.
- Mengikuti pelajaran komuni pertama dalam satu periode yang 

ditentukan.
- Mengikuti Rekoleksi, Gladibersih, Pengakuan Dosa dan Komuni 

Pertama.
- Mengisi absensi.

Syarat & Prosedur
Menerima

Sakramen Ekaristi

Syarat & Prosedur
Menerima 

Sakramen Krisma
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I. TUGAS POKOK TATA LAKSANA
II. KETENTUAN UMUM

III. PROSEDUR TUGAS TATA LAKSANA

Penjelasan:
I.  TUGAS POKOK TATA LAKSANA
 1. Membantu dan mengarahkan umat yang hadir untuk menempati tempat duduk.

2. Menjaga agar misa berjalan dengan tertib, lancar dan aman.
3.  Mengedarkan dan mengumpulkan kembali kantong kolekte pada waktu  

persembahan.
4. Mengatur umat agar tertib pada waktu penerimaan komuni.

II.  KETENTUAN UMUM
1. Setiap lingkungan mendapat tugas Tata Laksana secara periodik dan  

bergiliran,  sesuai jadwal yang dibuat oleh Seksi Liturgi.
2. Pada misa khusus atau misa besar tugas Tata Laksana dilakukan oleh wilayah 

atau gabungan beberapa lingkungan, atau Komponen Gereja/Kelompok 
Kategorial.

3. Petugas Tata Laksana adalah pria/wanita dewasa dan remaja, dengan usia 
minimum 15 tahun  (kecuali misa khusus anak-anak). 

4. Petugas berpakaian sopan dan rapi, dianjurkan memakai seragam atas putih 
bawah hitam/gelap, atau seragam khusus dari Lingkungan masing-
masing/kelompok kategorial, dan dihimbau untuk memakai sepatu, jangan 
memakai sandal.

5. Jumlah petugas pada setiap kali misa hendaknya mencukupi, min 12 orang. 
6. Petugas harus hadir lebih awal, + 30 menit sebelum misa dimulai.
7. Pada waktu bertugas, agar ditentukan seorang sebagai koordinator Tata 

Laksana, Boleh ketua lingkungan, seksi liturgi Lingkungan atau orang lain yang 
ditunjuk  Sesuai kesepakatan. Koordinator Tata Laksana mengatur 
penempatan lokasi  masing-masing petugas, memberikan arahan tugas, dan 
mengkoordinir petugas agar Tugas Pokok Tata Laksana bisa berjalan dengan 
baik.

8. Petugas menempati lokasi-lokasi yang telah ditentukan oleh koordinator, dan 
dihimbau untuk tidak berdiri berjajar di belakang deretan bangku paling 
belakang.

9. Meminta umat untuk mematuhi beberapa himbauan/peringatan/panduan 
yang dipasang diseputar gereja. (misal : matikan handphone, meminta anak-
anak tidak berlarian dll).

10. Petugas agar menempati duduk yang khusus yang telah disediakan (kiri kanan 
dan belakang) ketika Misa sudah dimulai.

11. Menyiapkan petugas untuk komentator sebelum misa dimulai (dilaksanakan 5   
menit sebelum dimulai Misa).

Pedoman
Umum
Petugas

Tata Laksana

III. PROSEDUR TUGAS TATA 
LAKSANA

A.  SEBELUM MISA : 
1. Persiapan : 
- Mengenakan tanda petugas 

(badge) yang sudah disediakan. 
(Sesuaikan dengan warna 
liturgi bila sudah tersedia)

- Mengambil kantong kolekte 
dari tempat penyimpanan, dan 
menyiapkan kantong secara 
berpasangan (warna merah & 
Maroon) dan yakinkan bahwa 
kantong dalam kondisi baik 
(tidak bolong).

- Mendistribusikan kantong 
kolekte ke tiap kelompok 
tempat duduk (termasuk juga 
diatas, samping kiri kanan pada 
hari besar)

2. Membantu & mengarahkan 
umat ke tempat duduk : 

- Pada setiap pintu masuk, 1-2 
orang petugas menyambut 
umat yang hadir dengan 
senyum ramah dan sopan 
(dihimbau tuk menyapa umat), 
s amb i l  mempers i l ahkan 
/mengarahkan umat menuju 
ke deretan tempat duduk yang 
masih kosong dari bagian 
depan.

- Petugas yang lain berdiri di 
koridor, lorong antara deretan 
t e m p a t  d u d u k ,  u n t u k 
membantu dan mengarahkan 
umat mencari tempat duduk 
yang kosong. 

- Petugas mengatur agar satu 
deretan tempat duduk berisi 
maksimal 7 orang. Apabila  
tempat duduk sudah penuh 
maka petugas memberitahu 
kepada petugas di pintu agar 
umat jangan lagi diarahkan ke 
lokasi tersebut.

- Secara umum prioritas umat 
agar diarahkan memenuhi 
tempat  duduk d i  da lam   
gereja penuhi dari kursi depan, 
apabila tidak mencukupi maka 
diarahkan ke tempat yang 
tersedia (lantai 2 atau kiri 
kanan gereja dengan tetap 
menjaga ketertiban).   
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- Prioritas juga diberikan kepada umat lansia dan penyandang 
cacat agar bisa mendapatkan tempat duduk yang baik.

B.  SELAMA MISA BERLANGSUNG 
1. Mengarahkan umat yang datang terlambat :  

Jika ada umat yang datang terlambat, petugas yang berdiri di 
pintu masuk mengarahkan dan membimbing umat untuk 
mendapatkan tempat duduk dan usahakan jangan mengganggu 
jalannya misa atau umat lain. Petugas membimbing umat untuk 
masuk dari koridor samping belakang jangan dari  koridor  
tengah/depan altar untuk diarahkan ke ruang atas, karena akan 
menggangu  kekhidmatan misa.

2. Apabila sudah memasuki bacaan Injil : 
 Maka umat yang terlambat tidak perlu dibimbing lagi, hal ini 

untuk memberikan edukasi agar umat tidak datang  terlambat. 
Berikan informasi apabila tempat duduk sudah penuh.

3. Menjaga ketertiban dan kekhidmatan misa 
Selama misa berlangsung, apabila dirasakan ada anak- anak 
yang mengganggu  kekhidmatan misa, terutama yang berada 
diluar gedung gereja, misalnya  berlari-lari an, membawa 
mainan atau makanan yang mengganggu, maka petugas 
berhak untuk  mengingatkan, dan jika terpaksa harus menegur 
orang tuanya,  maka hendaknya dilakukan dengan baik dan 
sopan.

4. Membantu umat yang membutuhkan pertolongan kesehatan 
darurat, dan mengantarkan ke klinik kesehatan di gedung 
Damian

C.  SAAT PERSEMBAHAN  
1. Pada  waktu  persembahan ,  pe tug as  menja l ankan 

/mengedarkan kantong kolekte.
2. Petugas berdiri di koridor samping, jangan di koridor 

tengah/depan altar dengan tujuan agar tidak mengganggu 
kekhidmatan misa ataupun prosesi persembahan.

3. Sementara kolekte berlangsung, Para petugas yang ditunjuk 
mengantarkan persembahan agar bersiap-siap dibelakang  
yang akan dibantu oleh putri sakristi  (note : kotak diisi  oleh 
petugas tatalaksana dan umat)

4. Berjalan  ke altar bersama dengan putra altar dan kembali 
dengan tangan di depan dada, berjalan tegap tidak tergesa-
gesa.

5. Masukkan kantong kolekte yang sudah terisi ke dalam 
keranjang penampungan, dan tutuplah keranjang 
penampungan setelah semua kantong terkumpul.

6. Keranjang  penampungan yang sudah terisi uang 
persembahan, diantar oleh  4 petugas dengan berjalan tegap 
tidak tergesa-gesa ke depan altar dengan satu tangan di depan 
dada, sesampai didepan altar bungkukkan badan dengan 
penuh hormat ke altar secara bersamaan dan letakan di depan 
mimbar lektor & pemazmur dan kembali ke depan altar dan 
membungkukkan badan kembali secara bersamaan dan 
kembali kebelakang dengan didahului oleh petugas 

yang berada ditengah dengan tertib   berbaris 
dengan kedua tangan berada di depan 
dada(sikap tangan tertutup seperti berdoa). 
contoh sikap akan diberikan oleh “sie 
tatalaksana”

D. SAAT KOMUNI
1. Untuk t i t ik komuni di luar gereja , 

p rod i akon  d i j emput  deng an  ca ra 
menunggu di dekat pintu, tidak perlu 
menjemput sampai ke dekat altar, 
kemudian mengantar prodiakon sampai ke 
titik pembagian komuni yang telah di 
tentukan, prioritaskan untuk tempat yang 
jauh terlebih dahulu (misalkan ruang atas, 
kemudian samping kiri dan kanan gereja)

2. Petugas didalam gereja maupun diluar 
gereja mengatur umat dalam barisan yang  
rapi dan bergiliran agar penerimaan 
komuni berjalan dengan tertib dan lancar. 

3. Prioritaskan umat yang menggunakan kursi 
roda atau penyandang cacat lainnya  yang 
t i d a k  b i s a  m e n g a n t r i ,  d e n g a n 
memberitahukan ke prodiakon.

4. Apab i l a  p rod i akon  sudah  se l e sa i 
memberikan komuni di satu titik, dan di 
tempat lain masih ada yang belum selesai, 
maka petugas mengarahkan prodiakon 
untuk membantu di titik lain (yang antrian 
umatnya masih cukup panjang).

E. SESUDAH MISA:
1. Memeriksa bangku-bangku, jika ada barang 

milik umat yang tertinggal maka   barang 
tersebut dititipkan di sekretariat gereja 
untuk diurus lebih lanjut. Jika gereja masih 
banyak umat dan dipandang perlu, maka 
petugas boleh mengumumkan melalui 
pengeras suara.

2. Mengambil kotak kolekte kayu di altar, dan 
menyatukan isi persembahan dengan isi 
kantong kolekte lainnya untuk dibawa ke 
ruangan yang telah disediakan untuk 
dihitung jumlahnya dan diserahkan ke 
bendahara gereja.

3. Mengumpulkan kantong kolekte untuk 
dikembalikan ketempat yang telah 
disediakan untuk disimapan kembali untuk 
persiapan misa berikutnya

4. Kembalikan tanda petugas (badge) dan 
kumpulkan di  tempat  yang sudah 
disediakan.

5. Membantu mengembalikan kursi/bangku 
plastik yang dipergunakan umat ke tempat 
semula.
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Perbedaan itu Indah

Be l i au  be rha r ap  keg i a t an  i n i 
diselenggarakan terus sebagai bentuk 
kerukunan umat beragama di wilayah 
Citra Raya ini.

 Kegiatan buka bersama ini 
ditutup dengan doa yang dipimpin 
oleh Haji Wawang, yang kemudian 
dilanjutkan dengan ramah tamah. 
Tampak suasana yang tidak ada jarak 
diantara umat Katolik dan saudara kita 
dari umat Muslim. Pemandangan indah 
dalam suatu perbedaan.

umat (18/7), bertempat di KB/TK Tarakanita - Citra Raya, Yayasan JTarakanita Kantor Wilayah Tangerang yang diwakili sekolah-sekolah unit 
Citra Raya mengadakan buka bersama dengan tokoh-tokoh masyarakat 

sekitar Tarakanita Citra Raya. Hadir dalam pertemuan itu Haji Wawang, salah satu 
tokoh masyarakat Desa Ciakar, Haji Yahya dari FKUB Tangerang, Ibu Prima Saras 
Puspa selaku Camat Panongan, Binamas, Babinsa, Pastor Toni sebagai perwakilan 
gereja St.Odilia, Yayasan Tarakanita Wilayah Tangerang  serta tokoh-tokoh 
masyarakat sekitar dan juga para rekanan Tarakanita. Buka bersama dengan tokoh-
tokoh masyarakat itu sebagai bentuk silaturahmi Tarakanita kepada saudara-saudara 
kita umat muslim yang sedang menjalani puasa di bulan Ramadhan. 

 Sr.Rosiana Susilo Astuti, CB selaku Kepala Kantor Wilayah Tangerang 
Yayasan Tarakanita dalam sambutannya mengucapkan terima kasih kepada saudara-
saudara dari muslim, para tokoh masyarakat,  yang telah hadir dalam buka bersama 
tersebut. Beliau berharap acara seperti ini dapat terus dilaksanakan sebagai bentuk 
silaturahmi Tarakanita dengan tokoh masyarakat. Acara sillaturahmi ini sudah 
kesekian kalinya diadakan. Dan diharapkan akan terus terlaksana setiap tahunnya,  
agar sillaturahmi tetap terjalin baik. Demikian pula sambutan positif  oleh Haji 
Yahya sebagai pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Tangerang. 
Beliau menaruh simpati atas acara bersama ini yang telah berlangsung cukup lama, 
terlebih sebagai forum bertukar pikiran, saling menyapa diantara saudara beda 
agama. Ini menunjukkan terjalin erat kerukunan umat beragama, umat Katolik dan 
Muslim selama ini.

 Kemudian beberapa tokoh masyarakat lainnya juga memberikan sambutan, 
diantaranya Camat Panongan, Ibu Prima Saras Puspa. Beliau yang baru pertama kali 
menghadiri acara buka bersama ini mengapresiasi tinggi terhadap kegiatan ini,  
sebagai bentuk hubungan sangat baik  antara FKUB denganTarakanita.  Demikian 
pula Pastor Toni Blikon,SS.CC yang hadir, juga pertama kali selama beliau berkarya  
di Gereja Santa Odilia,  mengaku juga senang.

Oleh : Stephanus Satwa

( Tradisi Buka Bersama Tarakanita dengan Tokoh Masyarakat )

P E M A N DA N GA N  I N DA H 
DALAM SUATU PERBEDAAN

Romo Toni bersama Kyai
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Etika Saat Bertamu
Oleh : Heribertus Eric Wagolebo 

6. Jangan pegang barang-barang

Selama bertamu, jangan memegang barang-

barang yang ada di rumah tamu, seperti 

hiasan, album foto atau majalah, sebelum 

mendapat izin dari pemilik rumah. Ada tuan 

rumah yang tak suka barang-barangnya 

dipegang. Namun, ada juga yang senang 

pamer. Cara paling jitu, ya bertanya. Atau 

pancing dengan pujian tentang barangnya. 

Bila reaksinya ramah, tak masalah. Tapi bila 

sikapnya enggan, jangan memaksa. Apalagi 

ini kunjungan pertama dan hubungan Anda 

dengan tuan rumah tidak dekat. 

7. Jaga sikap dan omongan 

Bersikaplah sopan selama bertamu, 

terutama bila Anda baru berkenalan. 

Misalnya, Anda baru pindah ke suatu 

kompleks dan bertamu ke rumah tetangga 

untuk berkenalan. Cari topik umum yang 

aman dibicarakan, sambil memperkenalkan 

keluarga atau penghuni rumah Anda. Jaga 

omongan Anda, misalnya, jangan sekali-kali 

mengritik interior rumahnya, seberantakan 

apa pun itu. 

8. Situasi rumah 

Ada kalanya, situasi rumah yang Anda 

datangi sedang tak enak. Misalnya, terjadi 

pertengkaran antara penghuni rumah. 

Meski pertengkaran sudah usai, tetap akan 

tercipta suasana tidak enak. Bila ini terjadi, 

sebaiknya Anda segera pamit. Begitu juga 

bila ada salah satu anggota keluarga yang 

sedang sakit dan memerlukan perhatian dari 

tuan rumah, sebaiknya segera mohon diri. 

9. Tamu lain 

Bila ternyata di rumah yang Anda kunjungi 

ada tamu lain yang datang sebelum Anda, 

perkenalkan diri Anda kepada tamu 

tersebut.  Dan l ihat s i tuasi ,  apakah 

kunjungan Anda bisa lama atau tidak. Dan 

apakah yang hendak Anda bicarakan dengan 

tuan rumah bisa dikemukakan di depan 

tamu itu  atau sebaiknya ditunda.

Hidup masyarakat perlu etika, itu 

penting, bagi semua orang. Seperti 

mengunjungi kediaman orang lain 

(bertamu), harus memperhatikan beberapa 

hal;  walau dengan teman dekat sekalipun. 

Berikut diantaranya sebagai berikut:

1. Beritahu lebih dahulu 

Di kota besar seperti Jakarta, di mana 

banyak penghuni rumah sibuk bekerja, 

sebaiknya beritahu dulu lewat telepon bila 

ingin bertamu. Bagi orang yang dikunjungi, 

ini jadi semacam pemberitahuan, dan dia 

akan merasa dihargai bila ditanya lebih dulu. Bisa saja pada waktu Anda 

datang, dia ada acara lain atau tidak mau diganggu. Bagi Anda, akan mendapat 

kepastian,  apakah si penghuni ada di rumah dan siap Anda kunjungi. 

2.  Buat janji agar tepat waktu 

Bila Anda berjanji datang jam sekian, usahakan tepat waktu. Ini akan memberi 

kesan yang baik kepada tuan rumah. Dan memudahkan tuan rumah mengatur 

waktu. Bisa saja ia punya kegiatan yang amat sangat padat, sehingga ketika 

menyetujui Anda datang pada waktu tertentu, hanya itu waktu yang ia punya 

untuk Anda. 

3. Masuk bila sudah dipersilakan 

Bila ternyata rumah yang Anda datangi pagarnya dalam keadaan terkunci, cari 

bel pintu dan tekan sekali dua kali, jangan berkali-kali. Bersabarlah sampai ada 

yang datang membukakan pintu. Kalau pun pintu rumah tak terkunci, jangan 

sembarangan masuk, ketuklah atau bunyikan bel dan masuk bila sudah 

dipersilakan. 

4. Ucapkan salam 

Bila bertemu penghuni rumah, ucapkan salam. Sebagai penghormatan kepada 

pemilik rumah, sekaligus tanda Anda sudah datang. Begitu juga ketika Anda 

hendak pamit, ucapkan pula salam. 

5. Ingat waktu 

Sedekat apa pun Anda dengan penghuni rumah, namanya bertamu harus ingat 

waktu. Lain soal, bila Anda berniat menginap dan sudah disetujui penghuni 

rumah. Tapi bila hanya kunjungan biasa, jangan merasa terlalu santai dan 

berlama-lama. Katakan langsung tujuan Anda datang. Ada tuan rumah yang 

sangat ramah, sehingga kelihatannya senang dengan kunjungan Anda, namun 

sebenarnya ia punya kesibukan yang harus dikerjakan.  Jelilah melihat situasi. 
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BRASILIA, KOMPAS.com — Claudio Vieira de Oliveira terlahir 
dengan leher terlipat ke belakang. Alhasil, pria ini harus menjalani 
hidupnya dengan posisi kepala yang terbalik. Namun, kondisi fisik 
yang bahkan membuat dokter yakin bahwa Claudio tak akan berumur 
panjang tidak membuat pria itu menyerah. Di tengah keterbatasannya, 
kini Claudio meraup sukses dalam kehidupannya.
 Claudio (37) tak hanya terlahir dengan leher melipat ke arah 
punggung, kakinya juga tak sempurna. Demikian pula dengan kedua 
tangannya yang nyaris tak berfungsi. Saat baru lahir, para dokter menyarankan 
ibunya agar berhenti memberinya makan karena para dokter yakin bahwa 
p e l u a n g  C l a u d i o  u n t u k  b e r t a h a n  h i d u p  s a n g a t  t i p i s .
Namun, kenyataannya, Claudio yang berasal dari Monte Santo, Brasil, itu tak 
hanya berumur panjang, tetapi bisa mengatasi segala kekurangannya. Bahkan 
dia menyelesaikan pendidikannya sebagai akuntan dan sukses menjadi 
seorang pembicara.
 "Sejak kecil, saya selalu menyibukkan diri dengan berbagai hal. Saya 
tak suka bergantung pada orang lain," kata Claudio.
"Saya belajar menyalakan televisi, menjawab telepon, menyalakan radio, serta 
menggunakan internet dan komputer. Semua saya lakukan sendiri," tambah 
dia. Bagaimana Claudio mengerjakan semua itu? Dia mengetik dengan 
menggunakan telepon yang digigit, mengoperasikan telepon danmouse 
komputer menggunakan bibirnya, serta menggunakan sepatu khusus yang 
membuatnya bisa berjalan-jalan keliling kota.
 Soal masa kecil Claudio, sang ibu Maria Jose memiliki banyak 
kenangan, termasuk prediksi dokter yang yakin bahwa putranya itu tak 
berumur panjang. "Semua orang mengatakan bayi itu (Claudio) akan 
meninggal karena saat lahir dia kesulitan bernapas. Beberapa orang bahkan 
mengatakan Claudio tak usah diberi makan karena dia sudah sekarat," ujar 
Maria Jose.
 Namun, Maria Jose tak mendengarkan ucapan orang-orang itu. 
Keteguhan Maria terbayar ketika kini Claudio menjalani hidup penuh 
kesuksesan. "Kini yang saya rasakan adalah kebahagiaan. Claudio sama 
dengan orang lain, itulah cara saya membesarkannya di rumah ini," kata Maria.
"Kami tak pernah berusaha mengubah tubuhnya dan selalu menginginkan dia 
melakukan banyak hal normal seperti orang lain," lanjut dia.

 Dengan cara mendidik seperti itu, kata 
Maria, Claudio tumbuh dengan rasa percaya 
diri dan tak pernah malu dengan dirinya 
sendiri. "Saat berusia delapan tahun, Claudio 
yang awalnya selalu digendong ke mana-
mana mulai berjalan dengan lututnya," 
kenang Maria.
 Akibatnya, keluarga harus mengganti 
lantai rumah sehingga Claudio bisa berjalan 
di dalam rumah tanpa harus mencederai 
dirinya sendiri.
Semua tempat di rumah itu dibuat untuk 
menyesuaikan dengan kondisi fisik Claudio. 
Tempat tidurnya, semua stop kontak, dan 
lampu dibuat lebih rendah sehingga dia bisa 
melakukan semuanya tanpa bantuan orang 
lain.
 Dengan bentuk tubuhnya yang tak lazim 
ini, bahkan Claudio tak bisa menggunakan 
kursi roda. Namun, dia memohon kepada 
ibunya agar diizinkan bersekolah dan belajar 
dengan anak-anak lainnya. Belakangan, para 
dokter mendiagnosis kondisi Claudio 
sebagai congenital arthrogryposis, suatu 
kondis i  tubuh yang sangat  langka. 
"Sepanjang hidup, saya mampu beradaptasi 
dengan kondisi tubuh saya. Saat ini saya tak 
memandang diri sebagai orang biasa. Saya 
manusia normal," ujar Claudio.
 "Saya tak melihat dunia secara terbalik. 
Inilah yang selalu saya sampaikan saat saya 
berbicara di hadapan publik," tambah dia.
"Kini semakin mudah menghadapi publik. 
Saya sudah tak memiliki ketakutan dan saya 
bisa katakan, saya profesional, pembicara 
publik internasional, dan saya mendapat 
undangan untuk berbicara dari seluruh 
dunia," tambah Claudio bangga.

Terlahir dengan Kepala Terbalik
Claudio Sukses Taklukkan Dunia

Claudio Vieira de Oliveira saat menjadi pembicara di hadapan para mahasiswa 

Universitas Feira de Santana, Bahia, Brasil.
E d i t o r :  E r v a n  H a r d o k o
Sumber: Mirror / 1 September 2014 
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18 Mei  - Maria Nur Intan Talita Sigalingging
  - Gabriel Prasetyo
  - Fransisca Septi Kristanti
  - Anselmus Lisber Martahan Situmorang
  - Birgitta Vireta
  - Maria Gisela Alamanda
  - Mikael Refis Anala
  - Matthew Ronan Filbert
  - Roseline Dyas
  - Petra Marvellinus Purba
  - Febrianus Thena Kopa
  - Yohanes Wewo Kopa
  - Gabriella Anggraeni Wijayanto
  - Joanna Dominique
  - Pavel Dominico
  - Angelina Victoria Evarina Hutagaol
  - Nathanael Putradita
  - Ignatius Jerry Nolasco
  - Benediktus Wahyu Dwi Saputra
  - Agustina Yocelin Malau
  - Leonhard Fico Gene Ferdinand
  - Sara Ayu Riskana Gultom
  - Ester Windy Lestary Gultom
  - Maria Yunita Bunga Anggraini
  - Nathanael Geovan Seno Adji
  - Atanasius Meydino Arda
  - Rafael Valentino Kurniawan
  - Garetha Fransellin Simbolon
  - Griselda Felicia Simbolon
  - Gregorius Obed Prasanna
13 Juni  - Antonius Padua Indra Setyawan

17 Maret - Margaretha Minah
30 Maret - Yohanes Christian Rainaldo Rahardja
19 April - Gabriel Wilmar Tambunan 
  - Priscilla Caroline
  - Scolastika Senti Mutiara Sihombing
  - Teresia Betty Mindawati Hutabarat
  - Katarina Michelli Dwi Claudia
  - Theresia Tjhoa Verawaty
  - Lusia Destanaya Gita Erianti
  - Theresia Carmenita Nathania June
  - Elisabeth Carenina Esmeralda
  - Paulus Krisna Prasetyawan
  - Brigita Sarah Marlina
  - Anastasia Grace Margaretha
  - Michelina Winda
  - Albertus Ricardo Putra Sigalingging
  - Katharina Moresbi Lumban Raja
  - Aloysius Djaung Pandu Wicaksana
  - Grace Francisca Simbolon
  - Marcelino Kevin Nanda Candrabagaskara
  - Elisabeth Sukesih
  - Stefanus Sugianto
  - Skolastika Christina Natalia
  - Vinsensius Michael Rio Fernando
  - Teresa Wahyu Dwi Endarwati
  - Elisabet Derita Siburian
  - Yustinus Hara Parulian Tampubolon
20 April  - Ignatius Gerrard Alvest Tjahaja
03 Mei  - Theresia Vivi Agustine

Baptis
Bayi & Dewasa

10 Mei  - Ardianus Asman dgn Wiwit Rianingsih
01 Juni  - B. Yanusudewo Hawangtoko dgn Th. Christin Octavia
07 Juni  - Eko Kusumo Anggoro dgn Bertha Lystiarinda A. W.
27 Juli  - Manto Gultom dgn Ida Nopelina P. Situmorang
01 Agustus - Karolus Jemalut dgn Mestiana Sitorus

Yang Berbahagia ...

Turut Berduka Cita ...
15 Mei  - Mawarni S   Lingk. St.Lukas
16 Mei  - Christian Chandra K Lingk. St.Yakobus
17 Mei  - Esra Cinta Sinaga  Lingk. Emanuel
18 Mei  - Opung Sinaga  Lingk. St.Vincentia
11 Agustus - Benyamin Min  Lingk. St.Markus
18 Agustus - Stevanus S   Lingk. St.Theresia
  - Stevanus Baria  Lingk. Emanuel
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aman sekarang ini banyak sekali orang mengeluh Zsusah tidur. Memang kedengarannya agak aneh dan 
lucu; tidur itu sesuatu pekerjaan yang paling  mudah, 

mengapa orang bisa susah tidur? Andai kata orang mengeluh 
susah bangun tidur rasanya ini lebih bisa dimengerti. Namun 
banyak orang yang mengeluh susah tidur. Jika ditanya jam 
berapa masuk kamar dengan maksud untuk tidur dan jam 
berapa tertidur jawabannya cukup bervariasi. Ada yang 
mengatakan setengah jam kemudian sampai ada yang hampir 
pagi baru bisa tidur. Apakah mereka juga tidur siang hari ? ya, 
antara 1-3 jam. Kalau satu jam baru bisa tidur, apalagi siang 
hari juga tidur, tentunya tidak dapat dikategorikan tidak bisa 
tidur atau insomnia. Kebutuhan tidur sama seperti kebutuhan 
makan- minum, sifatnya sangat individual; ada yang perlu 
tidur 8-10 jam, ada yang cukup tidur 5 jam saja tapi umumnya 
6-7 jam. Yang penting bukan saja jumlah jamnya tapi juga 
mutunya. Makan sepantasnya tapi bergizi lebih bermanfaat 
dari pada makan ekstra banyak tapi tidak bergizi, demikian 
juga dengan tidur. Tidur pulas enam jam lebih bermanfaat 
dari pada sepuluh jam tapi penuh kegelisahan.
Apabila anda memang benar-benar susah tidur sebaiknya 
anda pergi ke dokter. Dokter anda akan memberikan obat 
sesuai dengan kebutuhan anda.  Selain ke dokter anda dapat 
menolong diri sendiri.  
Coba kita lihat beberapa pengalaman berikut ini :
¶ Biasanya setelah beberapa jam tidak tertidur, orang  

berusaha untuk tidur dengan  memejam-mejamkan 
mata, dengan berbaring pada satu posisi sampai pegel dan 
tidak berani bergerak karena kawatir nanti segar (tidak 
ngantuk) lagi.

¶ Lalu melihat jam atau mendengarkan jam, aduh sudah  
jam 11, jam 12, wah pasti semalaman bakal tidak bisa 
tidur lagi, makin lama makin takut, tegang sampai panik

¶ Lalu mereka berusaha menghilangkan pikiran, tapi  
pikiran terus datang saja, silih berganti, makin ditekan 
makin datang.

¶ Ada yang lantas ”Menghitung Domba” dengan penuh 
keprihatinan jangan sampai kehilangan hitungannya, 
sampai 1000, 1001, 1002, ...1798, 2000, dstnya.

Benarkah demikian?  Mari kita bertanya pada diri sendiri, 
apabila kita benar-benar tidak bisa tidur semalaman suntuk, 
apakah kejadian terburuk yang bisa terjadi? Umumnya 
dijawab. ”besok pasti lemas, ngantuk, pusing tidak bisa 
konsentrasi.” Yang jelas tidak mengakibatkan pingsan, stroke, 
atau berubah ingatan. Bagaimana andai kata sekarang 
menerima apa hal-hal terburuk yang bisa terjadi saja? 
Dengan demikian anda tidak takut lagi, artinya kalau perlu 
semalaman tidak tidur ya tidak apa-apa. Bila anda lemas itu 
bukan karena hampir semalaman tidak tidur.Ingat acara-acara 
all night dulu yang pernah anda ikut, anda toh tidak pernah 
merasa lemas, walaupun semua anggota badan bergerak 
semalaman suntuk. Sesungguhnya anda masih mempunyai 
persediaan cukup energi sehingga kalau hanya semalaman 
tidak tidur saja tidak akan terjadi apa-apa.

Yang membuat anda lemas bukan karena kurang tidurnya, 
tapi karena frustrasi, kesal, atau karena ingin tidur tapi tidak 
berhasil tidur, malah ditambah lagi ketakutan yang tidak 
mempunyai dasar. Jika sekarang anda tidak takut lagi, saya 
ingin menekankan bahwa untuk bisa tidur diperlukan suasana 
relaks, sedangkan usaha untuk tidur itu justru menimbulkan 
kebalikan dari suasana relaks. Jadi untuk menciptakan suasana 
relaks, anda hanya tinggal relaks saja, tanpa berusaha untuk 
relaks. Jadi kesimpulannya: jika anda belum merasa ngantuk 
jangan berusaha untuk tidur. 
Berikut tahap-tahapnya :
« Hilangkan rasa takut. Jika anda tidak tidur semalaman, 

tidak akan menimbulkan apa-apa pada diri anda. Ada 
pengalaman dimana orang sukar sekali tidur, setiap kali ia 
mau pulas ia teringat, jangan-jangan nanti saya tidak 
bangun lagi (d.l.p. mati) padahal ia sudah tidur ribuan kali 
dan tidak mati. Jika ada pikiran yang demikian harus 
dihilangkan.

« Jika belum ngantuk jangan tidur dulu. Setiap orang 
mempunyai kebutuhan individual untuk tidur.

« Jika ternyata belum cepat bisa  tidur, jangan berusaha 
untuk tidur. Bangun saja lagi lakukan pekerjaan-
peker jaan r ingan yang anda suka i ,  misa lnya 
membersihkan peralatan, mengatur ulang barang-barang 
atau membaca buku yang tidak terlalu menarik ( jangan 
cerita silat atau sejenisnya).

« Jika pikiran datang , jangan ditolak ( menolak juga suatu 
usaha memberi ketegangan), tapi biarkan saja datang dan 
lepaskanlah, biarkan pergi, jangan ditahan. Bandingkan : 
anda berdiri ditepi jalan dan anda melihat semua pemakai 
jalan, mobil, becak, truk, sepeda, datang dan pergi. Anda 
tidak dapat menghentikan mereka bukan ? Anda 
membiarkan mereka datang dan pergi tapi jangan 
ditahan. Begitu juga dengan pikiran yang datang, 
sebaiknya anda persilakan pergi saja.

« Biasanya pikiran banyak ditimbulkan masalah yang anda 
hadapi atau bisa juga karena anda terlalu gembira akan 
mendapat sesuatu yang sangat menyenangkan , anda 
merasa sangat gembira. Dalam hal ini pada suatu saat 
anda dengan tenang mengatakan pada diri sendiri ; 
”Masalah dan kegembiraan besok saja akan kulayani 
kalian , tapi sekarang aku mau tidur dulu”.

« ”Menghitung Domba” jelas tidak mendukung, tapi anda 
bisa membantu dengan secara santai mengucapkan doa 
apa saja, misalnya doa Bapa Kami, dan janganlah anda 
hiraukan apa bila doa anda tidak lengkap dan sempurna. 
Justru jika doa itu sudah ”Mulai Kacau” itu tandanya 
anda sudah hampir pulas.

« Mungkin anda bisa menolong dengan menguap ”buatan” 
orang ngantuk biasanya menguap. Mungkin dengan 
menguap ada zat-zat tertentu yang dikeluarkan oleh 
kelenjar-kelenjar tertentu yang masuk kedalam peredaran 
darah dan membuat kita merasa relaks. 

Dikutip dari : 
”Menjadikan Hidup Penuh Makna ” oleh Darmo Rahardjo.

Selamat Mencoba !!!

SUSAH TIDUR
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Pesatnya pertumbuhan Gereja Katolik di Korea Selatan 
(Korsel) adalah satu fakta yang harus diakui dunia, 
pasalnya saat ini lebih dari lima juta atau sepersepuluh 

dari populasi Korsel menganut agama Katolik sejak tahun 
1970-an.

Pertumbuhan gereja yang signifikan ini pun disadari oleh 
pihak Vatikan. Gereja Katolik bahkan dipercayai sebagai 
lembaga yang memiliki citra baik di negara itu. Penerimaan 
gereja di negara mayoritas penganut agama Kongfuchu itu 
terbukti dari sambutan baik negara itu terhadap 
kunjunganPaus Fransiskus dalam menghadiri Hari Pemuda 
Asia selama lima hari. 

Seperti dikutip dari CNN, Selasa (12/8), Gereja Katolik 

Korsel bahkan diakui sebagai salah satu gereja yang paling 

bersemangat di dunia. Kondisi itu bahkan menumbuhkan 

optimisme Vatikan bahwa Korsel akan menjadi masa depan 

bagi Gereja Katolik, dengan menyadari 5 alasan pendukung 

ini.

Populasi gereja yang terus bertumbuh

Hampir 50 juta jiwa (sekitar 11 persen) dari populasi Korsel 
a d a l a h  p e n g a n u t 
K a t o l i k . 
Pe r t u m b u h a n  i n i 
t e r u s  m e n g a l a m i 
peningkatan sejak 
tahun 1960,  yang 
hanya sekitar 2 persen 
dar i  popu las inya . 
Banyaknya  o r ang 
terpanggil menjadi 
p e l a y a n  g e r e j a 
semakin mendukung 
p e n j a n g k a u a n  d i 
kalangan anak muda.

Masyarakat yang 
sejahtera

P e r t u m b u h a n 
e k o n o m i  y a n g 
semakin membaik 
berbanding lurus dengan peningkatan pendidikan dan 
pertumbuhan gereja. Kondisi ekonomi jemaat menengah ke 
atas sangat membantu gereja dalam meningkatkan 
pelayanannya hingga ke dunia pendidikan. Hingga saat ini, 
kesejahteraan jemaat, pendidikan dan perluasan gereja 
Katolik berjalan beriringan.

Bersaing dalam lingkungan sekuler

Salah satu kemerosotan pertumbuhan kekristenan di Amerika 
dan Eropa adalah sekulerisme. Gereja-gereja seolah tak 
mampu menghadapi kuatnya pengaruh sekulerisme bagi 
umat Kristen Aropa dan Amerika. Berbeda dengan Korsel, 
meski merupakan negara yang paling sekuler namun gereja 
memiliki kemampuan untuk mampu menangkal pengaruh 
luar ke dalam gereja.

Didorong oleh sejarah

Sebelum seperti saat ini, gereja telah melalui perjalanan 
panjang agar dapat diterima ditengah-tengah bangsa Korsel. 
Sejarah yang tak lekang dari penganiayaan dan kemartiran 
sejumlah tokoh agama, mendorong gereja Korsel mampu 
melewati fase tersulit hingga diakui kehadirannya pada tahun 
1886.Kunci kesuksesan pertumbuhan Gereja Katolik Korsel 
bahkan terletak pada kemandirian gereja dalam pertumbuhan 
pembangunannya.

Gereja berkomitmen untuk keadilan sosial

Kehadiran kekristenan di Korea sebagian besar dilakukan 

oleh para aktivis awam dan pelayanan misionaris yang tidak 
terorganisir. Sejarah itu pula yang mendorong gereja-gereja 
mendukung negara-negara dari masalah sosial seperti  Korea 
Utara. Alasan-alasan itu pula yang meyakinkan Paus 
Fransiskus bahwa "gereja Asia memegang janji besar" akan 
pesatnya pertumbuhan gereja Katolik di masa depan.

5 Alasan Vatikan Jadikan Korsel 
Masa Depan Gereja Katolik
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Kunjungan Bersejarah Paus Fransiskus di Korsel
Paus Fransiskus tiba di Seoul, Korea Selatan, Kamis 

(14/8/2014). Itu merupakan kunjungan pertama seorang 

pemimpin tertinggi Gereja Katolik ke negara tersebut 

dalam 25 tahun 

terakhir.

Kunjungan lima 

hari Paus ke Korea 

Selatan merupakan 

pengakuan 

terhadap salah satu 

negara Asia 

dengan masyarakat 

Katolik paling 

cepat berkembang, 

paling taat, dan 

paling 

berpengaruh. 

Kunjungan 

bersejarah itu juga menjadi pengakuan adanya pergeseran 

demografi dalam Gereja Katolik saat terjadi peningkatan 

jumlah umat yang berasal dari Amerika Latin, Afrika, dan 

Asia ketimbang dari basis historisnya di Eropa.

"Kunjungan Paus ke Korea Selatan merupakan bagian 

pertama dari sebuah pembukaan yang sangat cerdas ke 

Asia," kata Lionel Jensen, Profesor Bahasa dan Budaya Asia 

Timur University of  Notre Dame. "Kehadiran Paus 

merupakan simbol kuat akan pengakuan Vatikan bahwa di 

Asia dan Sub-Sahara Afrika, gereja tumbuh paling 

menonjol.”

Paus akan membawa pesan tentang "masa depan Asia" dan 

akan menggunakan kunjungannya untuk "berbicara kepada 

semua negara di benua itu". Demikian kata orang nomor 

dua Vatikan, yaitu Sekretaris Negara Vatikan Kardinal 

Pietro Parolin, dalam sebuah wawancara televisi.

Dalam kunjungannya itu, Paus akan membeatifikasi 124 

martir Korea, memimpin perayaan Hari Pemuda Asia ke-6 

yang merupakan pertemuan para pemuda Katolik Asia, 

menyelenggarakan  Misa Kudus bagi perdamaian dan 

rekonsiliasi yang dimaksudkan untuk berdoa bagi 

perdamaian, termasuk hubungan Korea Selatan dengan 

Korea Utara.

Korea Utara telah menembakkan tiga rudal jarak pendek ke 

laut timur Semenanjung Korea, yang dimulai sekitar satu 

jam sebelum Paus mendarat di Seoul. Demikian kata 

Kementerian Pertahanan Korea Selatan.

Semenanjung Korea tetap terbelah. "Salah satu misi Paus 

adalah pergi ke Korea dan berdoa bagi rekonsiliasi dan 

perdamaian," kata juru bicara Vatikan, Pater Federico 

Lombardi.

Paus Fransiskus 

dijadwalkan akan 

bertemu Presiden 

Korea Selatan Park 

Geun-hye, serta 

menyelenggarakan 

misa bersama 

anggota keluarga 

korban kapal feri 

Sewol yang 

tenggelam dan 

bertemu para 

perempuan, yang 

dipaksa jadi budak seks oleh Jepang dalam Perang Dunia II.

Gereja Katolik terus bertumbuh di Korea Selatan. Umatnya 

meningkat dari dari 5,2 juta pada 2005 menjadi 5,4 juta 

pada 2013. Angka itu memperlihatkan penurunan signifikan 

tingkat pertumbuhan sebesar 70 persen yang terjadi selama 

10tahun terakhir sejak 2005. Hanya 10,4 persen warga 

Korea Selatan yang Katolik. Kebanyakan adalah penganut 

Buddha atau Protestan.

Di negara di mana teknologi paling baru bercokol dan 

rumah tangga dengan rata-rata utang terbesar, Paus 

Fransiskus diharapkan untuk menyampaikan pesan seperti 

biasa tentang kesederhanaan dan kerendahan hati. Paus 

telah meminta mobil kecil untuk perjalanannya selama 

kunjungan itu.

"Korea telah mengalami perkembangan ekonomi dan sosial yang 

cepat, dan kini berjuang menghadapi konflik yang muncul ke 

permukaan terkait peningkatan polarisasi sosial," tulis Pastor 

Peter Kang U-il, Presiden Konferensi Wali Gereja Korea. 

"Gereja Korea harus mencoba untuk mengupayakan pertumbuhan 

rohani ketimbang mengejar pertumbuhan material," tulisnya.

Editor: Egidius PatnistikSumber :  CNN, AFP & Kompas
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Swafoto atau foto narsisis (bahasa Inggris: selfie) adalah 

jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan 

menggunakankamera digital atau telepon kamera. Foto 

narsisis sering dikaitkan dengan narsisisme, terutama dalam 

jejaring sosial. Diindustri hiburan Korea, istilah yang 

digunakan adalah selca (singkatan untuk 

self  camera. Pose yang digunakan 

umumnya bersifat kasual, dan diambil 

dengan menggunakan kamera yang 

diarahkan ke diri sendiri, atau bisa juga 

melalui cermin. Objek foto ini biasanya 

hanya si fotografer atau beberapa orang 

yang bisa dijangkau oleh fokus kamera. 

Foto narsisis yang melibatkan beberapa orang disebut dengan 

"foto narsisis kelompok".

Pada tahun 2013, kata selfie secara resmi tercantum dalam 

Oxford English Dictionary versi daring, dan bulan 

November 2013, Oxford Dictionary menobatkan kata ini 

sebagai Word of  the Year tahun 2013, menyatakan bahwa kata 

ini berasal dariAustralia

Robert Cornelius ,  seorang 

Amerika perintis dalam fotografi, 

menghasilkan Daguerreotype 

dirinya pada tahun 1839 yang juga 

merupakan salah satu dari foto-

foto pertama dari seseorang. 

K arena  prosesnya  l ambat , 

Cornelius mampu mengalami 

tembakan selama satu menit atau 

lebih, dan kemudian mengganti 

tutup lensa. Ia mencatat di 

belakang "The Picture cahaya pertama yang pernah diambil. 

1839

Debut portabel Kodak Brownie kamera kotak pada tahun 

1900 menyebabkan fotografi potret diri menjadi teknik yang 

lebih luas. Metode ini biasanya dengan menggunakan cermin 

dan menstabilkan kamera baik pada objek dekat atau pada 

tripod sementara framing melalui jendela bidik di bagian atas 

kotak.  Rusia Grand DuchessAnastasia Nikolaevna pada usia 

13 adalah salah satu dari remaja pertama yang mengambil 

fotonya sendiri dengan menggunakan cermin untuk 

mengirim ke teman pada tahun 1914. Dalam surat yang 

menyertai foto itu, dia menulis, "Saya mengambil gambar ini 

dari diriku melihat cermin. Itu sangat keras seperti tangan saya 

gemetar. " 

Penggunaan awal dari kata selfie telah dilacak hingga 2002 

ketika pertama kali muncul di sebuah forum internet Australia 

( ABC online ) pada tanggal 13 September.  Seperti teknologi 

lain yang baru, protokol dan etiket untuk mengambil dan 

menyebarkan selfies tetap dalam pengembangan , dengan 

peng gunaan  y ang  t e pa t  soa l  un tuk 

dipertimbangkan.

Istilah "selfie" dibahas oleh fotografer Jim 

Krause pada tahun 2005,  meskipun foto 

mengantisipasi beberapa aspek formal selfie 

dapat dilihat dalam foto-foto diri yang diambil 

yang sangat umum di MySpace. Penulis Kate 

Losse mengusulkan bahwa antara tahun 2006 

dan 2009 (ketika Facebook menjadi lebih populer daripada 

MySpace), yang "MySpace pic" (biasanya "yang amatir, flash 

buta potret diri, sering diambil di depan cermin kamar 

mandi") menjadi indikasi rasa buruk bagi pengguna jaringan 

sosial baru Facebook. Potret Facebook awal, Losse 

mengklaim sebaliknya, biasanya baik-terfokus dan lebih 

formal, yang diambil oleh orang lain dari jarak jauh. Pada 

tahun 2009 di hosting gambar dan video bokep situs Flickr , 

pengguna Flickr digunakan 'selfies' untuk menggambarkan 

tampaknya tak berujung potret diri diposting oleh gadis-gadis 

remaja.  Menurut kerugian, perbaikan dalam desain-terutama 

kamera menghadap ke depan disalin oleh iPhone 4 (2010) dari 

Korea dan ponsel Jepang, aplikasi foto mobile seperti 

Instagram, dan situs selfie seperti ItisMee-menyebabkan 

kebangkitan selfies di awal 2010-an. 

Beikut beberapa foto yang diambil secara “Selfie “

Foto Narsis

Wanita mengambil fotonya di cermin, 
ca. 1900

Buzz Aldrin mengambil pertama EVA selfie 
pada tahun 1966.

Presiden Korea Selatan Lee Myung-Bak 
dan pesepakbola Ji So Yun

Bill Nye mengambil selfie dengan 
Presiden AS Barack Obama 
dan Neil deGrasse Tyson di Gedung Putih

Edisi III / 2014
63



lnforial

Hindari laptop dari sinar matahari secara 

langsung. Laptop merupakan barang yang 

sangat sensitif  dan mudah rusak jika 

terkena sinar matahari secara langsung. 

Berhati-hati mendownload software dari 

internet. Resiko software yang anda 

download bisa saja memiliki virus cukup 

besar yang dapat merusak laptop anda. 

Maka dari itu pastikan anda men-scan software tersebut 

dengan antivirus terlebih dahulu.

Jangan letakkan laptop di lantai, sebab resiko laptop terinjak 

sangat besar dan bias terkena debu, apalagi jika lantai jarang 

disapu dan dibersihkan.

Jangan letakkan laptop di tempat yang permukaannya 

terlalu empuk, seperti diatas kasur. Hal tersebut sangat 

berbahaya karena sirkulasi udara pada laptop akan 

terganggu dan menyebabkan laptop akan lebih cepat panas 

serta dapat merusak bagian prosessor.

Jangan letakkan atau menyimpan benda apapun diantara 

keyboard dan layar laptop dan menutupnya. Resiko layar 

laptop tergores cukup besar, meski kertas sekalipun.

Sebaiknya tidak meletakkan makanan dan minuman 

maupun benda yang mengandung cairan disekitar laptop. 

Karena komponen di dalam laptop sangat peka menjadi 

rusak (dapat parah) apalagi tersiram/ terkena cairan.

Jangan memberikan penutup apapun termasuk sarung 

laptop pada saat laptop dalam keadaan menyala, sebab akan 

mengganggu sirkulasi udara pada laptop dan berakibat pada 

kerusakan prosessor.

Hindari getaran dan jauhkan laptop dari alat pengeras suara, 

seperti loudspeaker, mesin/kendaraan berat dan 

sumber getaran lainnya

Hindari laptop dari sinar x-ray, seperti  di airport.

Gunakan tas laptop yang aman. Jika anda membeli tas 

laptop di toko sebaiknya � perhatikan keamanan 

dari goncangan dan menggunakan gabus pengaman 

yang cukup baik.

Gunakan stabilizer sebagai pengaman terhadap 

rusaknya hardware yang diakibatkan 

kondisi listrik yang tidak stabil. Meski 

menggunakan stabilizer yang standar 

namun bisa meminimalisir kerusakan 

hardware pada laptop.

Jauhkan laptop dari benda yang 

mengandung medan magnetik kuat, 

karena laptop sangat peka dan mudah rusak kinerjanya 

bila terkena getaran tersebut.

Jangan meletakkan barang diatas laptop jika sedang 

tidak digunakan, terlebih benda dengan bobot yang 

berat karena dapat merusak layar  monitor laptop 

tersebut.

Hati-hati ketika anda membawa laptop, perlu berhati-

hati dan sebaiknya tidak menumpuk banyak barang di 

dalam tas laptop serta hindari benturan yang cukup 

keras.

Jika anda membawa laptop di dalam tas ransel dengan 

menggendarai motor, sebaiknya membawa dalam posisi 

stabil/ tegak. Bila digendong di depan badan usahakan 

jangan berbenturan dengan stang motor dan bila di 

gendong di belakang badan/punggung disarankan 

posisi laptop & punggung sejajar dan usahakan 

terduduk di jok motor. Karena badan pengemudi 

senantiasa bergerak, sangat bahaya jika badan laptop 

terus tergoncang apalagi bengkok karena mengikuti/ 

tertekan dari gerakan punggung pengemudi.

Bersihkan laptop secara berkala dan rutin, terutama 

pada keyboard dan layar monitor. Untuk 

membersihkan keyboard dianjurkan menggunakan kuas 

yang halus dan untuk membersihkan layar monitor 

dianjurkan menggunakan 

pembersih khusus yang bisa 

anda temukan di toko 

komputer.

Cara Merawat Laptop
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Berita Foto :
Baksos berlangsung di Lapas (Lembaga Pemasyarakatan) khusus laki-laki di Tangerang, pada hari Sabtu 9 Agustus 2014 
yang diprakarsai dari Keuskupan Agung Jakarta (KAJ). Kegiatan sosial ini diikuti oleh 9 paroki se-dekanat Jakarta. Pasien 
yang memeriksakan diri & berobat ada  616 orang. Bakti Sosial ini berlangsung mulai pkl.09.00  hingga pkl.16.00wib. Tim 
medis dari St.Odilia, adalah  dr.Loanita, dr.Lucia, dr.Daesy, dr.Meis, Ibu Trisna Asrul, Ibu Susie & Bp.Ratno dari PSE 
Paroki. Penghuni Lapas ini banyak mengidap penyakit Kulit (Gatal2) dan ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Atas). 

Diutus Untuk Berbagi

Kunjungi website paroki St.Odilia di www.parokisantaodilia.org
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Merawat
Engsel Tua

Anggota Badan

    Minggu, 7 September lalu lansia Paroki St Odilia mengadakan seminar tentang 
kesehatan tulang yang terselenggara berkat kerja sama dengan rumah sakit 
Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang. Dalam uraian tentang kerapuhan tulang 
dr Hendriadi Winaga SpOT mengatakan  lansia (usia 60 tahun keatas) pada 
umumnya sudah sangat akrap dengan sakit pada persendian lutut, lengan, jari-jari, 
nyeri pada pinggang dan lain yang disebabkan kurangnya zat kalsium. Kerapuhan 
tulang merupakan kelainan pada kerangka tulang manusia usia lanjut baik pada 
laki-laki maupun perempuan, tulang menjadi rapuh tipis mudah patah dan 
pengeroposan. Dia mengumpamakan dengan sebuah engsel daun pintu yang 
telah usang pasti berderit dan perlu perawatan, demikian engsel pada persendian 
anggota badan kita juga perlu dirawat.

    Namun demikian penyakit sistimatik yang ditandai dengan pengurangan 
progresif  densitas pada tulang normal ini sebenarnya bisa dicegah. Selama 
hidupnya, manusia dapat kesempatan dari alam untuk membentuk setruktur 
tulang yang kuat dan mempertahankannya seumur hidupnya. Jadi pencegahannya 
dimulai sejak balita dengan memberi asupan makanan empat sehat lima 
sempurna, sesudah remaja menu tersebut harus ditambah dengan olahraga, 
mengangkat berat badan. Hal ini jadi perhatian terus-menerus menghasilkan 
kepadatan tulang yang sempurna.

  Menjawab per tanyaan,  dr 
Hendradi mengatakan pengobatan 
d e n g a n  s u n t i k a n  “ o l i ”  p a d a 
persendian kaki/lutut dapat juga 
meno long ,  n amun  bukannya 
m e n g o b a t i   y a n g  s i f a t n y a 
menyembuhkan. Demikian juga 
dengan kebiasaan mandi malam, 
sebenarnya mandi malam tidak 
menyebabkan sakit rematik, tapi 
udara malam yang dingin tidak baik 
untuk beraktifitas maupun mandi. 
Olah raga sangat dianjurkan dengan 
tingkat kapasitas masing-masing, 
misalnya sepakbola, lari, bulutangkis, 
tinju, dan lain-lain  olah raga yang 
m e m e r l u k a n  h e n t a k a n  d a n 
kekerasan,  sudah tentu t idak 
disarankan. Dia menyarankan lebih 
baik olahraga renang, yoga, senam 
khusus untuk lansia.

 Menurut Dr. John Darmawan, 
Konsultan rematologi di Organisasi 
Kesehatan Dunia, pada stadium dini 
penderita osteoporosis masih bisa 
disembuhkan. Osteoporosis bisa 
d i k e t a h u i  s e c a r a  d i n i  l e w a t 
p e m e r i k s a a n  d e n g a n  a l a t 
densitometer, alat standar untuk 
skrining rapuh tulang. Pada stadium 
awal sekat tulang horizontal dan 
vertikal mulai menipis, tetapi belum 
ada yang patah. Dengan pengobatan, 
sekat-sekat tulang ini menjadi tebal 
kembali hingga kekuatan tulang pulih 
seperti sediakala. 

Oleh : Adiyuswo.ch
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aking senangnya Tukiyo seorang pemuda yang polos telah mendapat kartu SPemilu mendatangi teman-temannya memberitahukan bahwa dia sudah 
punya kartu Pemilu dan akan mencoblos pada pemilihan legislatif.

Jono : Kang, kayaknya besok saya nggak bisa datang, titip ya…coblos dari partai 
apa saja  ya…

Tukiyo: Siiiip… ora opo-opo sesuk tak coblosin yo (nggak apa-apa besok saya coblosin)

Melani : Mas….Mas Tukiyo…saya nggak bisa ninggalin warung, titip 
ya…coblosin dari partai apa saja…pilihin nama-nama yang bagus ya……..

Tukiyo :Rembes…..eeeh..beres Lan…nanti saya coblosin nama-nama yang 
keren..!!

Maruli:Bang…Bang..sama juga lah aku, aku percayalah sama sempeyan, coblosin saja 
caleg dari partai apa saja yang di belakang namanya ada  Marganya.

Tugiyo :  Eh..enak saja…namaku bukan Bambang…namaku masih Tukiyo… 
okelah mas bro .....sak ketemunya yo…… 

 Pada hari Pencoblosan,  kebetulan Tukiyo dapat urutan sepuluh karena dia 
sudah datang pagi dengan membawa titipan aspirasi dari teman-temannya

Jumadi (petugas TPS):..Mas…jangan lama-lama ya di bilik suara, karena antrean jadi 
macet nih.

Tukiyo : (sambil membolak-balik lembaran kertas suara)…inggih (Jawa=ya ) Pak 
saya harus mencoblos yang terbaik dari yang baik dan sesuai pesanan.

Jumadi : Ha…???? (bingung) jangan kelamaan di bilik suara !!

Tukiyo : (sambil mengingat-ingat 
pesanan teman-temannya), akhirnya 
Tukiyo mencoblos gambar partai 
kesukaan temannya, mencoblos 
nama-nama yang keren dan tidak lupa 
mencoblos nama-nama yang ada 
marganya. Lalu Tukiyo melipat kertas 
suara dan memasukkan kekotak suara. 
Sore hari Tukiyo pun hadir dalam 
penghitungan suara. Dia penasaran 
dan menunggu saat surat suaranya 
dibuka.

Petugas TPS :  Ya  Tu h a n … . . a d a 
peserta pemilih yang punya idola 
banyak sekali, karena dalam satu surat 
suara banyak yang dicoblos, ada 
gambar partai, ada banyak nama calon 
l eg i s l a t i f   y ang  d i cob lo s…. . 
Bagaimana Panitia dan saksi??

 P a r a  S a k s i :  T I D A K  S A H 
……Ha.ha…ha…

Tugiyo:@#!%^&^*())_+ (bingung) 
….langsung kabur tahu kesalahannya 
loyaliatas  yang salah dan tidak pada 
tempatnya.

Loyalitas yang keliru

Oleh : Albert I Ketut Setiawan

Berita Foto : 
Suasana setiap hari Minggu anak-anak dalam Bimbingan Bina Iman Anak.
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ada hari Minggu setelah misa anak-anak Putra Altar dan Putri Sakristi Psempat digegerkan dengan ulah seorang Putra Altar yang bernama 
Prapto 

Prapto :  ( s e l e s a i  m e n a n g g a l k a n  b a j u  s e b a g a i  P u t r a  A l t a r ) 
berteriak…ISIS.!!....ISIS...!!

Andre : Ha…..*&$%#@...(kaget dan terheran) …Eh To…lu kesurupan ya… 
kog habis misa langsung teriak ISIS….ISIS….

Prapto : (sembari berlari ke halaman belakang Gereja berteriak) … ISIS… 
ISIS…aku merasakan ISIS……..

Andre : Prapto….sini kita ke kakak senior yuuk…

Prapto : Ayuuuk…..siapa takut???

Saat itu kebetulan kakak senior lagi bersama Pembina Putra Altar sedang 
berbincang-bincang

Andre : Kak….ini Prapto dari tadi teriak…ISIS…ISIS…bahaya 
Kak……takutnya Prapto sudah kena virus ISIS yang ramai diberitakan di TV 
itu Kak……

Doni : (sebagai kakak senior)…sambil merangkul Prapto mencoba 
menanyakan kepada Prapto kenapa teriak-teriak ISIS…ISIS…..

Prapto : Kak…mohon maaf…memang tadi saya merasakan ISIS..makanya 
saya senang dan teriak ISIS…ISIS….

Doni : Iya …apa yang kamu pahami  tentang ISIS…??

Prapto : Di saat hari libur Bapak kalau siang duduk nyantai di bawah pohon 
Cherry dengan pakai kaos dan celana pendek sering bilang …Wah ISIS…..

Dan tadi karena buru-buru saya 
pakai celana pendek…lalu pakai 
jubah…wah saat kena kipas angin 
terasa ISIS……saya pernah tanya 
k e p a d a  B a p a k . . a p a  i t u 
ISIS…(bahasa Jawa ISIS..artinya 
Sejuk) begitu Kak…Andre,  

Doni :  O o a l a h … … g i t u 
to..ha..ha..baru nyadar Prapto 
keturunan orang Jawa….

Bpk Martinus (sebagai Pembina 
PA/PS) : M a k a n y a  s e t i a p 
menyelesaikan permasalahan 
perlu di pahami dulu, dan untuk 
Prapto jangan diulangi  ya…….

Oleh : Albert I Ketut Setiawan

Berita Foto : 
Suasana setiap hari Minggu anak-anak dalam Bimbingan Bina Iman Anak.

Tenda Gaul
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TEKA TEKI SILANG
MELODI

Mendatar:
1. Sembah Sujud (dibalik)
4. Welcome
8. Usia 8 tahun
11. Los Angeles
12. Pastor, Romo
13. Seoul ibukotanya
15. Tidak terbatas, mutlak
16. Presiden USA
17. Makhluk Allah yg taat
19. Bebas dari dosa
20. Pengikisan oleh air
22. Pastor kita yang baru
26. Harus dimiliki Pengemudi
28. Kelompok keras yang ditolak di dunia
29. …. Tin Tin (Film Petualangan tempo dulu)
31. Copy Carbon
32. Presiden RI kita yg baru
34. Pebulutangkis tangguh Tiongkok
35. Album kompilasi penyanyi tempo dulu
36. Minyak (B.Inggris) dibalik
37. Salah satu planet kita
39. Setelah Bina Iman Anak
41. Orang yang bermasalah
43. Kebiasaan, Adat is�adat
44. Misi mulia PBB
49. Bukit Yesus disalibkan
50. Pemimpin Koor
53. Tumor di hidung
54. Kasih tanpa syarat (B.Yunani)

56. Majalah remaja dulu
57. Lalu (B.Inggris)
58. Formula
59. Kalajengking
60. Wilayah di Paroki kita
61. Gambar bergerak

Menurun:
1. Agama saudara kita
2. Bentuk pemeritahan kita
3. Supporter Sepakbola Arema Cronus
5. Database Umat Katolik
6. Klub terkenal Liga Inggris
7. Manis rasanya
8. www.parokisantaodilia.org, sebuah …
9. Rasa nyeri di tulang
10. Pecatur Top Indonesia
14. Bukan Orde Lama
17. Gelar Bp Uskup
18. Musyawarah besar pemuka gereja Katolik
19. ……….Bambang Yudhoyono (SBY)
21. Bincang2 santai di saung warga
23. Salah satu ordo pastor
24. (Dibalik) Sirup kesukaan ibu2
25. Toko kecil
27. Air ….. (bersifat alamiah)
30. Rahasia
33. Pembakaran mayat
38. Hak tunggal
39. Salah satu mata pelajaran IPA
40. Mesin yang dikendalikan
42. Burung Kasih Sayang
43. Mengaku salah di hadapan Tuhan

45. Is�lah perempuan pertama
46. Singgasana
47. Stamina yang maksimal
48. Pemuka Agama Islam
49. Gede Rasa
51. Permainan
52. Badan luar angkasa USA
55. 3 Abjad pertama
58. Gelar Kar�ni (singkatan)

PERTANYAAN
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MENDATAR
1. WOJTYLA
4. KOMSOS
7. MADAH BAKTI
12. SKAK
15. ST
16. ROMA
18. KADO
19. PMBA
22. ORBIT
23. DESA
24. NOL
25. EKARISTI
26. PING
27. OBOR
29. GATOT
31. AIR
32. ASRUL
34. AKSI
39. TRUE
41. LUSIN
43. NKRI
44. NATAL
45. MIN
47. RUSA
48. AUS
49. RS
51. SUARA
52. MUDIK
53. TAK
54. ROY
55. ASRI
56. OENTOE
58. TUTORIAL
60. JK
61. TOL
62. EMOSI
63. DUPA
66. MAS
67. RGM
68. ISABEL
70. MARIA
71. BRUDER
72. AP
77. ROH
78. PRICE
79. AA
80. ASPERGIL
84. BECAK
85. KARDINAL
88. PALMA
89. WORLDCUP
90. CAPRES
91. ORGANIS

Jawaban TTS Melodi edisi II 2014
Jawaban Crossword
Melodi edisi II 2014

Pemenang LOMBA MEWARNAI,
Majalah Melodi edisi II 2014:

  Juara 1 : Angelia (9 th) Lingk. St.Yoakim 
  Juara 2 : Tio (5 th) Lingk. St.Yohanes
  Juara 3 : Maria De Rosario (10 th) Lingk. St.Agustinus

   Harapan : Leontius (8 th) Lingk. St.Yoakim 

Penyerahan hadiah pemenang akan 
dinformasikan lewat SMS.

“Selamat” bagi Para Pemenang. GBU

PENGUMUMAN :

MENURUN
1. WARTA ODILIA
2. JAM
3. LAOS
5. ORDO
6. SOP
8. AKOLIT
9. BOBO
10. KATEKIS
11. ISLAM
13. KRIS BIANTORO
14. KASIH
17. ADORASI
20. MUI
21. ANGGUR
26. PREMAN
28. TRI
30. TABERNAKEL
33. LUKAS
35. IGNATIUS 

SUHARYO
36. KANAK
37. MALAYSIA
38. RIYANTO
40. ETIKA
42. SOSPOL
45. MARTIR
46. SUDADI
50. SETO
57. ESA
59. RUMAH
61. TIMNAS
64. PRA
65. KITAB
69. LEMBING
71. BERKAS
73. PDT
74. SPSI
75. BRUTO
76. MINAL
78. PIALA
81. FB
82. KAIN
83. AKU
86. RL
87. US

Informasi :
Peserta (anak-anak) lomba mewarnai dalam 
Melodi ini: 
 - edisi  I - 2014 diikuti 46 anak
 - edisi II - 2014 diikuti 42 anak
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Humoria

Salah Membaca & 
Mengutip Isi Kitab Suci

Suka Menolong
Budi : Apakah benar, adik yang kemarin menolong anak 
saya sewaktu jatuh dari sepeda motor ?
Andi : Oh, benar Pak... Karena saya ingin melakukan sesuai 
perintah Tuhan, yaitu saling menolong sesama. !!
Budi : Oh Bagus ... Kalau begitu, mana dompet dan arloji 
anak saya ?
Andi : @@..##$$....  (sial deh...)

Sering ke sana
Seorang anak hendak belajar memberitakan Injil 
kepada seorang abang becak.
Anak : “Bang, tahu nggak jalan keselamatan ?”
Abang becak : (dengan spontan langsung menjawab)
“Oh tahu, Dik,  abang sering ke sana, mari abang antar !   
Anak : ???!!$$0--###

Kesembuhan Illahi
Seorang pasien rumah sakit berkata kepada dokternya: 
“Saya mengalami Mukjizat Kesembuhan Illahi ..!!  Puji 
Tuhan, padahal saya sudah takut kalau harus 
membayar Anda, Pak Dokter ... habis pasti mahal sih..!!
Dokter : ..??##$$$!!...

ada suatu kesempatan di  bulan Kitab Suci Julius, seorang pemuda yang yang kerjanya berlayar sehingga jarang Pbisa ikut kegiatan misa ataupun kegiatan rohani lainnya, mencoba membuka lemari di tempat kostnya yang 

sudah lama di tinggal berlayar. Selain baju-baju yang sudah berbau apek, masih ditemukannya sebuah Kitab 

Suci walau sudah warnanya sedikit berubah dari aslinya.

Secara spontan saja dibukanya Kitab Suci tersebut walau sedikit agak lengket. Setelah membuka secara tidak sengaja 

terbuka 1 Timous 6 : 14 “ Turutilah perintah ini dengan tidak bercacat dan tidak bercela, ...............”

Setelah membaca penggalan kutipan perikop itu, Julius duduk termenung sambal bertanya dalam hatinya : Perintah 

apa gerangan itu? Lalu dia kembali mengambil Kitab Suci dan membuka secara acak sehingga terbuka dihadapannya 

Bilangan 31 : 17 “Maka sekarang bunuhlah semua laki-laki di antara anak-anak mereka, dan juga semua perempuan........”

Julius menjadi kaget dan sampai keringat dingin membaca lagi penggalan kutipan tersebut. Sambil diusap kedua 

matanya merasa tidak percaya dengan apa yang dibacanya. Tetap apa yang dibacanya pesannya sama “Maka sekarang 

bunuhlah semua laki-laki di antara anak-anak mereka, dan juga semua perempuan........” Lalu dia menutup Kitab Suci itu dan 

bertanya dalam hatinya. Masak aku harus membunuh???  Setelah itu Julius tidur....

Hanya setengah jam dia tidur itupun serasa tidak nyenyak karena merasa ada yang aneh, diambilnya Alkibat lagi dengan 

asal juga dibukanya Kitab Suci dan terbukalah 2 Korintus * : 11 “Maka sekarang, selesaikan jugalah pelaksanaanya itu ! 

Hendaklah pelaksanaannya sepadan dengan kerelaanmu, dan lakukanlah itu dengan apa yang ada padamu”  Karena sudah berdaya 

ditaruhnya Kitab Suci itu di lemarinya dan Julius tidur walau pikirannya jadi kacau. 

Besok hari Minggu, Julius yang lagi galau  pergi ke Pastoran untuk bertemu pastor. Julius: Romo ...saya tumben-

tumbennya baca Kitab Suci, tapi kenapa pesan-pesan yang saya baca membuat saya galau seperti ini....?*&*%$#@ 

(bingung). Romo: Lho...lho setelah baca Alkibat kog malah jadi galau....apakah sebelum baca Kitab Suci, Julius sudah 

berdoa dulu..? Dan perikop mana yang di bacanya? Julius: Enggak Romo, ketemu Kitab Suci saya iseng saja buka dan 

ketemu penggalan ayat-ayat yang memerintahkan saya untuk melakukan sesuatu yang di luar dugaan saya. Romo: 

Oooo..itu yang membuat Julius galau....karena itu membaca Kitab Suci tidak sama dengan membaca cerita yang hanya 

sekedar mencomot kalimat lalau menafsirkan sendiri. Tapi harus dibaca dalam satu perikop dalam terang Roh Kudus. 

Julius: Ooooo.... begitu ya Romo....kalau begitu saya akan pulang dan membaca Kitab Suci sesuai arahan Romo tadi. 

Terima kasih ya Romo........

Oleh : Albert I Ketut Setiawan
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SEBUAH PANGGILAN …
UNTUK MENJADI  INSAN BERHATI

SEJARAH
Kongregasi SS.CC didirikan di Perancis pada malam Natal tahun 1800 oleh Pierre Coudrin 
dan Henriette Aymer de la Chevalerie. Pierre Coudrin seorang imam muda mendapatkan visi  
“Komunitas pria dan wanita yang mendevosikan diri pada doa dan misi” pada zaman revolusi 
Perancis.

Henriette Aymer de la Chevalerie adalah pemudi keturunan bangsawan. Selama revolusi 
beliau dipenjarakan bersama ibunya karena menyembunyikan imam-imam. Pengalaman di 
dalam penjara membuatnya berani memutuskan untuk memberikan diri secara total kepada 
Tuhan. SS.CC terdiri dari 3 cabang: biarawan, biarawati dan awam. Di Indonesia cabang putera hadir sejak 1924 di kepulauan 
Bangka, cabang puteri hadir sejak tahun 1997 di Bandung dan cabang awam hadir sejak tahun 2011 di Bandung.

KHARISMA

Cinta dan bakti kepada Hati Yesus yang Maha Kudus dan Hati Tersuci Maria.
SPIRITUALITAS

- EKARISTI
- ADORASI
- HIDUP KOMUNITAS
- INTERNASIONAL
- KOLABORASI CABANG PRIA DAN WANITA

PERUTUSAN
Melayani sesama untuk membangun dunia baru yang bernafaskan kasih, yakni  KATEGORIAL  dan PAROKIAL Seperti:

- Pelayanan Karitatif
- Pelayanan Kaum Muda
- Pendidikan
- Ret-ret
KAMI  HADIR DI 40 Negara di dunia, seperti di India, Amerika, Eropa dan Afrika

TOKOH  SS.CC
SANTO DAMIAN dari Molokai (1840-1889) adalah Pahlawan Kemanusiaan. Dan juga ada BEATO EUSTAQUIO VAN 
LIEHOUT (1890-1943) adalah seorang Penyembuh.

TAHAP PENDIDIKAN
- MASA ASPIRAN (untuk suster)

Adalah masa pengenalan tentang kongregasi dan studi Bahasa Inggris, dilaksanakan di Bandung selama 1 tahun.
- MASA POSTULAT

� Para postulan pria dan wanita mengikuti program terpadu yang meliputi � studi bahasa inggris, ilmu social dan  

              humaniora, doa, pengolahan kepribadian, kerasulan dan pelayanan selama 1 tahun di Bandung.
- MASA NOVISIAT

Untuk Putra dilaksanakan di Batam selama 1 tahun dan untuk Putri dilaksanakan di Manila-Filipina selama 2 tahun. 

Selama masa di Novisiat, para novis belajar dan mendalami hidup rohani dan spiritualitas.
- MASA YUNIORAT

Untuk Putra belajar filsafat dan teologi di Yogyakarta, untuk Putri melanjutkan studi menurut bakat, minat dan 

kebutuhan zaman.

Beranikah Anda bergabung… sebagai Bruder, Suster dan Imam ..?? 
- Jika merasa diri pendosa tetapi ingin menjadi pencinta dan pembakti Hati Kudus Yesus dan Hati Tersuci Maria.
-J ika punya semangat untuk mewartakan cinta kasih Tuhan.
-J ika tulus dan bersedia dididik.
-J ika bersedia diutus ke penjuru dunia manapun.
-J ika sehat mental, jasmani dan rohani.
-J ika lulus SMA / sederajat dan punya pengalaman kerja minimal 1 tahun (untuk suster)
-U sia maksimal 35 tahun.

MENGAPA  TIDAK …
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SEBUAH PANGGILAN ......

UNTUK MENJADI

INSAN BERHATI

Kami membuka kesempatan bagi anda yang memang sungguh berminat hidup bakti 

untuk dating, melihat dan mengalami sendiri kehidupan komunitas kami.

PROPINSIALAT SS.CC
Kompleks Green Town Bengkong Ratu 
Batam 29432
Telp.(�0778) 427675
www.ssccindonesia.com

GRIYA TYAS DALEM
Jl. Kaliurang Km.6.5
Gg.Timor Timur. No.183B 
Yogyakarta 55581
Telp.(�0274) 880959H� p.0821-43233588
e-mail. adprasetia@yahoo.com

SEMINARI DAMIAN
Jl. Terusan Nako/ No.10 Pemukiman Bojong Raya 
Bandung 40214
Telp.(�022) 6017315� / Hp.0813-92085004
Fax.(�022) 6022734�
e-mail. engasscc@yahoo.com

SUSTERAN  SS.CC
Jl. H.Encep 1/ No.44 ~ Rt.04/06 Blok Beas (Sumber Sari) 
Bandung 40222
Telp.(�022) 6016414 / H� p.0813-20197399
Fax.(�022) 6028764
e-mail. suster_ssccbdg@telkom.net.id
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